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MOTTO 

دُ مَا ةِ  ا يُغَي ِ
َ
َ ل ۗ اِنَّ اللّٰه ِ مْرِ اللّٰه

َ
فَظُيْنَهٗ مِنْ ا فِهٖ يَحْ

ْ
نْْۢ ةَيْنِ يَدَيْهِ وَمِنْ خَل بٰجٌ م ِ ِ

هٗ مُػَل 
َ
دُوْا مَا ل   يُغَي ِ

ّٰه ََ لَيْم  

نْ دُ  ىُمْ م ِ
َ
هٗۚ وَمَا ل

َ
ا مَرَدَّ ل

َ
ُ ةِلَيْم  سُيْْۤءًا فَل

رَادَ اللّٰه
َ
نْفُسِىِمْۗ وَاِذَآ ا

َ
ال  ةِا  ١١ وْنِهٖ مِنْ وَّ

“Baginya (manusia) ada (malaikat-malaikat) yang menyertainya secara bergiliran dari 

depan dan belakangnya yang menjaganya atas perintah Allah. Sesungguhnya Allah 

tidak mengubah keadaan suatu kaum hingga mereka mengubah apa yang ada pada diri 

mereka. Apabila Allah menghendaki keburukan terhadap suatu kaum, tidak ada yang 

dapat menolaknya, dan sekali-kali tidak ada pelindung bagi mereka selain Dia.” (QS. 

Ar Ra’d:11) 
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PEDOMAN TRANSLITERASI 

Transliterasi merupakan suatu pengalihan antara jenis huruf ke jenis huruf 

lainnya. Pada umumnya terdapat banyak istilah Arab dalam skripsi, baik berupa nama 

orang, jenis buku, nama lembaga dan berbagai istilah lainnya yang tertulis 

menggunakan huruf Arab dan kemudian diterjemahkan dengan huruf latin. Oleh 

karena itu, dalam skripsi ini diperlukan adanya transliterasi yang menjadikan 

konsisten dalam penulisan: 

A. Konsonan 

 q = ق z = ز ' =ء

 k = ك s = س b = ب

 l = ل sy = ش t = ت

 m = م sh = ص ts = ث

 n = ن dl = ض j = ج

 w = و th = ط h =ح

 h = ھ zh = ظ kh = خ

 y = ي „ = ع d = د

  gh = غ dz = ذ

  f = ف r = ر

B. Vokal 

   - = a 

   - = i 

   - = u 

C. Diftong 

 ay = ا ي

 aw = ا و

D. Syaddah (   - ) 

Syaddah dilambangkan dengan konsonan ganda, misalnya ط  .al-thibb ب ال
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E. Kata Sandang (... لا) 

Kata sandang (... لا) ditulis dengan al-…. misalnya  ناعة ص  .al-shina „ah =ال

Al- ditulis dengan huruf kecil kecuali jika terletak pada permulaan kalimat. 

F. Ta’ Marbuthah (  ة) 

Setiap ta‟ marbuthah ditulis dengan “h” misalnya شت ي ع م يتال ع ي ب ط -al = ال

ma‘isyah al-thabi‘iyyah. 
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ABSTRAK 

Perkembangan lembaga perbankan di Indonesia tidak dapat terlepas dari 

peran nasabah yang telah memberikan kepercayaan pada pihak bank dalam 

menyimpan aset keuangan yang dimiliki. Lembaga perbankan di Indonesia 

terbagi menjadi dua sistem bank yaitu bank konvensional dan bank syariah. Bank 

syariah merupakan bank yang beraktivitas berdasarkan prinsip syariah dimana 

aturan perjanjian yang dilakukan oleh bank dan nasabah dalam penghimpunan 

dana maupun pembiayaan kegiatan usaha didasarkan pada Al Quran dan Hadist. 

Topik penelitian ini merupakan perilaku konsumen dalam proses pengambilan 

keputusan nasabah. Perilaku konsumen didefinisikan sebagai studi tentang 

bagaimana individu, kelompok, dan organisasi memilih, membeli, menggunakan, 

serta bagaimana barang, jasa, ide, ataupun pengalaman untuk memuaskan 

kebutuhan dan keinginan mereka. Penelitian ini menganalisis proses keputusan 

dari tahap pencarian informasi hingga pengambilan keputusan yang dilakukan 

nasabah dalam konteks menabung. Berdasarkan ruang lingkup ini, teori yang 

menjadi landasan studi ini adalah perilaku konsumen. 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh religiusitas, produk, 

dan pelayanan terhadap keputusan penggunaan masyarakat Kabupaten Blora 

sebagai nasabah bank syariah. Penelitian ini menggunakan jenis penelitian 

kuantitatif dengan teknik pengambilan sampel purposive random sampling. Data 

pada penelitian diproses menggunakan program aplikasi SPSS. Penelitian 

dilakukan pada 1 September sampai 20 November 2022. Populasi pada penelitian 

ini merupakan masyarakat Kabupaten Blora yang merupakan nasabah bank 

syariah. Penelitian mengambil 100 responden sebagai sampel pada penelitian. 

Hasil pada penelitian ini menunjukkan bahwa variabel religiusitas dan 

produk secara parsial tidak berpengaruh signifikan terhadap masyarakat 

Kabupaten Blora sebagai nasabah bank syariah, sedangkan variabel pelayanan 

memiliki pengaruh positif dan signifikan terhadap masyarakat Kabupaten Blora 

sebagai nasabah bank syariah, serta secara simultan atau bersamaan variabel 

religiusitas, produk, dan pelayanan secara positif dan signifikan mempengaruhi 

masyarakat Kabupaten Blora sebagai nasabah bank syariah. Artinya sekalipun 

religiusitas masyarakat Kabupaten Blora mengalami peningkatan, hal tersebut 

tidak berpengaruh terhadap keputusan penggunaan mereka menjadi nasabah bank 

syariah, begitu pula dengan produk yang ditawarkan oleh bank syariah belum 

mampu menarik masyarakat Kabupaten Blora yang telah menjadi nasabah bank 

syariah untuk mengubah preferensi mereka dalam menggunakan produk lain dari 

bank syariah. Sementara itu, hasil penelitian menyatakan semakin baik pelayanan 

yang diberikan bank syariah maka akan semakin meningkatkan keputusan 

penggunaan masyarakat Kabupaten Blora sebagai nasabah bank syariah. 

Kata kunci: Religiusitas, Produk, Pelayanan, Keputusan Penggunaan, Bank 

Syariah. 
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ABSTRACT 

The development of banking institutions in Indonesia cannot be separated 

from the role of customers who have given confidence to the bank in storing their 

financial assets. Banking institutions in Indonesia are divided into two banking 

systems, namely conventional banks and Islamic banks. Islamic banks are banks 

that operate based on sharia principles whereby the terms of the agreements 

entered into by banks and customers in raising funds and financing business 

activities are based on the Al Quran and Hadith. The topic of this research is 

consumer behavior in the customer decision-making process. Consumer behavior 

is defined as the study of how individuals, groups, and organizations select, buy, 

use, and how goods, services, ideas, or experiences satisfy their needs and wants. 

This study analyzes the decision process from the information seeking stage to 

decision making by customers in the context of saving. Based on this scope, the 

theory that forms the basis of this study is consumer behavior. 

This study aims to determine the effect of religiosity, product, and service 

on the decision to use the people of Blora Regency as Islamic bank customers. 

This study uses a quantitative research type with purposive random sampling 

technique. The data in this study were processed using the SPSS application 

program. The research was conducted from 1 September to 20 November 2022. 

The population in this study was the people of Blora Regency who were customers 

of Islamic banks. The study took 100 respondents as a sample in the study. 

The results of this study indicate that the religiosity and product variables 

partially have no significant effect on the people of Blora Regency as customers of 

Islamic banks, while the service variable has a positive and significant influence 

on the people of Blora Regency as customers of Islamic banks, as well as 

simultaneously or together the variables of religiosity, product , and services 

positively and significantly affect the people of Blora Regency as customers of 

Islamic banks. This means that even though the religiosity of the people of Blora 

Regency has increased, this has no effect on their decision to use as Islamic bank 

customers, as well as the products offered by Islamic banks have not been able to 

attract the people of Blora Regency who have become Islamic bank customers to 

change their preferences in using the product. others from Islamic banks. 

Meanwhile, the results of the study stated that the better the service provided by 

Islamic banks, the higher the decision to use the people of Blora Regency as 

customers of Islamic banks. 

Keywords: Religiosity, Products, Services, Decisions to Use, Islamic Banks 
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BAB I  

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang Masalah 

Perbankan syariah di Indonesia tercatat pada bulan Desember 2021 

menyumbang Rp 676,73 triliun terhadap aset perbankan nasional. Dari segi market 

share, perbankan syariah menyumbang 6,51% dari total market share perbankan 

nasional sedangkan market share perbankan konvensional mencapai 94,49% pada 

tahun yang sama. Dari segi nasabah menurut Otoritas Jasa Keuangan, bank syariah 

memiliki 30,27 juta nasabah pada November 2020 padahal diketahui jumlah umat 

Muslim di Indonesia diperkirakan mencapai 180 juta penduduk.
1
 Di sisi lain, Provinsi 

Jawa Tengah sebagai provinsi besar di Indonesia menyumbang 4,03% aset perbankan 

syariah nasional pada tahun 2020. Namun demikian, persebaran bank syariah di Jawa 

Tengah diketahui masih sulit untuk diakses, seperti pada Kabupaten Blora yang hanya 

terdapat sedikit bank syariah padahal Kabupaten Blora memiliki 886.147 penduduk 

dengan mayoritas penduduk beragama Islam.
2
 

Dukungan pemerintah terkait perkembangan perbankan syariah terwujud 

dalam UU Perbankan Syariah Tahun 2008 yang mengatur segala ketentuan sistem 

perbankan syariah Indonesia.
3
 Perkembangan bank syariah di Indonesia dapat terlihat 

dari jumlah jaringan kantor yang dimiliki dalam kurun waktu empat tahun terakhir 

sebagai berikut: 

Tabel 1.1 Perkembangan Lembaga Perbankan Syariah di Indonesia 

                                                 
1
Adhi Wicaksono, “180 Juta Umat Muslim, Baru 30 Juta Jadi Nasabah Bank Syariah”, 

http://cnnindonesia.com/ekonomi, diakses 21 Maret 2022. 
2
 Badan Pusat Statistik Kabupaten Blora, “Jumlah Penduduk Menurut Kecamatan 

(Jiwa), 2019-2021”, http://blorakab.bps.go.id, diakses 1 Januari 2023. 
3 
Undang-Undang RI Nomor 28 Tahun 2008 tentang Perbankan Syariah. 

No Indikator 
Tahun 

2018 2019 2020 2021 2022 (April) 

1. Bank Umum Syariah 

Jumlah Bank 14 14 14 12 12 

Jumlah Kantor 1.875 1.919 2.034 2.035 1.813 

2. 

 

 

Unit Usaha Syariah 

Jumlah UUS 20 20 20 21 21 

Jumlah Kantor 

 

354 

 

381 

 

392 

 

444 

 

440 

 

3. Bank Pembiayaan Rakyat Syariah 

http://blorakab.bps.go.id/


2 

 

 

S

uSumber: Statistik Perbankan Syariah April 2022, OJK. 

Berdasarkan data pada tabel tersebut, terlihat bahwa dalam laporan keuangan 

yang dipublikasikan oleh Otoritas Jasa Keuangan dalam bentuk Statistik Perbankan 

Syariah tercatat sejak 2018 hingga April 2022 jumlah lembaga perbankan syariah dan 

jumlah kantor yang dimiliki mengalami peningkatan yang cukup signifikan. Namun 

pada tahun 2022 terlihat jumlah kantor yang dimiliki oleh bank umum syariah 

mengalami penurunan yang cukup banyak dibanding tahun sebelumnya, dimana hal 

tersebut merupakan dampak dari adanya digitalisasi layanan perbankan syariah di 

Indonesia. 

Perkembangan perbankan syariah tidak lepas dari tujuan utama pembentukan 

lembaga keuangan syariah di Indonesia dimana berdirinya bank syariah ditujukan 

sebagai memenuhi keinginan umat muslim untuk mendasari segala aspek aktivitas 

ekonominya berlandaskan syariah Islam.
4
 Salah satu peranan penting dalam 

kehidupan individu adalah kepemilikan tabungan dimana secara mikro tabungan 

memiliki peran untuk menjaga tingkat konsumsi masyarakat dalam rangka mencapai 

tingkat kemakmuran masyarakat. Sedangkan secara makro, tabungan berperan 

sebagai investasi pendorong menumbuhkan kemakmuran ekonomi bagi masyarakat 

mencapai kesejahteraan hidup.
5
 

Persaingan ketat antara lembaga perbankan di Indonesia demi membawa 

pertumbuhan ekonomi bagi masyarakat terjadi dalam bentuk perebutan simpati 

konsumen untuk menggunakan produk/jasa perbankan, baik bank konvensional 

maupun bank syariah. Pendekatan oleh lembaga perbankan pun dilakukan demi 

memperoleh simpati masyarakat, seperti dengan penyediaan produk/jasa bank 

berbasis teknologi tinggi hingga pelayanan oleh lembaga perbankan melalui sumber 

daya manusia yang terampil. Berdasarkan persaingan yang terjadi, pengambil 

keputusan tertinggi ditempati oleh masyarakat sebagai nasabah bank mengenai 

                                                 
4
 Rakhmat Dwi Pambudi, et al., “The Impact of Covid-19 Pandemic on the MSMEs Economy in Rawa 

Pening Eco-tourism (Case Study on Eco-tourism in Asinan Village, Bawen Sub-district, Semarang Regency)”, 

Forum Ilmu SosialVol. 48, No. 2, (2021):169-174. 
5
 Asraf, “Pengaruh Kualitas Produk Terhadap Keputusan Menyimpan Dana di Bank Muamalat 

Indonesia Cabang Pasaman Barat dengan Religiusitas sebagai Variabel Moderator”, E-Journal Apresiasi 

Ekonomi, Vol. 2,  No. 1 (2014): 63. 

Jumlah Bank 167 164 163 164 165 

Jumlah Kantor 495 612 627 659 660 
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kepuasan pelayanan perbankan. Persaingan itu juga memunculkan banyak bank 

konvensional yang tertarik memasuki dunia perbankan syariah, dimana bank 

konvensional mendirikan unit usaha syariah (UUS) dengan tujuan mengoperasikan 

produk/jasa sesuai dengan kebutuhan masyarakat.
6
 

Pengambilan keputusan oleh masyarakat secara garis besar dipengaruhi oleh 

latar belakang kultural yang mempengaruhi masyarakat, diiringi tingkat pendidikan 

dan pengetahuan yang dimiliki masyarakat maka masyarakat juga akan semakin 

selektif dalam mengambil keputusannya guna memenuhi kebutuhan perbankan, 

khususnya masyarakat muslim, pemenuhan kebutuhan perbankan dituntut untuk 

memiliki kualitas terbaik dan juga tidak bertentangan dengan prinsip syariah yaitu 

adanya sistem bunga yang mengandung riba.
7
 

Kualitas suatu produk/jasa yang ditawarkan oleh bank syariah dianggap 

sebagai suatu keharusan bagi nasabah ketika melakukan seleksi produk maupun 

layanan bank syariah sesuai dengan kebutuhan dan keinginan nasabah. Kualitas juga 

dianggap sebagai penentu utama pada sektor bank syariah dalam memperoleh imbalan 

yang setara atas produk/jasa yang ditawarkan serta memberikan kontribusi dalam 

penggunaan produk/jasa bank syariah.
8
 

Menurut Kotler, mayoritas pelanggan suatu produk/jasa tidak bersedia lagi 

menerima bahkan memberikan toleransi terhadap kualitas kinerja yang biasa saja. 

Maka kualitas juga dianggap sebagai keuntungan strategis yang harus dimiliki bank 

syariah guna memperoleh kesuksesan serta bertahan menghadapi persaingan antar 

lembaga perbankan lainnya, kualitas bank syariah juga merupakan akar dari kepuasan 

nasabah, sehingga pelayanan nasabah menjadi bagian tak terpisahkan dari bank 

syariah serta menjadi penentu masa depan bank syariah.
9
 

Pengembangan kualitas pelayanan bank syariah tidak hanya dilandaskan pada 

aspek legal serta ketentuan perundang-undangan yang ditetapkan oleh pihak terkait, 

hal lain perlu juga diupayakan dengan masih memiliki orientasi pada kehidupan 

masyarakat sebagai pengguna layanan lembaga perbankan, diantaranya pelayanan 

                                                 
6
 Trisera Reny Hapsari, et al., “Kualitas Produk dan Bagi Hasil Terhadap Keputusan 

Nasabah dalam Menabung pada Bank Muamalat Indonesia Syariah (Studi Kasus pada Kantor Kas 

Baiturrahman Bank Muamalat Indonesia Syariah Semarang), hlm. 3. 
7
 Ibid, hlm. 5-6. 

8
 Irwan Misbach, “Perbandingan Kualitas Layanan Bank Syariah dan Bank Konvensional 

(Pendekatan Model TBZ)”, Jurnal Keuangan dan Perbankan, Vol. 20, No. 1, (2016): 3-5. 
9
 Philip Kotler, Dasar-Dasar Pemasaran (Jakarta: Prenhallindo, Jilid 2, 1997), hlm. 24. 



4 

 

terhadap nasabah yang meliputi kecepatan, ketepatan, keramahan, serta kenyamanan 

dalam bertransaksi.
10

 

Selain itu, atribut atau detail produk/jasa yang ditawarkan bank syariah juga 

menjadi tolak ukur penilaian bagi masyarakat dalam menentukan produk/jasa bank 

syariah yang sesuai dengan kebutuhan perbankan masyarakat. Dalam perbankan 

syariah, atribut produk diidentifikasi sebagai penyertaan ketentuan syariah dalam 

produk/jasa yang ditawarkan seperti, tidak adanya unsur riba, gharar, maisir, terjamin 

kehalalannya, serta penggunaan akad muamalah dalam produk/jasa bank syariah.
11

 

Penelitian dilakukan oleh Abhimantra, dkk mengenai faktor-faktor yang 

mempengaruhi nasabah dalam memilih menabung pada bank syariah menemukan 

bahwasanya dengan jumlah lembaga perbankan yang semakin bertambah 

menyebabkan pangsa pasar semakin tajam dipengaruhi oleh religiusitas, produk, serta  

pelayanan lembaga perbankan syariah.
12

 Sejalan dengan penelitian tersebut, Yenik 

Puji Astutik dalam penelitiannya menyatakan bahwa keputusan menjadi nasabah juga 

bisa dipengaruhi oleh religiusitas yang ada dalam diri masyarakat.
13

 

Keputusan masyarakat menjadi nasabah bank syariah dapat dilandasi oleh 

banyak faktor baik faktor internal maupun eksternal dengan anggapan bahwa masih 

banyak masyarakat yang memilih menjadi nasabah bank konvensional dibanding 

bank syariah.
14

 Namun di penelitian Fadhilatul Hasanah tidak adanya pengaruh 

pengetahuan terhadap prefensi menabung mahasiswa UMP pada bank syariah tidak 

pengaruh dan tidak signifikat. Artinya preferensi mahasiswa UMP untuk menabung 

tidak dipengaruhi oleh pengetahuan bank syariah, dari segi kualitas produk juga tidak 

berpengaruh terhadap prefensi menabung mahasiswa UMP pada bank syariah berarti 

tidak berpengaruh dan tidak signifikan. Dan pengaruh kualitas pelayanan terhadap 

prefensi menabung mahasiswa UMP pada bank syariah signifikan artinya kualitas 

                                                 
10

 Danang Sunyoto, Dasar-Dasar Manajemen Pemasaran (Yogyakarta: CAPS, 2012), 

hlm. 186. 
11

 Dewi Nur Ika, “Pengaruh Kualitas Layanan, Nilai Nasabah, dan Atribut Produk Islam 

terhadap Kepuasan Nasabah pada BRI Cabang Malang”, (Skripsi: UIN Maulana Malik Ibrahim, 

Malang, 2013), hlm. 3. 
12

 Abhimantra, et al., Analisis Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Nasabah (Mahasiswa) 

dalam Memilih Menabung pada Bank Syariah, Proceeding PESAT Psikologi, Ekonomi, Sastra, 

Arsitektur dan Teknik Sipil, Bandung, (2013), hlm. 83-84. 
13

 Yenik Puji Astutik, “Pengaruh  Religiusitas, Lokasi, Produk, dan Pelayanan Terhadap 

Keputusan Nasabah Menggunakan Jasa Keuangan di BMT Mitra Usaha Mulia Tempel”, (Naskah 

Publikasi: Universitas Alma Ata, Yogyakarta, 2017), hlm. 6. 
14

 Ismail Nawawi, Ekonomi Kelembagaan Syariah (Dalam Pusaran Perekonomian Global 

Sebuah Tuntutan dan Realitas), (Surabaya: Penerbit Putra Media Nusantara, 2009), hlm. 101. 
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pelayanan bank syariah tidak mempengaruhi prefensi mahasiswa UMP untuk 

menabung.
15

 

Maka peneliti menemukan celah untuk meneliti tentang keputusan masyarakat 

menjadi nasabah bank syariah dengan produk, pelayanan, serta tingkat religiusitas 

masyarakat sebagai faktor yang mempengaruhi dengan menjadikan masyarakat 

Kabupaten Blora sebagai studi kasus penelitian dimana mayoritas masyarakat 

Masyarakat Blora bermata pencaharian sebagai petani yang masih cenderung 

menggunakan bank konvensional untuk memenuhi kebutuhan transaksi perbankan 

masyarakatnya. Di samping itu, dengan masyarakat mayoritas beragama Islam, hal 

tersebut bertentangan dengan prinsip syariah yang ada. Maka peneliti tertarik untuk 

mengambil penelitian berjudul, “Pengaruh Religiusitas, Produk, dan Pelayanan 

Terhadap Keputusan Masyarakat Menggunakan Bank Syariah (Studi Kasus 

Masyarakat Kabupaten Blora)”. 

1.2 Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan di atas, maka rumusan 

masalah dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 

a) Apakah religiusitas berpengaruh terhadap keputusan masyarakat Blora 

menggunakan produk/jasa bank syariah? 

b) Apakah produk berpengaruh terhadap keputusan masyarakat Blora 

menggunakan produk/jasa bank syariah? 

c) Apakah pelayanan berpengaruh terhadap keputusan masyarakat Blora 

menggunakan produk/jasa bank syariah? 

d) Apakah religiusitas, produk, dan pelayanan secara simultan berpengaruh 

terhadap keputusan masyarakat Blora menggunakan produk/jasa bank syariah? 

1.3 Tujuan Penelitian 

Sesuai dengan rumusan masalah yang telah dijelaskan, maka tujuan 

penelitian yang ingin dicapai yaitu sebagai berikut: 

a) Mengetahui pengaruh religiusitas terhadap keputusan masyarakat Blora 

menggunakan produk/jasa bank syariah.  

                                                 
15

 Fadhilatul Hasanah “Pengaruh Tingkat Religiusitas, Pengetahuan, Kualitas Produk Dan Kualitas 

Pelayanan Terhadap Prefensi Menabung Mahasiswa Universitas Muhammadiyah Palembang Pada Bank 

Syariah”. 
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b) Mengetahui pengaruh produk terhadap keputusan masyarakat Blora 

menggunakan produk/jasa bank syariah. 

c) Mengetahui pengaruh pelayanan terhadap keputusan masyarakat Blora 

menggunakan produk/jasa bank syariah. 

d) Mengetahui pengaruh simultan religiusitas, produk, dan pelayanan terhadap 

keputusan masyarakat Blora menggunakan produk/jasa bank syariah. 

1.4 Manfaat Penelitian 

Berdasarkan tujuan penelitian diatas maka manfaat penelitian yang diharapkan 

tercapai dalam penelitian ini yaitu sebagai berikut:  

a) Secara Teoritis 

Penelitian diharapkan dapat menambah wawasan, pengalaman, 

pengetahuan, serta mengamalkan ilmu yang diperoleh selama menjalani 

perkuliahan serta dapat menjadi referensi penelitian selanjutnya maupun bahan 

kajian untuk menambah ilmu pengetahuan di bidang pendidikan. 

b) Secara Praktis 

Penelitian diharapkan dapat menjadi pengetahuan dan acuan bagi 

perbankan syariah terutama bagi perbankan syariah Kabupaten Blora guna 

meningkatkan sosialisasi dan kreativitas agar dapat meningkatkan keputusan 

masyarakat menggunakan produk/jasa bank syariah di masa depan. 

1.5 Sistematika Penulisan 

Sistematika penulisan merupakan gambaran umum mengenai pemikiran 

peneliti yang akan dibahas dalam penelitian ini yaitu sebagai berikut: 

BAB I : PENDAHULUAN 

Bab pertama pendahuluan menjelaskan latar belakang permasalahan sebagai 

sumber permasalahan penelitian ini, rumusan masalah penelitian, tujuan 

penelitian dan manfaat penelitian untuk mengetahui pentingnya penelitian, 

dan sistematika penulisan sebagai panduan penyusunan penelitian ini. 

BAB II : TINJAUAN PUSTAKA 

Bab kedua tinjauan pustaka menjabarkan teori yang digunakan dalam 

penelitian, penelitian terdahulu oleh para peneliti sebelumnya yang masih 
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berhubungan dengan penelitian ini, serta hipotesis sebagai jawaban 

sementara atas masalah penelitian berdasarkan hasil penelitian terdahulu. 

BAB : III METODOLOGI PENELITIAN 

Bab ketiga metodologi penelitian menajabarkan jenis penelitian, lokasi 

penelitian, sumber data penelitian, populasi dan sampel penelitian, teknik 

pengumpulan data, skala pengukuran instrumen penelitian, variabel 

penelitian, definisi konsep dan operasional, serta teknik analisis data yang 

digunakan dalam penelitian. 

BAB : IV ANALISIS DATA DAN PEMBAHASAN 

Bab keempat analisis data dan pembahasan menjabarkan deskripsi objek 

penelitian, deskripsi data responden, analisis data hasil penelitian, serta 

pembahasan hasil penelitian yang merupakan jawaban atas rumusan masalah 

penelitian. 

BAB : V PENUTUP 

Bab kelima penutup menjabarkan kesimpulan hasil analisis penelitian yang 

dianggap relevan berdasarkan rumusan masalah serta saran yang dapat 

peneliti sampaikan pada pembaca sebagai ilmu pengetahuan baru maupun 

sebagai referensi untuk dikembangkan pada penelitian selanjutnya. 
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BAB II 

TINJAUAN PUSTAKA 

2.1 Kajian Teori 

2.1.1 Grand Theory Perilaku Konsumen 

Topik penelitian ini merupakan perilaku konsumen dalam proses 

pengambilan keputusan nasabah. Perilaku konsumen didefinisikan sebagai studi 

tentang bagaimana individu, kelompok, dan organisasi memilih, membeli, 

menggunakan, serta bagaimana barang, jasa, ide, ataupun pengalaman untuk 

memuaskan kebutuhan dan keinginan mereka.
16

 Penelitian ini menganalisis 

proses keputusan dari tahap pencarian informasi hingga pengambilan keputusan 

yang dilakukan nasabah dalam konteks menabung. Berdasarkan ruang lingkup 

ini, teori yang menjadi landasan studi ini adalah perilaku konsumen. 

Model perilaku konsumen yang dikembangkan Philip Kotler memahami 

pengaruh konsumen dalam proses keputusan adalah masalah utama, diantaranya 

yaitu; pengaruh pertama, dalam pemilihan konsumen adalah rangsangan dimana 

rangsangan tersebut menunjukkan penerimaan informasi konsumen serta proses 

informasi terjadi saat konsumen mengevaluasi informasi dari iklan, teman, atau 

dari pengalamannya sendiri. Pengaruh kedua, datang dari konsumen sendiri 

yang meliputi motivasi, persepsi, pengetahuan, keyakinan, dan sikap serta 

pengaruh ketiga, yaitu lingkungan seperti lingkungan ekonomi, lingkungan 

teknologi, lingkungan politik, dan lingkungan budaya. 

Berikut ini gambaran model perilaku konsumen yang menjelaskan 

proses terjadinya pengambilan keputusan oleh nasabah: 

  

                                                 
16

 Philip Kotler & Kevin Lane Keller, Manajemen Pemasaran Edisi 13 Jilid 1, (Jakarta: 

Erlangga, 2009), hlm. 166. 
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Gambar 2.1 Model Perilaku Konsumen 

 

Sumber: (Kotler, 2012) 

Model ini disebut juga dengan Model of Buyer Behavior, yang 

menjelaskan proses terjadinya pengambilan keputusan. Model ini diawali 

rangsangan pemasaran yang terdiri dari: 

a) Produk, yaitu produk apa yang secara tepat diminati oleh konsumen, baik 

secara kualitas dan kuantitasnya. 

b) Harga, yaitu jumlah uang yang harus dibayar oleh pelanggan untuk 

memperoleh produk atau jasa. 

c) Kualitas pelayanan, yaitu setiap tindakan atau kegiatan yang dapat 

ditawarkan oleh suatu pihak kepada pihak lain, yang pada dasarnya tidak 

berwujud dan tidak mengakibatkan kepemilikan apapun.  

d) Distribusi, yaitu bagaimana salurannya sehingga produk dapat sampai ke 

tangan konsumen dengan mudah. 

e) Promosi, yaitu aktivitas yang mengkomunikasikan produk dan membujuk 

konsumen sasaran untuk membelinya.
17

 

Terdapat ciri-ciri pembeli dimana mendorong konsumen untuk 

melakukan proses pengambilan keputusan sehingga konsumen mendapatkan 

manfaat dari pemilihan produk yang sudah dipilih. Ciri-ciri pembeli ini disebut 

sebagai faktor yang mempengaruhi perilaku konsumen dalam melakukan 

pemilihan produk tersebut. Adapun penjelasannya adalah sebagai berikut:  

                                                 
17

 Philip Kotler, Manajemen Pemasaran Indonesia, (Jakarta: Salemba Empat, 2001), hlm. 

144. 
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a) Faktor budaya 

Faktor budaya memberikan pengaruh paling luas dan dalam pada 

tingkah laku konsumen. Budaya adalah penentu keinginan dan perilaku 

paling mendasar untuk mendapatkan nilai, persepsi, preferensi, dan 

perilaku dari lembaga-lembaga penting lainnya. Sub-budaya adalah 

sekelompok orang dengan sistem nilai terpisah berdasarkan pengalaman 

dan situasi kehidupan yang umum. Kelas sosial adalah divisi masyarakat 

yang relatif permanen dan teratur dengna para anggotanya menganut nilai-

nilai, minat dan tingkah laku yang serupa.
18

  

b) Faktor sosial 

Faktor sosial merupakan pembagian masyarakat yang relatif 

homogen dan permanen yang tersusun secara hierarkis dan yang 

anggotanya menganut nilai-nilai, minat, dan perilaku yang serupa. Tingkah 

laku konsumen juga dipengaruhi oleh faktor-faktor sosial, yaitu:  

1. Kelompok 

Kelompok adalah dua orang atau lebih yang berinteraksi 

untuk mencapai sasaran individu atau bersama. Beberapa 

meruapakan sekelompok primer yang mempunyai interaksi reguler 

tapi informal seperti keluarga, teman, tetangga, dan rekan sekerja. 

Beberapa merupakan kelompok sekunder, yang mempunyai interaksi 

lebih formal dan kurang reguler. Ini mencakup organisasi seperti 

kelompok keagamaan, asosiasi profesional, dan serikat pekerja.  

2. Keluarga  

Keluarga adalah organisasi pembelian konsumen yang paling 

penting dalam masyarakat, dan telah diteliti secara mendalam, 

pemasar tertarik dalam peran dan pengaruh suami, istri, dan anak-

anak pada pembelian berbagai produk dan jasa. 

3. Peran dan status  

Peran terdiri dari aktivitas yang diharapkan dilakukan 

seseorang menurut orang-orang yang ada disekitarnya. Setiap peran 

membawa status yang mencerminkan penghargaan yang diberikan 

                                                 
18

 Ibid, hlm. 167. 
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oleh masyarakat. Orang sering memilih produk yang menunjukkan 

dalam masyarakat.
19

 

c) Faktor Pribadi 

Faktor pribadi didefinisikan sebagai karakteristik psikologis 

seseorang yang bebeda dengan orang lain yang menyebabkan tanggapan 

yang relatif konsisten dan bertahan lama terhadap lingkungan. Keputusan 

membeli juga dipengaruhi oleh karakteristik pribadi, yaitu:  

1. Umur dan tahap daur hidup  

Orang mengubah barang dan jasa yang mereka beli selama 

masa hidupnya seringkali berhubungan dengan umur. Membeli juga 

dibentuk oleh tahap daur hidup keluarga, tahap-tahap yang mungkin 

dilalaui oleh keluarga sesuai dengan kedewasaannya. 

2. Pekerjaan  

Pekerjaan seseorang mempengaruhi barang dan jasa yang 

dibelinya. Sebuah perusahaan bahkan dapat melakukan spesialiasasi 

dalam menawarkan produk menurut kelompok pekerjaan tertentu. 

3. Situasi ekonomi  

Situasi ekonomi sekarang akan mempengaruhi pilihan 

produk.  

4. Gaya hidup  

Bahwa pola kehidupan sesorang diwujudkan dalam aktivitas 

(pekerjaan, hobi, berbelanja, olahraga, kegiatan sosial), minat 

(makanan, mode, keluarga, rekreasi) dan opini yang lebih dari 

sekedar kelas sosial dan kepribadian seseorang, gaya hidup 

menampilkan pola bereaksi dan berinteraksi seseorang secara 

keseluruhan di dunia. 

5. Kepribadian dan konsep diri  

Kepribadian setiap orang jelas mempengaruhi tingkah laku 

membelinya. Kepribadian mengacu pada karakteristik psikologi yang 

menyebabkan respons yang relatif konsisten dan bertahan lama 

terhadap lingkungan dirinya sendiri. Kepribadian biasanya diuraikan 

dalam arti sifat-sifat seperti rasa percaya diri, dominasi, kemudahan 

                                                 
19

 Ibid, hlm. 176. 
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bergaul, otonomi, mempertahuan diri, kemampuan menyesuaikan 

diri, dan keagresifan. Kepribadian dapt bermanfaat untuk 

menganalisis tingkah laku konsumen untuk pemilihan produk atau 

merek tertentu.
20

 

d) Faktor Psikologis 

Faktor psikologis sebagai bagian dari pengaruh lingkungan dimana 

ia tinggal dan hidup pada waktu sekarang tanpa mengabaikan pengaruh 

dimasa lampau atau antisipasinya pada waktu yang akan datang. Pilihan 

produk yang dipilih seseorang lebih lanjut dipengaruhi faktor psikologis, 

yaitu:  

1. Motivasi  

Kebutuhan yang cukup untuk mengarahkan seseorang 

mencari cara untuk memuaskan kebutuhan. Dalam urutan 

kepentingan, jenjang kebutuhannya adalah kebutuhan fisiologis, 

kebutuhan rasa aman, kebutuhan sosial, kebutuhan penghargaan, dan 

kebutuhan pengaktualiasasian diri.  

2. Persepsi  

Persepsi adalah proses yang dilalui orang dalam memilih 

mengorganisasikan dan mengintepretasikan informasi guna 

membentuk gambaran yang berarti mengenai dunia. Seseorang yang 

termotivasi siap untuk bertindak. Bagaimana orang tersebut 

bertindak dipengaruhi oleh persepsinya mengenai situasi. Orang 

dapat membentuk persepsi berbeda dari rangsangan yang sama 

karena 3 (tiga) macam proses penerimaan indera, yaitu: perhatian 

selektif, penyimpangan selektif, dan ingatan selektif. 

3. Pengetahuan konsumen  

Pembelajaran menggambarkan perubahan dalm tingkah laku 

individual yang muncul dari pengalaman. Pentingnya praktik dari 

teori pengetahuan membentuk permintaan akan suatu produk dengan 

menghubungkannya dengan dorongan yang kuat, menggunakan 

petunjuk yang membangkitkan motivasi dan memberikan peranan 

positif.  

                                                 
20

 Ibid, hlm. 186-191. 
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4. Keyakinan dan sikap  

Keyakinan adalah pemikiran deskriptif yang dimiliki 

seseorang mengenai sesuatu. Keyakinan ini mungkin didasarkan 

pada pengetahuan sebenarnya, pendapat atau kepercayaan dan 

mungkin menaikkan emosi dan mungkin tidak.
21

 

2.1.2 Keputusan Menggunakan Bank Syariah 

Ketika individu akan membeli suatu produk/jasa, maka hal pertama yang 

akan dilakukan yaitu penyesuaian kebutuhan dan keinginan individu, mereka 

akan mencari informasi seputar produk/jasa yang sesuai guna memenuhi 

kebutuhan maupun keinginan individu tersebut. Informasi produk/jasa yang 

telah diketahui oleh konsumen akan mempengaruhi preferensi konsumen dalam 

pengambilan keputusan penggunaan atas produk/jasa tersebut. Semakin lengkap 

informasi yang dimiliki oleh individu semakin tinggi kemungkinan individu 

untuk menggunakan layanan produk/jasa tersebut. Keputusan adalah pemilihan 

diantara alternatif yang mengandung tiga pengertian sebagai berikut: 

a) Ada pilihan atas dasar logika atau pertimbangan. 

b) Ada beberapa alternatif yang harus dan dipilih salah satu yang terbaik. 

c) Ada tujuan yang ingin dicapai, dan keputusan ini makin mendekatkan pada 

tujuan tersebut.
22

 

Keputusan adalah suatu pengakhiran daripada proses pemikiran tentang 

suatu masalah atau problema untuk menjawab pertanyaan apa yang harus 

diperbuat guna mengatasi masalah tersebut, dengan menjatuhkan pilihan pada 

suatu alternatif. Sejalan dengan perilaku konsumen, maka pengambilan 

keputusan konsumen (consumer decision making) dapat didefinisikan sebagai 

suatu proses dimana konsumen melakukan penilaian terhadap berbagai alternatif 

pilihan, dan memilih salah satu atau lebih alternatif yang diperlukan berdasarkan 

pertimbangan-pertimbangan tertentu. 

Pengambilan keputusan dalam Islam diatur secara terperinci dalam Al 

Quran dimana manusia diberi keleluasaan oleh Allah SWT apakah akan 

                                                 
21

Ibid, hlm. 191-196.  
22

 Ghozali Maski, “Analisis Keputusan Nasabah Menabung: Pendekatan Komponen dan 

Model Logistik, Studi pada Bank Syariah Malang”, Jounal of Indonesia Applied Economics, Vol. 

4, No. 1 (2010) hlm. 4. 
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mengikuti petunjuk jalanNya atau jalan yang lain. Berdasarkan pilihannya, 

manusia akan dimintai pertanggungjawaban di akhirat maka dari itu 

pengambilan keputusan dalam menggunakan layanan produk/jasa perbankan 

memerlukan pertimbangan matang untuk menentukannya. Allah SWT berfirman 

pada QS. Al Muddasir ayat 38: 

سَبَجْ رَوِيْنَثٌۙ 
َ
ْۢ ةِمَا ك  نَفْس 

ُّ
ل
ُ
 ٣٨ك

 

Artinya: 

"Setiap orang bertanggung jawab atas apa yang telah dilakukannya," 

Sebagaimana firman Allah SWT dalam QS. Al Muddasir ayat 38 

tersebut Allah SWT memberikan peringatan bagi umat Islam bahwasanya setiap 

keputusan yang diambil individu akan dimintai pertanggung jawabannya kelak, 

maka ketika individu akan mengambil keputusan untuk menggunakan layanan 

bank syariah perlu diiringi dengan informasi yang banyak serta pertimbangan 

yang matang agar keputusan yang diambil tersebut dapat dipertanggung 

jawabkan di kemudian hari.
23

 

Al Quran menyebut manusia sebagai khalifah fi al Ardh. Yakni 

pemegang amanat Allah SWT. Ini karena manusialah makhlukNya yang paling 

unggul dan dimuliakan di antara makhlukNya yang lain. Keunggulan dan 

kemuliaan manusia atas yang lain itu lebih karena manusia diberikan akal-

pikiran. Tidak ada ciptaan Allah SWT yang memiliki fasilitas paling canggih 

ini. Dengan potensi akal pikiran inilah manusia menjadi makhluk yang bebas 

untuk menentukan sendiri nasibnya di dalam menjalani kehidupannya di dunia 

ini. Dengan akal intelektualnya pula manusia menciptakan peradaban dan 

kebudayaan. Akan tetapi bersamaan dengan itu manusia juga harus menanggung 

risiko dan bertanggungjawab atas segala tindakannya itu di hadapan Allah SWT, 

kelak. Ini menunjukkan bahwa kebebasan selalu mengandung makna 

tanggungjawab dan bersifat moral.
24

 

                                                 
23

 Kiki Muhammad Hakiki, “Jaminan Al-Qur‟an Terhadap Kebebasan Beragama dan 

Berkeyakinan”, Pusat Dokumentasi ELSAM, 2020. 
24
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Pengambilan keputusan adalah suatu kelanjutan dari cara pemecahan 

masalah yang memiliki fungsi antara lain sebagai berikut: 

a) Pangkal permulaan dari semua aktivitas manusia yang sadar dan terarah, 

baik secara individual maupun secara kelompok, baik secara institusional 

maupun secara organisasional. 

b) Sesuatu yang bersifat futuristic, artinya bersangkut paut dengan hari 

depan, masa yang akan datang, dimana efeknya atau pengaruhnya 

berlangsung cukup lama. 

Sedangkan tujuan pengambilan keputusan dapat dibedakan menjadi dua, 

yaitu tujuan yang bersifat tunggal dan tujuan yang bersifat ganda. Agar 

pengambilan keputusan dapat lebih terarah, maka perlu diketahui unsur-unsur 

atau komponen-komponen dari pengambilan keputusan tersebut. Unsur-unsur 

dari pengambilan keputusan tersebut adalah sebagai berikut: 

a) Tujuan dari pengambilan keputusan, adalah mengetahui lebih dahulu apa 

tujuan dari pengambilan keputusan itu. 

b) Identifikasi alternatif-alternatif keputusan untuk memecahkan masalah, 

adalah mengadakan identifikasi alternatif-alternatif yang akan dipilih 

untuk mencapai tujuan tersebut. 

c) Perhitungan mengenai faktor-faktor yang tidak dapat diketahui 

sebelumnya atau di luar jangkauan manusia, yaitu suatu keadaan yang 

dapat dibayangkan sebelumnya, namun manusia tidak sanggup atau tidak 

berdaya untuk mengatasinya. 

d) Sarana atau alat untuk mengevaluasi atau mengukur hasil dari suatu 

pengambilan keputusan, adalah adanya sarana atau alat untuk 

mengevaluasi atau mengukur hasil dari pengambilan keputusan itu. 

2.1.2.1 Pengertian Keputusan Pembelian 

Keputusan pemakaian jasa atau lebih dikenal sebagai keputusan 

pembelian. Keputusan pembelian merupakan suatu proses 

pengambilan keputusan akan pembelian yang mencakup penentuan apa 

yang akan dibeli atau tidak melakukan pembelian dan keputusan itu 

diperoleh dari kegiatan-kegiatan sebelumnya. 
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Menurut Kotler keputusan adalah sebuah proses pendekatan 

penyelesaian masalah yang terdiri dari pengenalan masalah,mencari 

informasi, beberapa penilaian alternatif, membuat keputusan membeli 

dan perilaku setelah membeli yang dilalui konsumen. 

Menurut Erol, perilaku nasabah yang memilih bank syariah 

tertentu didukung oleh tingkat bagi hasil yang diberikan bank kepada 

para penyimpan. Dalam memilih bank syariah juga didorong oleh 

faktor agama, dimana nasabah menekankan pada ketaatannya terhadap 

prinsip-prinsip Islam, motif keuntungan yang diperoleh dengan 

melakukan investasi berdasarkan profit loss sharing, dorongan 

keluarga dan teman, keanekaragaman produk yang ditawarkan, 

kualitas pelayanan, serta lokasi bank yang bersangkutan. 

Dengan dibelinya merek produk tertentu, proses evaluasi belum 

berakhir karena konsumen akan melakukan evaluasi pasca pembelian 

(post purchase evaluation). Proses evaluasi ini akan menentukan 

apakah konsumen merasa puas, maka kemungkinan untuk melakukan 

pembelian kembali pada masa depan akan terjadi, sementara itu jika 

konsumen tidak puas atas keputusan pembeliannya, dia akan mencari 

kembali berbagai informasi produk yang dibutuhkannya. Proses itu 

akan terus berulang sampai konsumen merasa terpuaskan atas 

keputusan pembelian produknya.
25

 

2.1.2.2 Proses Keputusan Pembelian 

Menurut Philip Kotler, dalam sebuah pembelian, konsumen 

melewati lima tahapan yaitu sebagai berikut: 

a) Pengenalan produk 

Proses pembelian dimulai saat pembeli mengenali sebuah 

masalah atau kebutuhan. Kebutuhan tersebut dapat dicetuskan 

oleh rangsangan internal atau eksternal. Sebuah perusahaan perlu 

mengidentifikasikan keadaan yang memicu kebutuhan tertentu. 

Dengan mengumpulkan informasi dari sejumlah konsumen, 

perusahaan dapat mengidentifikasi rangsangan yang paling sering 

                                                 
25

 Sutisna, Perilaku Konsumen dan Komunikasi Pemasaran, (Bandung: Rosda, 2002) 

hlm.15. 
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membangkitkan strategi pemasaran yang memicu minat 

konsumen. 

b) Pencarian informasi 

Konsumen yang tergugah kebutuhannya akan terdorong 

untuk mencari informasi yang lebih banyak. Situasi pencarian 

informasi ini terbagi menjadi dua tingkat yaitu: 

1. Perhatian yang menguat, pada tingkat ini seseorang hanya 

peka terhadap informasi tentang produk. 

2. Pencarian aktif informasi, pada tingkat ini seseorang akan 

mencari bahan bacaan, menelpon teman, dan mengunjungi 

toko untuk mempelajari produk. Sumber informasi 

konsumen digolongkan menjadi empat yaitu sumber 

pribadi, sumber komersial, sumber publik, dan sumber 

pengalaman. 

c) Evaluasi alternatif 

Dalam tahap evaluasi, konsumen akan memproses 

informasi produk yang bersaing dan membuat penilaian. 

Beberapa konsep dasar dalam proses evaluasi konsumen dapat di 

paparkan menjadi tiga bagian yaitu sebagai berikut: 

1. Pertama, konsumen berusaha untuk memenuhi suatu 

kebutuhan. 

2. Kedua, konsumen mencari manfaat tertentu dari solusi 

produk. 

3. Ketiga, konsumen memandang masing-masing produk 

sebagai sekumpulan atribut dengan kemampuan yang 

berbeda-beda dalam memberikan manfaat yang digunakan 

untuk memuaskan kebutuhan. 

d) Keputusan pembelian 

Keputusan konsumen untuk menunda atau menghindari 

suatu keputusan pembelian sangat dipengaruhi oleh resiko yang 

dirasakan (perceived risk). Besarnya risiko yang dirasakan 

berbeda menurut uang yang dipertaruhkan, besarnya 

ketidakpastian atribut, dan besarnya kepercayadirian konsumen. 
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e) Perilaku pasca pembelian 

Setiap tindakan pembelian suatu produk dapat dipastikan 

hanya akan mendatangkan dua sikap, yakni puas atau tidak puas. 

Sikap pasca pembelian ini bergantung kepada kesesuaian harapan 

dan keinginan pembeli dengan performansi atau kinerja produk 

yang dibeli. Kepuasan akan berdampak positif berupa keinginan 

untuk membeli produk yang sama suatu saat nanti bila kebutuhan 

yang sama kembali muncul. Disisi lain, kepuasan yang 

dimunculkan dalam perbincangan keseharian oleh si pembeli 

dengan sendirinya akan membawa efek promosi yang efektif 

untuk calon pembeli lainnya. 

Sementara itu, ketidak puasan akan membawa setidaknya 

dua dampak buruk. Pertama, pembeli akan mengambil keputusan 

untuk tidak pernah lagi membelinya di masa yang akan datang. 

Kedua, mempengaruhi sikap calon pembeli lainnya untuk 

berpikir ulang atau bahkan membatalkan keputusan 

pembeliannya.
26

 

Sumarni (2002) mengungkapkan bahwasanya bank harus menyusun 

suatu strategi pemasaran yang dapat mengimbangi perilaku nasabah yang 

dinamis atau selalu bergerak sepanjang waktu. Untuk menghadapi kelompok 

nasabah yang berbeda, diperlukan strategi pemasaran yang berbeda pula. 

Ditekankan pula bahwa, untuk mempelajari nasabah dengan strategi 

pemasaran yang efektif maka bank harus memahami apa yang mereka pikirkan 

(kognitif) dan mereka rasakan (pengaruh), apa yang mereka lakukan (perilaku) 

dan apa serta dimana (kejadian di sekitar) yang mempengaruhi serta dipengaruhi 

oleh apa yang dipikirkan, dirasa, dan dilakukan nasabah. Dalam hal ini sekaligus 

manajemen bank melakukan analisis nasabah, pasar sasaran atau keseluruhan 

masyarakat.
27
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 Toni Prasetyo Utomo, “Analisis Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Keputusan Nasabah 

dalam Memilih Jasa Perbankan Syariah”, Artikel Jurnal (2014) hlm. 10. 
27

 M. Sumarni., Manajemen Pemasaran Bank. (Yogyakarta: Penerbit Liberty, 2002), 

hlm. 14-16. 
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2.1.3 Religiusitas 

2.1.3.1 Definisi Religiusitas 

Religiusitas dipandang sebagai sikap individu dalam menyikapi 

suatu agama, sedangkan secara lebih dalam lagi, religiusitas dipandang 

sebagai keseluruhan sikap dan perilaku individu terhadap agama atau 

aliran yang dianut.
28

 Menurut Mokhlis, religiusitas didefinisikan 

sebagai tingkat kesetiaan individu terhadap agama yang dianut. 

Sedangkan menurut Magill, religiusitas merupakan sikap individu 

terhadap suatu agama secara umum tanpa keberpihakan pada satu 

aspek maupun satu sisi saja, namun lebih terhadap sikap individu 

dalam menunjukkan intensitas individu dalam menjalankan ibadah 

agamanya. 

Religiusitas merupakan bentuk aspek religi yang telah dihayati 

oleh individu di dalam hati. Makna religiusitas digambarkan dalam 

beberapa aspek yang harus dipenuhi sebagai petunjuk menjalankan 

kehidupan dengan benar untuk mencapai kebahagiaan, baik di dunia 

dan akhirat. Islam merupakan suatu petunjuk hidup yang mampu 

membimbing seluruh aspek kehidupan individu dengan pengajaran 

akidah, syariah, dan akhlaq. 

Aspek akidah merupakan pengajaran dalam Islam yang 

berhubungan erat dengan masalah keimanan serta dasar agama. Akidah 

melandasi individu terkait hakikat kehidupan seorang muslim sehingga 

apapun yang dilakukan individu dalam hidupnya akan selalu 

berpegang teguh pada akidah Islam. Selanjutnya aspek syariah, yaitu 

pengajaran yang berisi mengenai aturan ataupun hukum yang berkaitan 

dengan perintah dan larangan sebagai petunjuk hidup.
29

 

Perkembangan kehidupan manusia yang semakin berkembang 

dan dinamis menjadikan aspek syariah juga mengalami perubahan 

terutama terjadi pada konsep muamalah atau transaksi keuangan umat 

muslim sehingga mengharuskan penyesuaian terhadap syariat yang 

                                                 
28

 Asraf, “Pengaruh Kualitas Produk Terhadap Keputusan…”, hlm. 63. 
29

 Alfi Mulikhah Lestari, “Pengaruh Religiusitas, Produk Bank, Kepercayaan, Pengetahuan, dan 

Pelayanan Terhadap Preferensi Menabung Pada Perbankan Syariah”, Jurnal Ilmiah (2015), hlm. 8. 
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telah ada. Sesuai dengan firman Allah SWT dalam QS. Al Maidah ayat 

48 sebagai berikut: 

يْهِ 
َ
كِتٰبِ وَمُىَيْمِنًا عَل

ْ
مَا ةَيْنَ يَدَيْهِ مِنَ ال ِ

 
كًا ل ِ مُصَد ِ

حَق 
ْ
كِتٰبَ ةِال

ْ
يْكَ ال

َ
نَآ اِل

ْ
نْزَل
َ
وَا

ا جَاْۤءَكَ  وْيَاْۤءَوُمْ غَمَّ
َ
تِعْ ا ا حَتَّ

َ
ُ وَل  اللّٰه

َ
نْزَل

َ
مْ ةَيْنَىُمْ ةِمَآ ا

ُ
   فَاحْك

 
ۗ لِكُل ِ

حَق 
ْ
مِنَ ال

كِنْ 
ٰ
ل احِدَةً وَّ ثً وَّ مَّ

ُ
مْ ا

ُ
ك
َ
جَػَل

َ
ُ ل يْ شَاْۤءَ اللّٰه

َ
مِنْىَاجًاۗ وَل مْ شِرْغَثً وَّ

ُ
نَا مِنْك

ْ
جَػَل

مْ 
ُ
ئُك ِ مْ جَمِيْػًا فَيُنَت 

ُ
ِ مَرْجِػُك ى اللّٰه

َ
يْدٰتِۗ اِل خَ

ْ
مْ فَاسْتَتِلُيا ال

ُ
حٰىك

ٰ
مْ فِيْ مَآ ا

ُ
يكَ

ُ
يَتْل ِ

 
ل

 
ُ
خْخَلِفُيْنَۙ ةِمَا ك

َ
٤٨نْخُمْ فِيْهِ ت  

Artinya: 

“Kami telah menurunkan kitab suci (Al-Qur‟an) kepadamu 

(Nabi Muhammad) dengan (membawa) kebenaran sebagai 

pembenar kitab-kitab yang diturunkan sebelumnya dan sebagai 

penjaganya (acuan kebenaran terhadapnya). Maka, 

putuskanlah (perkara) mereka menurut aturan yang diturunkan 

Allah dan janganlah engkau mengikuti hawa nafsu mereka 

dengan (meninggalkan) kebenaran yang telah datang 

kepadamu. Untuk setiap umat di antara kamu Kami berikan 

aturan dan jalan yang terang. Seandainya Allah menghendaki, 

niscaya Dia menjadikanmu satu umat (saja). Akan tetapi, Allah 

hendak mengujimu tentang karunia yang telah Dia 

anugerahkan kepadamu. Maka, berlomba-lombalah dalam 

berbuat kebaikan. Hanya kepada Allah kamu semua kembali, 

lalu Dia memberitahukan kepadamu apa yang selama ini kamu 

perselisihkan.” 

Akhlak didefinisikan sebagai perilaku maupun sikap sebagai 

perwujudan akidah serta syariah dalam kehidupan umat muslim, juga 

merupakan tolak ukur kualitas agama individu. Maka, individu akan 

dianggap patuh terhadap agama dalam kehidupannya ketika mampu 

mewujudkan aspek akidah, syariah, serta akhlaq. 

Religiusitas juga diwujudkan dalam aspek ekonomi umat 

muslim, pada masa kini kegiatan perekonomian tidak lengkap rasanya 

tanpa lembaga perbankan, dimana lembaga perbankan termasuk dalam 



21 

 

aspek syariah dan berkaitan erat dengan aktivitas muamalah setiap 

muslim. Dalam aktivitas muamalah semua transaksi diperbolehkan 

kecuali terdapat dalil lain yang mengharamkan transaksi tersebut 

dimana penyebab dilarangnya suatu transaksi menurut syariat 

disebabkan oleh diantaranya faktor haram zatnya, haram selain zatnya, 

serta tidak sah. Haram zatnya yaitu pengharaman suatu transaksi yang 

disebabkan oleh objek transaksi yang memnag haram. Haram selain 

zatnya, yaitu pengharaman yang didasarkan pada prinsip prinsip 

kerelaan maupun keridhoan kedua belah pihak pada saat terjadinya 

transaksi sehingga menutup kemungkinan terjadi cacat transaksi 

berupa tadlis (penipuan).
30

 

Transaksi dalam aktivitas ekonomi dianggap haram selain 

zatnya ketika melanggar beberapa hal, diantaranya yaitu gharar, 

ikhtikar, bai‟najasy, riba, maisir, serta risywah yang tertuang dalam 

Fatwa DSN/MUI tahun 2003 yang menyatakan bahwasanya bunga 

tidak sesuai dengan syariat Islam. Sebagaimana firman Allah SWT 

dalam QS. Ali Imran ayat 130 sebagai berikut: 

مْ 
ُ
ك
َّ
ػَل
َ
َ ل احَّلُيا اللّٰه ضٰػَفَثًۖ وَّ ضْػَافًا مُّ

َ
ةٰيآ ا يا الر ِ

ُ
ل
ُ
ك
ْ
ا حَأ

َ
مَنُيْا ل

ٰ
ذِيْنَ ا

َّ
يُّىَا ال

َ
يٰٓا

١٣٠حُفْلِحُيْنَۚ   

Artinya: 

“Wahai orang-orang yang beriman, janganlah kamu memakan 

riba dengan berlipat ganda dan bertakwalah kepada Allah 

agar kamu beruntung.” 

Riba dalam ayat ini dimaksudkan sebagai utang-piutang yang 

ketika tidak bisa dibayar pada waktu jatuh tempo, pengutang diberi 

tambahan waktu, tetapi dengan ganti berupa penambahan jumlah yang 

harus dilunasinya. Menurut para ulama, riba nasi‟ah ini haram, 

walaupun jumlah penambahannya tidak berlipat ganda. Hal terakhir 

yang perlu diperhatikan dalam suatu transaksi yaitu kelengkapan akad 

yang dilakukan. Suatu transaksi dianggap sah maupun tidak 
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berdasarkan rukun serta syarat dalam transaksi. Hal tersebut 

diwujudkan supaya bisnis dalam perbankan syariah akan jelas 

keberlangsungannya dalam bisnis halal yang terbukti memberikan 

keuntungan material maupun spiritual. 

2.1.3.2 Konsep Religiusitas dalam Al Quran 

Konsep religiusitas dalam Al Quran dijelaskan secara terperinci 

melalui nilai ketauhidan, dimana nilai tauhid digambarkan sebagai 

kepercayaan atas ke-esaan Allah SWT sebagai pencipta alam semesta 

dan seisinya serta seluruh sifatNya yang agung dan telah tertulis jelas 

dalam ayat suci Al Quran. Ketika seorang muslim telah memiliki 

keyakinan penuh terhadap ke-esaan Allah SWT maka semua perintah 

yang tertulis dalam Al Quran juga akan memiliki pengaruh besar 

terhadap kehidupan umat muslim sendiri. Pengaruh tersebut akan 

menyatu terhadap kehidupan umat muslim dalam kebudayaan serta 

adat istiadat masing-masing umat muslim dan menjadi inti kehidupan 

umat muslim dimana pun dan kapan pun. 

Maka dapat disimpulkan bahwasanya, seluruh tindakan 

maupun aktivitas umat muslim haruslah melibatkan Allah SWT di 

dalamnya, baik dalam bentuk ibadah maupun aktivitas duniawi 

lainnya. Dengan memberikan fokus hanya pada satu tujuan yaitu 

kehidupan akhirat akan membuat seorang muslim menjadi lebih efisien 

seperti ketika seorang muslim memilih menggunakan produk/jasa 

perbankan syariah karena menghindari sistem bunga yang merupakan 

riba pada perbankan konvensional dan diharamkan dalam Islam 

sekaligus memenuhi transaksi perbankan pribadinya.
31

 

Berdasarkan penjelasan tersebut, maka peneliti mengambil 

kesimpulan bahwasanya religiusitas diartikan sebagai sebuah 

komitmen penuh pada Allah SWT serta meyakini dengan sepenuh hati 

bahwasanya tiada Tuhan selain Allah SWT. 
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2.1.3.3 Nilai-Nilai Religiusitas 

Nilai religiusitas adalah nilai yang dikaitkan dengan konsep, 

sikap dan keyakinan yang memandang berharga sesuatu yang 

bersumber dari agama.
32

 Pada umumnya, religiusitas terbagi menjadi 3 

(tiga) nilai sebagai berikut: 

1. Nilai akidah 

Akidah adalah dimensi ideologi atau keyakinan dalam 

Islam. Akidah menunjuk kepada beberapa tingkat keimanan 

muslim, terutama mengenai pokok-pokok keimanan Islam. 

Akidah perlu dijaga dengan baik dengan cara belajar dari sumber 

Al Quran dan Sunnah. Pokok-pokok keimanan Islam 

menyangkut keyakinan seseorang terhadap Allah SWT, para 

malaikat, kitab-kitab, para nabi dan rasul, hari akhir serta qadha 

dan qadar. 

2. Nilai syariah 

Syariah adalah peraturan-peraturan yang telah digariskan 

oleh Allah SWT. Syariah adalah sistem yang mengatur hubungan 

manusia dengan Allah SWT dan hubungan manusia dengan 

manusia lainnya. Selain itu, syariah yang mengatur hubungan 

manusia dengan sesama manusia atau alam lainnya sering 

dikaitkan dengan ibadah dan muamalah. Sedangkan disiplin ilmu 

yang khusus membahas syariah adalah fiqh. 

3. Nilai akhlak 

Akhlak adalah kebiasaan dan kehendak. Kebiasaan adalah 

perbuatan yang selalu diulang sehingga mudah untuk 

melakukannya, sedangkan kehendak adalah menangnya manusia 

setelah mengalami kebimbangan. Akhlak terbagi menjadi 2, yaitu 

akhlak manusia terhadap Allah SWT dan akhlak manusia 

terhadap sesama makhluk.
33
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2.1.3.1 Dimensi Religiusitas 

Menurut Glock & Stark, religiusitas dianalisis dalam 5 (lima) 

dimensi yang berbeda yaitu sebagai berikut: 

a) Dimensi keyakinan (the ideological dimension) 

Dimensi keyakinan berkaitan dengan tingkatan keyakinan 

individu terhadap kebenaran ajaran agamanya, khususnya 

terhadap ajaran fundamental atau bersifat dogmatis. Dalam Islam, 

dimensi keyakinan terwujud dalam rukun iman yaitu meyakini 

adanya Allah SWT, malaikat, rasul dan nabi, Al Quran, adanya 

surga dan neraka, serta qadha dan qadar. 

b) Dimensi ritual (religious practice) 

Dimensi ritual berkaitan dengan tingkatan kepatuhan 

individu dalam pengerjaan praktek keagamaan sesuai dengan 

perintah serta anjuran agama yang dianut. Dalam Islam, dimensi 

ritual terwujud dalam rukun Islam yaitu melaksanakan shalat, 

puasa, haji (bila mampu), membaca Al Quran, serta berdoa. 

c) Dimensi pengalaman (the experimental dimension) 

Dimensi pengalaman berkaitan dengan tingkatan seorag 

umat dalam merasakan serta mengalami perasaan dan 

pengalaman religius. Dalam Islam, dimensi pengalaman terwujud 

dalam bentuk perasaan dekat dengan Allah SWT setelah 

melaksanakan ibadah, merasa dicintai Allah SWT dengan 

dikabulkanNya doa yang dipanjatkan, perasaan tenteram juga 

bahagia karena beriman hanya pada Allah SWT, dan lain 

sebagainya. 

d) Dimensi pengetahuan agama (the intelectual dimension) 

Dimensi pengetahuan agama berkaitan dengan tingkatan 

pengetahuan serta pemahaman individu terhadap ajaran agama 

yang dianut terutama ajaran pokok yang terkandung di dalam 

kitab suci. Dalam Islam, dimensi pengetahuan beragama 

terwujud dalam bentuk mengetahui inti sari Al Quran serta pokok 

ajaran yang harus diimani. 
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e) Dimensi konsekuensi (the consequental dimension) 

Dimensi konsekuensi berkaitan dengan tingkatan individu 

dalam berperilaku yang termotivasi oleh ajaran agamanya, 

perilaku yang dimaksud merupakan perilaku duniawi. Dalam 

Islam, dimensi konsekuensi terwujud dalam bentuk perilaku suka 

menolong, memberi sedekah, menegakkan kebenaran dan 

keadilan, berlaku jujur, menjaga amanat, menjaga lingkungan, 

tidak mencuri, tidak berjudi, tidak menipu, berjuang demi 

kesuksesan hidup menurut ukuran Islam, serta mematuhi dan 

menjalankan norma Islam dalam berbudaya, bermasyarakat, 

berpolitik, dan berekonomi (transaksi perbankan syariah).
34

 

2.1.3.2 Indikator Religiusitas 

Berdasarkan dimensi religiusitas yang telah dijabarkan tersebut 

maka indikator religiusitas dapat terukur berdasarkan dimensi 

religiusitas sebagai berikut: 

a) Dimensi akidah (ideologis), terdiri dari: 

1. Keyakinan kepada Allah SWT 

2. Keyakinan kepada malaikat 

3. Keyakinan kepada rasul dan/atau nabi 

4. Keyakinan kepada kitab Allah SWT 

5. Keyakinan surga dan neraka 

6. Keyakinan qadha dan qadar 

b) Dimensi ibadah (ritualistik), terdiri dari: 

1. Melaksanakan shalat, puasa, dan haji (bila mampu) 

2. Membaca Al Quran 

3. Memanjatkan doa  
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c) Dimensi ihsan (eksperiensial), terdiri dari: 

1. Merasa dekat dan dicintai Allah SWT 

2. Merasa doanya sering dikabulkan 

3. Merasa tenteram dan bahagia karena hanya beriman kepada 

Allah SWT 

d) Dimensi ilmu (intelektual), terdiri dari: 

1. Mengetahui tentang isi Al Quran dan pokok ajaran yang 

wajib diimani 

2. Mengetahui hukum Islam 

3. Memahami kaidah ekonomi dalam Islam terutama 

perbankan syariah 

e) Dimensi amal (konsekuensional), terdiri dari: 

1. Suka menolong, sedekah, serta menegakkan kebenaran dan 

keadilan 

2. Berlaku jujur, menjaga amanat, menjaga lingkungan, tidak 

mencuri, tidak berjudi, tidak menipu, berjuang untuk 

kesuksesan hidup menurut ukuran Islam 

3. Mematuhi serta menjalankan norma yang ada pada ajaran 

agama Islam dalam berbudaya, bermasyarakat, berpolitik, 

dan berekonomi (transaksi perbankan syariah). 

2.1.3.3 Faktor yang Mempengaruhi Religiusitas 

Menurut Thouless, religiusitas dipengaruhi oleh beberapa 

faktor dalam mengambil sikap keagamaan yaitu sebagai berikut: 

a) Pengaruh pendidikan/pengajaran serta tekanan sosial 

Faktor ini mencakup semua pengaruh sosial dalam 

perkembangan keagamaan, termasuk pendidikan dari orang tua, 

tradisi masyarakat, tekanan lingkungan sosial demi 

menyesuaikan diri terhadap berbagai pendapat yang disepakati 

dalam lingkungan tersebut. 

b) Faktor pengalaman 

Faktor pengalaman berkaitan erat dengan beragamnya 

pengalaman individu sehingga membentuk sikap keagamaan 

seperti pengalaman menyenangkan, konflik internal, hingga 
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perasaan emosional keagamaan dalam bentuk pengalaman 

spiritual yang mampu mempengaruhi perilaku individu. Pada 

kehidupan sehari-hari, pengalaman ini terdiri dari beberapa 

kebutuhan diantaranya keamanan, keselamatan, kasih sayang, 

serta kehormatan. 

c) Faktor intelektual 

Faktor intelektual berkaitan erat dengan proses yang 

bersifat rasional. 

Berdasarkan penjelasan tersebut dapat disimpulkan bahwa 

setiap individu memiliki tingkat religiusitas yang berbeda serta secara 

garis besar dipengaruhi faktor internal dan eksternal dimana faktor 

internal meliputi pengalaman emosional keagamaan serta kebutuhan 

mendesak individu. Sedangkan faktor eksternal meliputi pendidikan 

formal, pendidikan agama dalam keluarga, tradisi masyarakat yang 

dilandasi nilai keagamaan, serta tekanan lingkungan sosial dalam 

kehidupan individu.
35

 

2.1.4 Produk 

2.1.4.1 Pengertian Produk 

Produk merupakan segala sesuatu yang mampu menghasilkan 

sebuah barang maupun jasa yang bernilai melalui proses produksi, 

setelah itu dapat ditawarkan pada pasar serta dapat memberikan 

kepuasan dalam memenuhi kebutuhan maupun keinginan konsumen. 

Produk merupakan segala hal yang dimungkinkan untuk memenuhi 

kebutuhan serta keinginan nasabah. Sebuah produk yang bermanfaat 

dalam pemenuhuan kebutuhan dan keinginan dari nasabah maka 

cenderung diminati.
36

 

Sebuah produk yang berkualitas akan banyak peminatnya dan 

sebaliknya barang yang kurang bagus akan sedikit orang yang 

meliriknya, tentu semua hal itu diiringi dengan harga yang seimbang. 
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Filosofi yang banyak orang ketahui bahwa “ada harga ada barang”, 

artinya tinggi atau rendahnya nilai suatu produk ditentukan dari baik 

buruknya kualitas barang yang ditawarkan. Menurut Paul Peter & Jerry 

Olson, setiap konsumen memiliki empat jenis tingkatan pengetahuan 

produk diantaranya sebagai berikut: 

a) Pengetahuan karakteristik produk 

Karakteristik produk merupakan unsur produk yang dapat 

dipandang dan dimengerti secara langsung maupun tidak seperti 

halnya ukuran, jenis, model, warna, dan lain sebagainya. Hal ini 

dianggap penting karena dapat mempengaruhi pengambilan 

keputusan. 

b) Pengetahuan manfaat produk 

Mengetahui manfaat dari sebuah produk akan 

mempengaruhi pengambilan keputusan. Maka, sangat penting 

untuk memahami betul produk yang akan dikonsumsi atau 

digunakan seperti manfaat fungsional, manfaat psikologis, 

bahkan manfaat ekonomis. 

c) Pengetahuan resiko produk 

Mengetahui resiko sebelum mengkonsumsi sebuah 

produk akan berpengaruh dalam keputusan. Produk yang 

memiliki banyak manfaat dengan resiko minim tentu lebih 

banyak diminati. Beberapa resiko diantaranya resiko fisik, waktu, 

sosial, dan resiko moral. 

d) Pengetahuan kepuasan produk terhadap konsumen 

Tingkat kepuasan konsumen dalam menggunakan produk 

dapat diperoleh ketika terdapat kesesuaian antara produk yang 

dipromosikan dengan produk yang resmi dijual di pasaran. 

Kepuasan juga dapat dilihat ketika konsumen terus berkomitmen 

menggunakan produk yang ditawarkan.
37
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2.1.4.2 Ciri-Ciri Produk 

Produk memiliki ciri-ciri tersendiri untuk dapat dikatakan 

sebagai barang ataupun jasa dalam dunia perbankan dimana produk 

yang dihasilkan berbentuk jasa, adapun ciri-cirinya adalah sebagai 

berikut: 

a) Tidak berwujud 

Tidak berwujud artinya tidak dapat dirasakan atau 

dinikmati sebelum jasa tersebut dibeli atau dikonsumsi. Oleh 

karena itu, jasa tidak memiliki wujud tertentu sehingga harus 

dibeli lebih dulu. 

b) Tidak terpisahkan 

Jasa tidak terpisahkan artinya antara si pembeli jasa 

dengan si penjual jasa saling berkaitan satu sama lain, tidak dapat 

dititipkan melalui orang lain. Misalnya, pemilik kartu kredit 

dengan hotel. 

c) Beraneka ragam 

Jasa memiliki aneka ragam bentuk, artinya jasa dapat 

diperjual belikan dalam berbagai bentuk atau wahana seperti 

tempat, waktu atau sifat. 

d) Tidak tahan lama 

Jasa diklasifikaskan tidak tahan lama artinya jasa tidak 

disimpan begitu jasa dibeli maka akan segera dikonsumsi.
38

 

Dalam praktiknya produk terdiri dari dua jenis, yaitu berkaitan 

dengan fisik atau benda berwujud maupun tidak berwujud. Benda 

berwujud merupakan produk yang dapat dilihat, diraba, atau dirasakan. 

Contohnya adalah meja, kursi, rumah, mobil, dan lain-lain, sedangkan 

produk yang tidak berwujud biasanya disebut jasa. Jasa dapat 

disediakan dalam dalam berbagai wahana seperti pribadi, tempat, 

kegiatan, organisasi dan ide-ide. 

Kotler mengatakan jasa adalah setiap tindakan atau kegiatan 

yang dapat ditawaran oleh satu pihak kepada pihak lain yang tidak 
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memiliki wujud dan tidak mengakibatkan kepemilikan apa pun. 

Produksinya dapat dikaitkan atau tidak dengan suatu produk fisik. 

Masih menurut beliau, dikatakan ada 4 (empat) karakteristik utama 

jasa yang mempengaruhi rancangan program pemasaran, yaitu sebagai 

berikut: 

a) Intangibility (tidak berwujud), jasa tidak dapat dirasakan atau 

dinikmati sebelum jasa tersebut dibeli atau dimiliki 

b) Inspeparability (tidak terpisahkan), antara si pembeli jasa dengan 

penjual jasa saling berkaitan 

c) Variability (bervariasi atau beraneka ragam), jasa dapat diperjual 

belikan dalam berbagai bentuk 

d) Perishability, berarti mudah lenyap atau tidak tahan lama. 

Maksudnya jasa tidak dapat disimpan, maka akan segera 

dikonsumsi.
39

 

Produk yang diinginkan pelanggan, baik berwujud maupun 

yang tidak berwujud adalah produk yang berkualitas tinggi. Artinya 

produk yang ditawarkan oleh bank ke nasabahnya memiliki nilai yang 

lebih baik dibandingkan dengan produk pesaing. Produk yang 

berkualitas tinggi ini juga disebut dengan produk plus. Produk yang 

berkualitas tinggi yang berhasil diciptakan oleh bank akan memberikan 

berbagai keuntungan baik dalam jangka pendek maupun jangka 

panjang. Adapun keuntungan produk plus adalah sebagai berikut: 

a) Dapat meningkatkan penjualan, mengingat nasabah akan tertarik 

untk membeli dan mempertahankan produk yang memiliki nilai 

lebih dengan terus melakukan transaksi. 

b) Menimbulkan rasa bangga bagi nasabah yang memiliki produk 

plusnya ditengah-tengah masyarakat. 

c) Menimbulkan rasa kepercayaan yang tinggi sehingga dapat 

mempertahankan nasabah lama dan mendapat nasabah baru. 

d) Menimbulkan kepuasan tersendiri bagi nasabah yang 

bersangkutan.
40
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Dalam praktiknya untuk menciptakan produk plus bukanlah 

perkara mudah banyak faktor yang harus dipertimbangkan atau dengan 

kata lain kehadiran produk jasa sangat tergantung dari berbagai pihak 

yang terkait dengan produk tersebut. Secara umum produk plus sangat 

tergantung terhadap: 

a) Pelayanan yang prima, artinya pelayanan terhadap produk yang 

dijual harus dilakukan secara baik, sehingga nasabah cepat 

mengerti dan memahami produk tersebut dibandingkan dengan 

produk lainnya. 

b) Pegawai yang profesional, artinya memiliki kemampuan untuk 

menjelaskan dan mempengaruhi nasabah sehingga mau membeli 

produk yang ditawarkan. 

c) Sarana dan prasarana yang dimiliki harus dapat menunjang 

kelebihan dari produk yang dimiliki, seperti kecanggihan dan 

kelengkapan teknologi yang dimiliknya, sehingga mampu 

melayani nasabah secara cepat dan tepat. 

d) Lokasi dan layout gedung dan ruangan, hal ini sangat 

berpengaruh terhadap kenyamanan dan keamanan nasabah 

berhubungan dengan bank. Lokasi yang tidak strategis membuat 

nasabah malas untuk mendatangi bank, demikian pula dengan 

layout ruangan yang tidak baik juga menyebabkan nasabah bosan 

untuk berhubungan baik. 

e) Nama baik bank, menjadi jaminan bagi nasabah untuk membeli 

produk bank. Oleh karena itu bank harus pandai menjaga nama 

baik mengingat jasa bank yang ditawarkan merupakan bisnis 

kepercayaan. 

2.1.4.3 Indikator Produk 

Menurut Kotler & Keller, Indikator dari variabel produk yaitu: 

a) Kualitas 

Kualitas adalah suatu keseluruhan ciri dan karekteristik 

yang dimiliki suatu produk/jasa yang dapat memberikan 

kepuasan konsumen. Walaupun kualitas jasa lebih 

sulitdidefinisikan dan dinilai dari pada kualitas produk, nasabah 
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tetap akan memberikan penilaian terhadap kualitas jasa, dan bank 

perlu memahami bagaimana sebenarnya pengharapan nasabah 

sehingga bank dapat merancang jasa yang ditawarkan secara 

efektif. 

b) Keanekaragaman 

Keanekaragaman produk merupakan sekelompok produk 

dalam suatu kelas produk yang berkaitan erat karena produk 

tersebut melaksanakan fungsi yang serupa, dijual pada kelompok 

pelanggan yang sama atau berbeda. Sebagian besar perencanaan 

keragaman produk merupakan tanggung jawab perencana strategi 

perusahaan, mereka harus mengetauhi penjualan dan laba tiap 

produk dalam lininyauntuk menentukan unit produk yang akan 

dikembangkan, diperhatikan, dikurang atau diberhentikan. 

c) Keunggulan  

Keunggulan merupakan kemampuan suatu perusahaan 

untuk meraih keuntungan ekonomis di atas laba yang mampu 

diraih oleh pesaing di pasar dalam industri yang sama. 

Perusahaan yang memiliki keunggulan kompetitif senantiasa 

memiliki kemampuan dalam memahami perubahan struktur pasar 

dan mampu memilih strategi pemasaran yang efektif. Pilihan 

tiap-tiap perusahaan terhadap strategi generik di atas akan 

bergantung kepada analisis lingkungan usaha untuk menentukan 

peluang dan ancaman.
41

 

2.1.4.4 Jenis-Jenis Produk Bank 

Dalam praktik sehari-hari berbagai jenis bank ditawarkan 

kepada masyarakat. Kelengkapan jenis produk yang ditawarkan sangat 

tergantung dari kemampuan bank itu sendiri. Semakin lengkap produk 

yang ditwarakan akan semakin baik sehingga untuk memperoleh 

produk bank nasabah cukup mendatangi satu bank saja. Produk bank 

tersebut meliputi: 

a) Menghimpun dana (funding) dalam bentuk: 
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1. Rekening Giro 

2. Rekening Tabungan 

3. Rekeninig Deposito 

b) Menyalurkan dana (lending) dalam bentuk: 

1. Pembiayaan Investasi 

2. Pembiayaan Modal kerja 

3. Pembiayaan perdagangan 

4. Pembiayaan Konsumtif 

5. Pembiayaan Produktif 

c) Memberikan jasa bank lainnya (services) seperti: 

1. Menerima setoran-setoran antara lain pembayaran pajak, 

pembayaran telepon, pembayaran air, pembayaran listrik, 

dan pembayaran uang kuliah. 

2. Melayani pembayaran seperti gaji, pensiun, honorarium, 

pembayaran deviden, pembayaran bonus/hadiah. 

3. Berperan dalam pasar modal seperti menjadi penjamin 

emisi (underwriter), penanggung (guarantor), wali amanat 

(trustee), perantara perdagangan efek (pialang/broker), 

perdagangan efek (dealer), perusahaan pengelola dana 

(investment company), dan lainnya. 

4. Transfer (kiriman uang) seperti inkaso (collection), kliring 

(clearing), safe deposit box, bank card, bank notes (valas), 

bank garansi, referensi bank, bank draft, letter of credit 

(L/C), cek wisata (travellers cheque), jual beli surat-surat 

berharga, dan jasa-jasa lainnya. 

2.1.4.5 Produk-Produk Bank Syariah 

Produk perbankan syariah dapat dibagi menjadi tiga bagian 

yaitu produk penyaluran dana, produk penghimpunan dana, dan produk 

yang berkaitan dengan jasa yang diberikan perbankan kepada 

nasabahnya. 

a) Produk penyaluran dana 

Dalam menyalurkan dananya pada nasabah, produk 

pembiayaan syariah terbagi ke dalam empat kategori yaitu: 
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1. Prinsip jual beli, dilaksanakan sehubungan dengan adanya 

perpindahan kepemilikan barang atau benda (transfer of 

property). Prinsip ini dapat dibagi sebagai berikut: 

a. Pembiayaan murabahah, adalah jual beli dengan 

kesepakatan pemberian keuntungan bagi si penjual 

dengan memperhatikan dan memperhitungkannya dari 

modal awal si penjual. 

b. Pembiayaan salam, adalah transaksi jual beli dimana 

barang yang diperjual belikan belum ada. 

c. Pembiayaan istisna, adalah produk yang menyerupai 

produk salam, tapi dalam istishna pembayaran dapat 

dilakukan oleh bank dalam beberapa kali pembayaran. 

Pada bank syariah umumnya diaplikasikan pada 

pembiayaan manufaktur dan kontruksi.
42 

2. Prinsip sewa (ijarah), dilaksanakan dengan landasan 

adanya perpindahan manfaat. Pada dasarnya prinsip ijarah 

sama dengan prinsip jual beli. Namun perbedaannya 

terletak pada objek transaksi. Bila pada jual beli objek 

transaksinya adalah barang, maka pada ijarah objek 

transaksinya adalah jasa.
43

 

3. Prinsip bagi hasil (syirkah) 

a. Pembiayaan musyarakah, semua modal disatukan 

untuk dijadikan modal proyek dan dikelola bersama-

sama. 

b. Pembiayaan mudharabah, bentuk kerjasama antara 

dua atau lebih pihak dimana pemilik modal (shahibul 

maal) mempercayakan sejumlah modal kepada 

pengelola (mudharib) dengan suatu perjanjian 

pembagian keuntungan.
44

 

4. Akad pelengkap 
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 Pusat Komunikasi Ekonomi, Pusat Komunikasi Ekonomi Syariah, Perbankan Syariah (PKES 
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 Pusat Komunikasi Ekonomi Syariah, perbankan syariah (Jakarta, 2008) hlm 36. 
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a. Hiwalah (alih utang-piutang), pembiayaan yang 

bertujuan untuk membantu supplier mendapatkan 

modal tunai agar dapat melanjutkan produksinya. 

b. Rahn (gadai), tujuan akad rahn adalah untuk 

memberikan jaminan pembayaran kembali kepada 

bank dalam memberikan pembiayaan. 

c. Qard (pinjaman uang), dalam perbankan biasanya 

berupa pinjaman talangan haji, pinjaman tunai (cash 

advanced), pinjaman kepada pengusaha kecil, dan 

pinjaman kepada pengurus bank. 

d. Wakalah (perwakilan), dalam perbankan terjadi 

apabila nasabah memberikan kuasa kepada bank 

untuk mewakili dirinya melakukan pekerjaan jasa 

tertentu, seperti inkasi dan transfer uang. 

e. Kafalah (garansi bank), yaitu garansi bank yang dapat 

diberikan dengan tujuan untuk menjamin pembayaran 

suatu kewajiban pembayaran.
45

 

b) Produk penghimpunan dana 

Prinsip operasional syariah yang diterapkan dalam 

penghimpunan dana masyarakat adalah prinsip wadiah dan 

mudharabah.
46

 

1. Prinsip wadiah 

Wadiah merupakan simpanan murni dari pihak yang 

menyimpan atau menitipkan dana kepada pihak yang 

menerima titipan untuk dimanfaatkan atau tidak 

dimanfaatkan sesuai dengan ketentuan. Titipan harus dijaga 

dan dipelihara oleh pihak yang menerima titipan, dan 

titipan ini dapat diambil sewaktu-waktunya pada saat 

dibutuhkan oleh pihak yang menitipkannya.
47

 

2. Prinsip mudharabah 

                                                 
45
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Tabungan mudharabah merupakan produk 

penghimpunan dana oleh bank syariah yang menggunakan 

akad mudharabah mutlaqah. Bank syariah bertindak 

sebagai mudharib dan nasabah sebagai shahibul maal. 

Nasabah menyerahkan pengelolaan dana tabungan 

mudharabah secara mutlak kepada mudharib (bank 

syariah), tidak ada batasan baik dilihat dari jenis investasi, 

jangka waktu, maupun sektor usaha, dan tidak boleh 

bertentangan dengan prinsip syariah Islam.
48

 

c) Produk jasa 
1. Sharf (jual beli valuta asing), yaitu transaksi jual beli mata 

uang yang tidak sejenis ini, penyerahannya harus dilakukan 

pada waktu yang sama (spot). 

2. Ijarah (sewa), menurut pendapat ulama Hanafiyah, ijarah 

adalah akad atas suatu kemanfaatan dengan pengganti.
49 

2.1.5 Pelayanan 

2.1.5.1 Definisi Pelayanan 

Makna dari sebuah pelayanan adalah perilaku atau tindakan 

yang ditawarkan oleh suatu pihak terhadap pihak lain, pada dasarnya 

pelayanan tidak terwujud dan tidak mengakibatkan kepemilikan 

apapun. Selain itu pelayanan juga merupakan perilaku produsen dalam 

memenuhi kebutuhan dan keinginan konsumen dalam pencapaian 

kepuasan terhadap konsumen itu sendiri.50 

Menurut Kotler, pelayanan adalah sesuatu yang tidak berwujud 

yang merupakan tindakan atau unjuk kerja yang ditawarkan oleh salah 

satu pihak ke pihak lain dan tidak menyebabkan perpindahan 

kepemilikan apapun. 
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Sedangkan arti dari kualitas pelayanan adalah sebuah 

pengalaman yang dialami oleh pelanggan secara langsung. Apabila 

kualitas yang diberikan oleh sebuah perusahaan buruk maka akan 

menyebabkan konsumen akan berpaling kepada perusahaan lain yang 

memiliki kualitas pelayanan yang baik. 

Bisnis dalam perbankan Indonesia memberikan pelayanan yang 

terbaik untuk memenangkan persaingan dalam dunia bisnis. 

Pernyataan tersebut di dukung oleh UU RI No. 10/1998 tentang 

perbankan pasal 29 bahwa “mengingat bank terutama bekerja dengan 

dana dari masyarakat yang disimpan pada bank atas dasar kepercayaan, 

setiap bank perlu untuk terus menjaga kesehatannya dan memelihara 

kepercayaannya terhadap masyarakat untuk kedepannya”.  

Pelayanan prima berarti pelayanan yang diberikan secara 

maksimal atau pelayanan yang terbaik, dan merupakan salah satu 

faktor kunci utama dalam keberhasilan suatu bank. Dalam hal ini 

pelayanan prima harus dilakukan secara berkelanjutan dalam keadaan 

apapun. Sebab pada saat ini hakikatnya adalah menyediakan jasa yang 

harus tumbuh dan berkembang agar tetap bisa bertahan dalam 

melayani masyarakat dengan tujuan jangka pendek dan jangka 

panjang. Sehingga kepuasan pelanggan dapat tercapai dan dapat 

meningkatkan loyalitas pelanggan. Agar nasabah royal terhadap bank 

maka tingkan standar karyawan dan staf bank akan meningkat dengan 

memberikan pelayanan yang sesuai dengan 5S (senyum, salam, sapa, 

sopan, santun). Adapun penjelasan tentang budaya 5S (Senyum, 

Salam, Sapa, Sopan dan Santun) yaitu: 

1. Senyum, merupakan ibadah, senyuman menambah manisnya 

wajah dan rasa menghormati satu sama lain. 

2. Salam, merupakan sebuah pernyataan hormat. Pada saat 

seseorang orang mengucapkan salam kepada orang lain dengan 

keikhlasan. 

3. Sapa, berarti perkataan untuk menegur. Menegur dalam, hal ini 

bukan berarti menegur karena salah, melainkan menegur karena 

kita bertemu dengan seseorang, misalnya saja dengan memanggil 

namanya atau menggunakan sapaan-sapaan. 
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4. Sopan dan Santun, sopan memiliki arti hormat, patuh dan tertib 

menurut adat. Sedangkan santun menurut memiliki pengertian 

halus dan baik (tingkah lakunya), sabar dan juga penuh rasa belas 

kasihan (suka menolong).
51

 

2.1.5.2 Karakteristik Pelayanan dalam Pandangan Islam 

Ada 6 (enam) karakteristik pelayanan dalam pandangan Islam 

yang dapat digunakan sebagai panduan, antara lain: 

a) Jujur, yaitu sikap yang tidak berbohong, tidak menipu, tidak 

mengada-adakan fakta, tidak berkhianat serta tidak pernah ingkar 

janji. Hal ini sesuai dalam QS. Asy Syu‟ara ayat 181-183 sebagai 

berikut: 

مُخْسِرِيْنَۚ  
ْ
يْنُيْا مِنَ ال

ُ
ا حَك

َ
 وَل

َ
يْل

َ
ك
ْ
وْفُيا ال

َ
لِسْطَاسِ  ١٨١۞ ا

ْ
وَزِنُيْا ةِال

مُسْخَلِيْمِۚ  
ْ
رْضِ  ١٨٢ال

َ
ا
ْ
ا حَػْثَيْا فِى ال

َ
شْيَاْۤءَوُمْ وَل

َ
ا حَتْخَسُيا النَّاسَ ا

َ
وَل

 ١٨٣مُفْسِدِيْنَۚ  

Artinya: 

“Sempurnakanlah takaran dan janganlah kamu termasuk orang-

orang yang merugikan orang lain. Timbanglah dengan 

timbangan yang benar. Janganlah kamu merugikan manusia 

dengan mengurangi hak-haknya dan janganlah membuat 

kerusakan di bumi.” 

b) Bertanggung jawab dan terpercaya (amanah) yaitu suatu sikap 

dalam menjalankan bisnisnya selalu bertanggung jawab dan 

dapat dipercaya. 

c) Tidak menipu (kazib) yaitu sikap yang sangat mulia dalam 

menjalankan bisnisnya adalah tidak pernah menipu, seperti 

praktik bisnis dan dagang yang diterapkan oleh Rasulullah SAW 

adalah tidak pernah menipu. 

                                                 
51 
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d) Menepati janji dan tidak curang yaitu sikap pebisnis yang selalu 

menepati janji baik kepada pembeli maupun diantara sesama 

pebisnis. 

e) Melayani dengan rendah hati (khidmah) yaitu sikap ramah tamah, 

sopan santun, murah senyum, suka mengalah, namun tetap penuh 

tanggung jawab. 

f) Tidak melupakan akhirat, yaitu ketika sedang menjalankan 

bisnisnya tidak boleh terlalu menyibukkan dirinya semata-mata 

untuk mencari keuntungan materi dengan meninggalkan 

keuntungan akhirat, sehigga jika datang waktu shalat, mereka 

wajib melaksanakannya sebelum habis waktunya.
52

 

Dalam pandangan Islam yang dijadikan tolak ukur untuk 

menilai kualitas pelayanan terhadap nasabah yaitu standarisasi syariah 

Islam. Islam mensyariatkan kepada manusia agar selalu terikat dengan 

hukum syara‟ dalam menjalankan setiap aktivitas maupun 

memecahkan setiap permasalahan. Di dalam Islam tidak mengenal 

kebebasan berakidah ataupun kebebasan beribadah apabila seseorang 

telah memeluk Islam sebagai keyakinan akidahnya, maka baginya 

wajib untuk terikat dengan seluruh syariah Islam dan diwajibkan untuk 

menyembah Allah SWT sesuai dengan cara yang sudah ditetapkan. 

Oleh karena itu, variabel yang diuji tidak murni menggunakan 

teori konvensional saja namun menjadikan syariah sebagai standar 

penilaian atas teori tersebut. 

2.1.5.3 Dimensi Pelayanan 

Upaya yang dilakukan perusahaan dalam mewujudkan kualitas 

pelayanan yang baik, dapat diukur melalui dimensi kualitas pelayanan. 

Terdapat 6 (enam) dimensi service quality yang dipakai untuk 

mengukur kualitas pelayanan perbankan syariah yaitu: 

a) Reliability (kehandalan) 

Reliability adalah kemampuan memberikan pelayanan 

yang dijanjikan dengan segera, akurat serta memuaskan, artinya 
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pelayanan yang diberikan handal dan bertanggung jawab, 

karyawan sopan dan ramah. Bila ini dijalankan dengan baik maka 

nasabah merasa sangat dihargai. Sebagai muslim, telah ada 

contoh teladan yang tentunya bisa dijadikan pedoman dalam 

menjalankan aktifitas perniagaan. Seorang muslim harus 

melaksanakan jasa kepada nasabah dengan meniru suri tauladan 

yaitu Rasululullah. Allah SWT berfirman dalam QS. Al Azhab 

ayat 21 sebagai berikut: 

 َ انَ يَرْجُيا اللّٰه
َ
مَنْ ك ِ

 
سَنَثٌ ل ََ سْيَةٌ 

ُ
ِ ا مْ فِيْ رَسُيْلِ اللّٰه

ُ
ك
َ
انَ ل

َ
لَدْ ك

َ
ل

ثِيْدًاۗ 
َ
َ ك رَ اللّٰه

َ
خِرَ وَذكَ

ٰ
ا
ْ
يَيْمَ ال

ْ
 ٢١وَال

Artinya: 

“Sungguh, pada (diri) Rasulullah benar-benar ada suri 

teladan yang baik bagimu, (yaitu) bagi orang yang 

mengharap (rahmat) Allah dan (kedatangan) hari Kiamat 

serta yang banyak mengingat Allah.” 

 

b) Responsiveness (daya tanggap) 

Responsiveness adalah respon/ kesigapan karyawan dalam 

membantu nasabah dan memberikan pelayanan yang cepat dan 

tanggap. Dalam Islam, kita harus selalu menepati komitmen 

seiring dengan promosi yang dilakukan oleh perusahaan tidak 

bisa menepati komitmen dalam memberikan pelayanan yang 

baik, maka resiko yang akan terjadi akan ditinggalkan oleh 

pelanggan. Lebih dari itu, Allah SWT telah berfirman di dalam 

QS. Al Maidah ayat 1 sebagai berikut: 

ى 
ٰ
ا مَا يُخْل

َّ
نْػَامِ اِل

َ
ا
ْ
مْ ةَىِيْمَثُ ال

ُ
ك
َ
جْ ل

َّ
حِل

ُ
ػُلُيْدِۗ ا

ْ
وْفُيْا ةِال

َ
مَنُيْآ ا

ٰ
ذِينَْ ا

َّ
يُّىَا ال

َ
يٰٓا

مُ مَا يُرِيْدُ عَ 
ُ
ك َ يَحْ رُمٌۗ اِنَّ اللّٰه َُ نْخُمْ 

َ
يْدِ وَا ى الصَّ ِ

 
ل مْ غَيْدَ مُحِ

ُ
يْك

َ
 ١ ل

Artinya: 

“Wahai orang-orang yang beriman, penuhilah janji-

janji! Dihalalkan bagimu hewan ternak, kecuali yang 
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akan disebutkan kepadamu (keharamannya) dengan tidak 

menghalalkan berburu ketika kamu sedang berihram 

(haji atau umrah). Sesungguhnya Allah menetapkan 

hukum sesuai dengan yang Dia kehendaki.” 

 

Maksud janji disini adalah janji kepada Allah SWT untuk 

mengikuti ajaran-Nya dan janji kepada manusia dalam 

muamalah. 

c) Assurance (jaminan) 

Assurance adalah kemampuan karyawan atas 

pengetahuan terhadap produk/jasa secara tepat, kualitas, 

keramahtamahan, perkataan atau kesopanan dalam memberikan 

pelayann, keterampilan dalam memberikan informasi dan 

kemampuan dalam memberikan pelayanan kepada nasabah, 

hendaklah selalu memperhatikan etika berkomunikasi supaya 

tidak melakukan manipulasi pada waktu menawarkan produk 

maupun berbicara dengan kebohongan sehingga perusahaan tetap 

mendapatkan kepercayaan dari nasabah, dan yang terpenting 

adalah tidak melanggar syariat dalam bermualamah. Allah SWT 

tealah mengingatkan sebagimana yang termaktub dalam QS. An 

Nisa ayat 29 sebagai berikut: 

يْنَ 
ُ
نْ حَك

َ
آ ا

َّ
بَاطِلِ اِل

ْ
مْ ةِال

ُ
مْ ةَيْنَك

ُ
ك
َ
مْيَال

َ
يْآ ا

ُ
ل
ُ
ك
ْ
ا حَأ

َ
مَنُيْا ل

ٰ
ذِيْنَ ا

َّ
يُّىَا ال

َ
يٰٓا

مْ 
ُ
انَ ةِك

َ
َ ك مْۗ  اِنَّ اللّٰه

ُ
نْفُسَك

َ
يْآ ا

ُ
ا حَلْخُل

َ
مْۗ  وَل

ُ
نْك ارَةً غَنْ حَرَاض  م ِ تِجَ

يْمًا  َِ  ٢٩رَ

Artinya: 

“Wahai orang-orang yang beriman, janganlah kamu 

memakan harta sesamamu dengan cara yang batil (tidak 

benar), kecuali berupa perniagaan atas dasar suka sama 

suka di antara kamu. Janganlah kamu membunuh dirimu. 

Sesungguhnya Allah adalah Maha Penyayang 

kepadamu.” 

 

d) Emphaty (perhatian) 
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Emphaty adalah kemampuan perusahaan dalam 

memberikan perhatian yang bersifat individual atau pribadi 

kepada para nasabahnya. Perhatian yang diberikan oleh 

perusahaan kepada konsumen haruslah dilandasi dengan aspek 

keimanan dalam rangka mengikuti seruan Allah SWT untuk 

selalu berbuat baik kepada orang lain. Alah telah berfiman QS. 

An Nahl ayat 90 sebagai berikut: 

لُرْبٰى وَيَنْهٰى غَنِ 
ْ
سَانِ وَاِيتَْاْۤئِ ذِى ال َْ اِ

ْ
ػَدْلِ وَال

ْ
مُرُ ةِال

ْ
َ يَأ ۞ اِنَّ اللّٰه

ػَ 
َ
مْ ل

ُ
تَغْيِ يَػِظُك

ْ
رِ وَال

َ
مُنْك

ْ
فَحْشَاْۤءِ وَال

ْ
رُوْنَ ال

َّ
مْ حَذَك

ُ
ك
َّ
 ٩٠ل

Artinya: 

“Sesungguhnya Allah menyuruh berlaku adil, berbuat 

kebajikan, dan memberikan bantuan kepada kerabat. Dia 

(juga) melarang perbuatan keji, kemungkaran, dan 

permusuhan. Dia memberi pelajaran kepadamu agar 

kamu selalu ingat.” 

e) Tangibles (bukti fisik) 

Tangibles adalah suatu bentuk penampilan fisik 

contohnya adalah gedung, kamar mandi, tempat parkir, media 

komunikasi dan hal-hal yang lainnya yang bersifat fisik. Bahwa 

dalam menjalankan operasional perusahaannya harus 

memperhatikan sisi penampilan fisik para pengelola maupun 

karyawannya dalam hal berbusana yang santun, beretika, dan 

syar‟i.
53

 Hal ini sebagaimana yang telah Allah SWT firmankan 

dalam QS. Al A‟raf ayat 26 sebagai berikut: 

مْ وَرِيْشًاۗ وَلِبَاسُ 
ُ
يَارِيْ سَيْءٰحِك مْ لِبَاسًا يُّ

ُ
يْك

َ
نَا عَل

ْ
نْزَل
َ
دَمَ كَدْ ا

ٰ
يٰتَنِيْٓ ا

رُوْنَ 
َّ
ك ىُمْ يَذَّ

َّ
ػَل
َ
ِ ل يٰجِ اللّٰه

ٰ
لْيٰى ذٰلِكَ خَيْدٌۗ ذٰلِكَ مِنْ ا  ٢٦الخَّ

Artinya: 
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“Wahai anak cucu Adam, sungguh Kami telah 

menurunkan kepadamu pakaian untuk menutupi auratmu 

dan bulu (sebagai bahan pakaian untuk menghias diri). 

(Akan tetapi,) pakaian takwa itulah yang paling baik. 

Yang demikian itu merupakan sebagian tanda-tanda 

(kekuasaan) Allah agar mereka selalu ingat.” 

 

2.1.6 Bank Syariah 

2.1.6.1 Definisi Bank Syariah 

Perbankan syariah merupakan lembaga keuangan yang 

berfungsi untuk memperlancar mekanisme ekonomi di sektor riil 

melalui aktivitas investasi dan jual beli berdasarkan prinsip syariah 

dengan aturan bahwa antara bank dan nasabah sebagai penyimpan 

dana dan/atau nasabah produk pembiayaan lainnya harus dilakukan 

sesuai dengan prinsip syariah.
54

 Atau dengan definisi lain, perbankan 

syariah merupakan lembaga perbankan yang kegiatan operasionalnya 

berdasarkan hukum syariat Islam.
 55 

Menurut Undang-Undang Nomor 10 Tahun 1998, perbankan 

adalah badan usaha yang menghimpun dana dari masyarakat dalam 

bentuk simpanan dan menyalurkannya kembali kepada masyarakat 

dalam bentuk kredit dan/atau bentuk pembiayaan lainnya dalam rangka 

meningkatkan taraf hidup masyarakat umum. Dengan adanya UU No. 

10 tahun 1998 ini, mengidentifikasikan bahwa baik perbankan syariah 

maupun perbankan konvensional mempunyai peluang yang sama 

untuk lebih luas dalam menjalankan usahanya.
56

 

Menurut Karnaen Purwaatmadja, bank syariah adalah bank 

yang beroperasi sesuai dengan prinsip Islam, yakni bank dengan tata 

cara dan operasinya mengikuti ketentuan syariat Islam. Salah satu 

unsur yang harus dijauhi dalam muamalah Islam adalah praktek yang 

mengandung unsur riba (spekulasi dan tipuan).
57
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Pada umumnya, hal yang dimaksud dengan bank syariah adalah 

lembaga keuangan yang usaha pokoknya memberi layanan 

pembiayaan kredit dan jasa dalam lalu lintas pembayaran serta 

peredaran uang yang beroperasi disesuaikan dengan prinsip syariah. 

Bank syariah merupakan bank yang beroperasi sesuai dengan prinsip 

syariah Islam, mengacu kepada ketentuan yang ada dalam Al Quran 

dan Hadist. Dengan mengacu kepada Al Quran dan Hadist, maka bank 

syariah diharapkan dapat menghindari kegiatan yang mengandung 

unsur riba dan segala hal yang bertentangan dengan syariat Islam.
58

 

Adapun perbedaan pokok antara bank syariah dengan bank 

konvensioanl terdiri dari beberapa hal. Bank syariah tidak 

melaksanakan sistem bunga dalam seluruh aktivitasnya, sedang bank 

konvensional memakai sistem bunga. Hal ini memiliki implikasi yang 

sangat dalam dan sangat berpengaruh pada aspek operasional dan 

produk yang dikembangkan oleh bank syariah. Bank syariah lebih 

menekankan sistem kerja serta partnership, kebersamaan terutama 

kesiapan semua pihak untuk berbagi termasuk dalam hal-hal 

keuntungan dan kerugian.
59

 Maka tak heran bahwa bank syariah juga 

menjalankan peran sebagai lembaga intermediasi dimana bank syariah 

berperan sebagai perantara keuangan yang mempertemukan antara 

masyarakat yang kelebihan dana dengan masyarakat yang kekurangan 

dana dituntut untuk dapat berinteraksi dengan banyak orang.
60

 

Kehadiran bank syariah diharapkan dapat berpengaruh terhadap 

kehadiran suatu sistem ekonomi Islam yang menjadi keinginan bagi 

setiap negara Islam. Kehadiran bank syariah diharapkan dapat 

memberikan alternatif bagi masyarakat dalam memanfaatkan jasa 

perbankan yang selama ini masih didominasi oleh sistem bunga. 
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2.1.6.2 Fungsi dan Peran Perbankan Syariah 

Bank syariah adalah bank yang menjalankan fungsi 

intermediasinya berdasarkan prinsip-prinsip syariat Islam. Peran dan 

fungsi bank syariah, di antaranya sebagai berikut: 

a) Sebagai tempat menghimpun dana dari masyarakat atau dunia 

usaha dalam bentuk tabungan (mudharabah), dan giro (wadiah), 

serta menyalurkannya kepada sektor riil yang membutuhkan 

b) Sebagai tempat investasi bagi dunia usaha (baik dana modal 

maupun dana rekening investasi) dengan menggunakan alat-alat 

investasi yang sesuai dengan syariah 

c) Menawarkan berbagai jasa keuangan berdasarkan upah dalam 

sebuah kontrak perwakilan atau penyewaan 

d) Memberikan jasa sosial seperti pinjaman kebajikan, zakat dan 

dana sosial lainnya yang sesuai dengan ajaran Islam.
 61

 

2.1.6.3 Prinsip Bank Syariah 

Aktivitas operasional bank syariah merupakan berpedoman dan 

mematuhi segala prinsip syariah yang didasarkan pada Al Quran dan 

Hadits, seperti halnya dalam pengertian yang telah dijelaskan 

sebelumnya, diantaranya: 

a) Prinsip keadilan 

Prinsip ini tercermin dari penerapan imbalan atas dasar 

bagi hasil dan pengambilan margin keuntungan yang disepakati 

bersama antara bank dengan nasabah. 

b) Prinsip kesederajatan 

Bank syariah menempatkan nasabah penyimpanan dana, 

nasabah pengguna dana, maupun bank pada kedudukan yang 

sama dan sederajat. Hal ini tercermin dalam hak, kewajiban, 

resiko, dan keuntungan yang berimbang antara nasabah 

penyimpan dana, nasabah pengguna dana maupun bank. 

c) Prinsip ketentraman 
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Produk bank syariah telah sesuai dengan prinsip dan 

kaidah muamalah Islam, antara tidak adanya unsur riba serta 

penerapan zakat harta. Artinya nasabah akan merasakan 

ketentraman lahir maupun batin.
62

 

2.1.6.4 Visi dan Misi Perbankan Syariah 

Sesuai dengan ketentuan dari Bank Indonesia, maka visi dan 

misi perbankan syariah dapat dirumuskan sebagai berikut: 

a) Visi perbankan syariah 

 Terwujudnya sistem perbankan syariah yang kompetitif, 

efisien, dan memenuhi prinsip kehati-hatian yang mampu 

mendukung sektor riil melalui kegiatan pembiayaan berbasis bagi 

hasil (share based financing) dan transaksi riil dala kerangka 

keadilan, tolong menolong menuju kebaikan guna mencapai 

kemaslahatan masyarakat. 

b) Misi perbankan syariah 

Berdasarkan visi perbankan syariah yang menjelaskan 

peran bank syariah di Indonesia yaitu mewujudkan iklim yang 

kondusif untuk mengembangkan perbankan syariah yang 

istiqomah terhadap prinsip-prinsip syariah dan mampu berperan 

dalam sektor riil yang meliputi sebagai berikut: 

1. Melakukan kajian dan penelitian tentang kondisi, potensi, 

serta kebutuhan perbankan syariah secara 

berkesinambungan 

2. Mempersiapkan konsep dan melaksanakan peraturan dan 

pengawasan berbasis resiko guna menjamin kesinambungan 

operasional perbankan syariah yang sesuai dengan 

karakteristiknya 

3. Mempersiapkan infrastruktur guan peningkatan efisiensi 

operasional perbankan syariah 
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4. Mendesain kerangka entry dan exit perbankan syariah yang 

dapat mendukung stabilitas sistem perbankan.
63

 

2.1.6.5 Landasan Hukum Perbankan Syariah 

a) Landasan hukum Islam 

طُهُ ا ذِيْ يَخَخَتَّ
َّ
مَا يَلُيْمُ ال

َ
ا ك

َّ
ا يَلُيْمُيْنَ اِل

َ
ةٰيا ل يْنَ الر ِ

ُ
ل
ُ
ك
ْ
ذِيْنَ يَأ

َّ
 لَ

يْطٰنُ مِنَ   ا الشَّ
َّ
حَل

َ
ةٰياۘ وَا  الر ِ

ُ
بَيْعُ مِثْل

ْ
يْآ اِنَّمَا ال

ُ
نَّهُمْ كَال

َ
ۗ ذٰلِكَ ةِا مَس ِ

ْ
ُ ال للّٰه

فَۗ 
َ
هٗ مَا سَل

َ
هٖ فَانْخَهٰى فَل ِ

ة  نْ رَّ ةٰياۗ فَمَنْ جَاْۤءَهٗ مَيْغِظَثٌ م ِ مَ الر ِ رَّ ََ بَيْعَ وَ
ْ
ال

ارِۚ  وُمْ فِيْىَا خٰلِدُوْنَ  صْحٰبُ النَّ
َ
كَ ا ٰۤىِٕ ول

ُ
ۗ  وَمَنْ عَادَ فَا ِ ى اللّٰه

َ
مْرُهٗٓ اِل

َ
 ٢٧٥وَا

دَ  ةٰيا وَيُرْبِى الصَّ  الر ِ
ُ ثِيْم  يَمْحَقُ اللّٰه

َ
ار  ا

فَّ
َ
 ك

َّ
ل
ُ
بُّ ك ا يُحِ

َ
ُ ل  ٢٧٦كٰجِۗ  وَاللّٰه

Artinya: 

“Orang-orang yang memakan (bertransaksi dengan) riba 

tidak dapat berdiri, kecuali seperti orang yang berdiri 

sempoyongan karena kesurupan setan. Demikian itu 

terjadi karena mereka berkata bahwa jual beli itu sama 

dengan riba. Padahal, Allah telah menghalalkan jual beli 

dan mengharamkan riba. Siapa pun yang telah sampai 

kepadanya peringatan dari Tuhannya (menyangkut riba), 

lalu dia berhenti sehingga apa yang telah diperolehnya 

dahulu menjadi miliknya dan urusannya (terserah) 

kepada Allah. Siapa yang mengulangi (transaksi riba), 

mereka itulah penghuni neraka. Mereka kekal di 

dalamnya. Allah menghilangkan (keberkahan dari) riba 

dan menyuburkan sedekah. Allah tidak menyukai setiap 

orang yang sangat kufur lagi bergelimang dosa.” 

 

Adanya ketentuan hukum riba adalah haram dan dilarang 

oleh agama adalah awal dari lahirnya perbankan syariah sehingga 

tujuan utama dari perbankan syariah adalah untuk menjauhkan 

umat Islam dari praktik riba dalam transaksi perbankan. Riba 

                                                 
63

 Ismail, Perbankan Syariah (Jakarta: Kencana, 2010). 



48 

 

yang dimaksud dalam dunia perbankan syariah disamakan 

dengan adanya bunga pada bank konvensional yang jelas dalam 

Islam diharamkan keberadaannya. Riba tersebut yaitu riba 

nasi‟ah yang menurut sebagian ulama berpendapat bahwa riba 

nasi‟ah selamanya dihukumi haram walaupun tidak berlipat 

ganda.
64

 

Sebagaimana firman Allah SWT dalam Al Quran Surat 

Ali Imran ayat 136: 

مْ 
ُ
ك
َّ
ػَل
َ
َ ل احَّلُيا اللّٰه ضٰػَفَثًۖ وَّ ضْػَافًا مُّ

َ
ةٰيآ ا يا الر ِ

ُ
ل
ُ
ك
ْ
ا حَأ

َ
مَنُيْا ل

ٰ
ذِينَْ ا

َّ
يُّىَا ال

َ
يٰٓا

 ١٣٠حُفْلِحُيْنَۚ 

Artinya: 

“Wahai orang-orang yang beriman, janganlah kamu 

memakan riba dengan berlipat ganda dan bertakwalah 

kepada Allah agar kamu beruntung.” 

 

Riba dalam ayat ini dimaksudkan sebagai utang-piutang 

yang ketika tidak bisa dibayar pada waktu jatuh tempo, 

pengutang diberi tambahan waktu, tetapi dengan ganti berupa 

penambahan jumlah yang harus dilunasinya. Menurut para 

ulama, riba nasiah ini haram, walaupun jumlah penambahannya 

tidak berlipat ganda.
65

 

b) Landasan hukum positif 

1. Undang-Undang Nomor 21 Tahun 2008 

Beberapa aspek penting dalam UU No. 21 tahun 2008 

yaitu 

b. Pertama, adanya kewajiban mencantumkan kata 

“syariah” bagi bank syariah, kecuali bagi bank syariah 

yang telah beroperasi sebelum berlakunya UU No. 21 

Tahun 2008 (Pasal 5 No 4). Bagi bank umum 

konvensional (BUK) yang memiliki unit usaha syariah 
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(UUS) diwajibkan mencantumkan nama syariah setelah 

nama bank (Pasal 5 No 5) 

c. Kedua, adanya sanksi bagi pemegang saham pengendali 

yang tidak lulus fit and proper test dari Bank Indonesia 

(Pasal 27) 

d. Ketiga, satu-satunya pemegang fatwa syariah adalah 

MUI. Karena fatwa MUI harus diterjemahkan menjadi 

produk perundang-undangan (dalam hal ini Peraturan 

Bank Indonesia/PBI), dalam rangka penyusunan PBI, 

BI membentuk komite perbankan syariah yang 

beranggotakan unsur dari BI, Departemen Agama, dan 

unsur masyarakat dengan komposisi yang berimbang 

dan memiliki keahlian di bidang syariah (Pasal 26).
66

 

2. Peraturan Bank Indonesia mengenai perbankan syariah 

a. PBI No.9/19/PBI/2007 tentang pelaksanaan prinsip 

syariah dalam kegiatan penghimpunan dana dan 

penyaluran dana serta pelayanan jasa bank syariah 

b. PBI No.7/35/PBI/2005 tentang perubahan atas 

peraturan bank Indonesia No. 6/24/PBI/2004 tentang 

bank umum yang melaksanakan kegiatan usaha 

berdasarkan prinsip syariah 

c. PBI No.6/24/PBI/2004 tentang bank umum yang 

melaksnakan kegiatan usaha berdasarkan prinsip 

syariah.
67

 

2.2 Kajian Pustaka 

Penelitian terdahulu yang relevan dengan penelitian ini dan peneliti jadikan 

sebagai dasar pijakan untuk mendukung permasalahan yang akan dibahas dalam 

penelitian ini yaitu: 

Tabel 2.1 Penelitian Terdahulu 

No. Nama Judul  Hasil Penelitian Perbedaan 
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1. Hilmi 

Musyaffa 

dan 

Muhammad 

Iqbal (2022) 

Pengaruh 

Religiusitas, 

Kualitas Layanan, 

dan Promosi 

Terhadap Minat 

Menabung di Bank 

Syariah.
68

 

a. Variabel 

religiusitas 

dan kualitas 

layanan tidak 

berpengaruh 

signifikan 

terhadap 

minat 

menabung di 

bank syariah. 

b. Variabel 

promosi 

memiliki 

pengaruh 

positif dan 

signifikan 

terhadap 

minat 

menabung di 

bank syariah. 

a. Penelitian 

dilakukan dengan 

objek penelitian 

masyarakat 

muslim di Kota 

Jakarta Pusat. 

b. Penelitian 

menggunakan 

satu variabel yang 

berbeda dari 

penelitian ini 

yaitu variabel 

promosi. 

2. Melita Puji 

Pramudani 

dan Annisa 

Fithria 

(2021) 

Pengaruh Kualitas 

Produk, 

Religiusitas, 

Kualitas Pelayanan, 

dan Promosi 

Terhadap 

Keputusan 

Mahasiswa 

a. Variabel 

kualitas 

produk dan 

promosi 

berpengaruh 

positif dan 

signifikan 

terhadap 

a. Penelitian 

dilakukan dengan 

mengambil objek 

penelitian 

mahasiswa. 

b. Penelitian 

memiliki variabel 

lain yang tidak 
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Menabung di Bank 

Syariah.
69

 

keputusan 

menabung di 

bank syariah. 

b. Variabel 

religiusitas 

dan kualitas 

pelayanan 

tidak 

memiliki 

pengaruh 

signifikan 

terhadap 

keputusan 

menabung di 

bank syariah. 

digunakan dalam 

penelitian ini 

yaitu variabel 

promosi. 

3. Syamsurizal, 

Abdul 

Rahim A., 

Anisa 

Marseli, dan 

Desi 

Suwarni 

(2021) 

Pengaruh Kualitas 

Pelayanan dan 

Religiusitas 

Terhadap 

Masyarakat dalam 

Bertransaksi dengan 

Bank Syariah 

Mandiri 

Pariaman.
70

 

a. Variabel 

kualitas 

pelayanan dan 

religiusitas 

berpengaruh 

positif dan 

signifikan 

dalam 

bertransaksi 

dengan bank 

syariah. 

a. Penelitian 

dilakukan dengan 

fokus pada 

transaksi di Bank 

Syariah Mandiri 

Pariaman. 

b. Hanya terdapat 

dua variabel yang 

digunakan pada 

penelitian yaitu 

pelayanan dan 

religiusitas. 
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4. Rani Surya 

Resiana dan 

Cupian 

(2020) 

Pengaruh 

Religiusitas, 

Produk, dan 

Layanan Terhadap 

Minat Masyarakat 

Muslim di 

Kabupaten Garut 

Untuk Bertransaksi 

dengan Bank 

Syariah.
71

 

a. Variabel 

religiusitas 

dan layanan 

berpengaruh 

signifikan 

terhadap 

minat 

masyarakat 

untuk 

bertransaksi 

dengan bank 

syariah. 

b. Variabel 

produk tidak 

memiliki 

pengaruh 

positif 

terhadap 

minat 

masyarakat 

untuk 

bertransaksi 

dengan bank 

syariah. 

a. Penelitian 

dilakukan di 

Kabupaten Garut. 

b. Penelitian 

mengambil objek 

penelitian berupa 

nasabah Bank 

Syariah Mandiri, 

Bank BJB 

Syariah, dan 

Bank Muamalat. 

5. Fadhilatul 

Hasanah 

(2019) 

Pengaruh Tingkat 

Religiusitas, 

Pengetahuan, 

Kualitas Produk, 

dan Kualitas 

Pelayanan Terhadap 

Preferensi 

e. Variabel 

religiusitas 

berpengaruh 

terhadap 

preferensi 

menabung. 

f. Variabel 

a. Penelitian 

dilakukan dengan 

mengambil objek 

mahasiswa di 

Kota Palembang. 

b. Penelitian 

menggunakan 
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Menabung 

Mahasiswa 

Universitas 

Muhammadiyah 

Palembang pada 

Bank Syariah.
72

 

pengetahuan, 

kualitas 

produk, dan 

kualitas 

pelayanan 

tidak 

memiliki 

pengaruh 

terhadap 

preferensi 

menabung. 

satu variabel 

tambahan yang 

tidak terdapat 

pada penelitian 

ini. 

6. Laili 

Widyastuti 

Nurul Aini 

(2019) 

Pengaruh Kualitas 

Produk dan 

Promosi Terhadap 

Minat Nasabah 

Menabung pada 

Produk Tabungan 

Pendidikan di 

BPRS Bina 

Finansia 

Semarang.
73

 

a. Variabel 

kualitas 

produk dan 

promosi 

berpengaruh 

positif 

terhadap 

minat nasabah 

menabung di 

tabungan 

pendidikan. 

a. Penelitian 

dilakukan dengan 

berfokus pada 

produk tabungan 

di BPRS. 

b. Penelitian hanya 

memiliki satu 

kesamaan 

variabel yaitu 

kualitas produk. 

7. Muhammad

Abdul Azis 

(2019) 

Analisis Faktor-

Faktor yang 

Mempengaruhi 

Minat Menabung 

di Bank Syariah.
74

 

a. Variabel 

pengetahuan, 

promosi, dan 

reputasi 

berpengaruh 

positif dan 

a. Penelitian 

dilakukan dengan 

mengambil objek 

penelitian remaja 

masjid 

Kecamatan 
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signifikan 

terhadap 

minat 

menabung di 

bank syariah. 

b. Variabel 

produk 

berpengatuh 

positif dan 

tidak 

signifikan 

terhadap 

minat 

menabung di 

bank syariah. 

Getasan. 

8. Abdul Haris 

Romdhoni 

dan Dita 

Ratna Sari 

(2018) 

Pengaruh 

Pengetahuan, 

Kualitas Pelayanan, 

Produk, dan 

Religiusitas 

Terhadap Minat 

Nasabah untuk 

Menggunakan 

Produk Simpanan 

pada Lembaga 

Keuangan Mikro 

Syariah.
75

 

a. Variabel 

pengetahuan 

dan 

religiusitas 

memiliki 

pengaruh 

yang positif 

dan signifikan 

terhadap 

minat nasabah 

menggunakan 

produk 

simpanan. 

b. Variabel 

kualitas 

pelayanan dan 

b. Penelitian 

dilakukan pada 

lembaga 

keuangan mikro 

syariah. 

c. Penelitian 

mengambil 

nasabah di BMT 

di Kabupaten 

Sukoharjo. 
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produk tidak 

berpengaruh 

signifikan 

terhadap 

minat nasabah 

menggunakan 

produk 

simpanan. 

9. Niken 

Nastiti, Arif 

Hartono, Ika 

Farida Ulfah 

(2018) 

Pengaruh 

Religiusitas, 

Pengetahuan 

Perbankan, 

Pengetahuan Produk 

Perbankan, 

Pengetahuan 

Pelayanan 

Perbankan, dan 

Pengetahuan bagi 

Hasil Terhadap 

Preferensi 

Menggunakan Jasa 

Perbankan Syariah.
76

 

a. Variabel 

religiusitas, 

produk, dan 

pelayanan 

berpengaruh 

positif dan 

signifikan 

terhadap 

preferensi 

menggunakan 

jasa 

perbankan 

syariah. 

a. Penelitian 

dilakukan dengan 

mengambil objek 

penelitian siswa 

di PPTQ Al 

Hasan Ponorogo 

b. Penelitian 

menambahkan 

variabel lain yang 

tidak dimasukkan 

dalam penelitian 

ini. 

10. Uniyanti 

(2018) 

Faktor-Faktor 

yang 

Memengaruhi 

Minat Nasabah 

Menabung di 

Bank Syariah.
77

 

a. Variabel 

religiusitas 

berpengaruh 

tidak 

signifikan 

terhadap 

minat nasabah 

a. Penelitian 

dilakukan dengan 

mengambil objek 

penelitian 

mahasiswa. 

b. Terdapat satu 

variabel yang 
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menabung di 

bank syariah. 

b. Variabel 

informasi 

produk bank 

syariah 

berpengaruh 

positif dan 

signifikan 

terhadap 

minat nasabah 

menabung di 

bank syariah. 

tidak ada dalam 

penelitian ini, 

yaitu variabel 

pelayanan. 

 

2.3 Kerangka Penelitian 

Kerangka penelitian merupakan wujud dari penggambaran pemecahan 

masalah peneliti yang digambarkan dalam bentuk skema. Skema merupakan kerangka 

pemikiran penelitian yang berisikan rangkuman dari penelitian terdahulu dan landasan 

teori dalam suatu bagan, sehingga menunjukkan variabel yang jelas, hipotesis dan 

model penelitian. Dari hasil analisa penelitian yang dilakukan dan penjabaran teori 

mengenai masing-masing variabel. Maka dapat dirumuskan kerangka penelitian 

sebagai berikut: 

Gambar 2.2 Kerangka Penelitian 

 

 

 

 

 

Berdasarkan kerangka penelitian diatas maka dibuat persamaan matematis 

sebagai berikut: 

H4 

H3 

H2 

H1 

Religiusitas (X1) 

Produk (X2) 

Pelayanan (X3) 

Keputusan 

Menggunakan 

(Y) 
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Keterangan: 

Y : Keputusan menggunakan 

   : Konstanta 

       : Koefisien regresi 

   : Religiusitas 

   : Produk 

   : Pelayanan 

  : Standar error 

2.4 Hipotesis 

Sesuai dengan kerangka berpikir pada penelitian ini, maka rumusan hipotesis 

pada penelitian ini sebagai perkiraan sementara hasil penelitian adalah sebagai 

berikut: 

2.4.1 Pengaruh Religiusitas Terhadap Keputusan Masyarakat Menggunakan 

Bank Syariah 

Religiusitas berperan penting dalam kehidupan individu sehari-hari, hal 

ini pula yang melandasi perbankan untuk menawarkan jasa sesuai dengan aturan 

syariah. Sehingga diharapkan masyarakat dapat memutuskan menggunakan 

produk bank yang berpegang teguh pada syariah serta menjadikan kehalalan 

sebagai pertimbangan dalam memilih produk/jasa perbankan. 

Penelitian oleh Rani Surya Resiana dan Cupian (2020) menyatakan 

preferensi utama dalam menabung di bank syariah adalah religiusitas dimana 

masyarakat yang menabung memiliki harapan akan manfaat baik jangka panjang 

maupun jangka pendek dalam menabung sekaligus mendapatkan keberkahan 

sebagai wujud kepatuhan terhadap agama. Sejalan dengan penelitian tersebut, 

Fadhilatul Hasanah (2019) dalam penelitiannya menyatakan bahwa religiusitas 

berpengaruh signifikan terhadap preferensi menabung masyarakat yang memilih 

bank syariah sehingga semakin tinggi tingkat religiusitas yang dimiliki 

masyarakat maka akan semakin tinggi pengaruhnya terhadap preferensi 

menabung masyarakat. 
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H1 : Terdapat pengaruh signifikan variabel religiusitas (X1) terhadap 

keputusan masyarakat menggunakan bank syariah (Y) 

2.4.2 Pengaruh Produk Terhadap Keputusan Masyarakat Menggunakan Bank 

Syariah 

Produk perbankan merupakan faktor penentu ketertarikan nasabah 

menabung pada bank. Produk yang inovatif dan kreatif dapat menjadi alternatif 

pilihan bagi masyarakat dalam keputusan mengguunakan bank syariah 

dibandingkan dengan bank konvensional. Produk berkualitas tinggi  memiliki 

nilai yang lebih baik sehingga dapat menarik minat calon nasabah yang baru 

maupun mempertahankan nasabah yang sudah ada. 

Penelitian Melita Puji Pramudani & Annisa Fithria (2021) dan penelitian 

Niken Nastiti, dkk (2018) menghasilkan temuan bahwasanya produk 

berpengaruh positif dan signifikan terhadap keputusan menabung di bank 

syariah serta produk berpengaruh positif dan signifikan terhadap preferensi 

menggunakan jasa perbankan syariah. Hal ini menunjukkan bahwa produk yang 

menarik dari bank syariah masih menjadi preferensi utama bagi masyarakat 

untuk memutuskan menggunakan bank syariah. Pengaruh dari produk ini bisa 

menyangkut proses promosi dan pengenalan yang baik kepada masyarakat dan 

juga kelebihan-kelebihan yang memang disediakan oleh bank syariah tersebut. 

H2 : Terdapat pengaruh signifikan variabel produk (X2) terhadap 

keputusan masyarakat menggunakan bank syariah (Y) 

2.4.3 Pengaruh Pelayanan Terhadap Keputusan Masyarakat Menggunakan 

Bank Syariah 

Pelayanan memiliki 5 (lima) unsur dimensi service of excellent, yaitu 

kehandalan, daya tanggap, jaminan, perhatian, serta bukti fisik. Kelima unsur 

tersebut menjadi satu kesatuan pelayanan integrasi jasa, sehingga ketika ada satu 

unsur yang tidak terpenuhi maka pelayanan jasa yang diberikan akan ternilai 

tidak sempurna. Perbankan syariah harus memiliki kelima unsur service of 

excellent agar mampu mempengaruhi keputusan masyarakat dalam 

menggunakan bank syariah. 

Syamsurizal, dkk (2021) dan penelitian Niken Nastiti, dkk (2018) dalam 

penelitiannya menyatakan bahwa pelayanan berpengaruh positif dan signifikan 
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dalam bertransaksi dengan bank syariah serta pelayanan berpengaruh positif dan 

signifikan terhadap preferensi menggunakan jasa perbankan syariah. Ketika 

kualitas pelayanan bank syariah baik maka akan membentuk loyalitas nasabah. 

Hal tersebut dapat menarik masyarakat lain yang belum menjadi nasabah bank 

syariah untuk memutuskan menggunakan dan beralih menjadi nasabah bank 

syariah. 

H3 : Terdapat pengaruh signifikan variabel pelayanan (X3) terhadap 

keputusan masyarakat menggunakan bank syariah (Y) 

2.4.4 Pengaruh Religiusitas, Produk, dan Pelayanan Terhadap Keputusan 

Masyarakat Menggunakan Bank Syariah 

Penelitian oleh Melita Puji Pramudani & Annisa Fithria (2021), Rani 

Surya Resiana & Cupian (2020), Fadhilatul Hasanah (2019), Abdul Haris 

Romdhoni & Dita Ratna Sari (2018), dan Niken Nastiti, dkk (2018) yang 

menyatakan bahwa secara simultan variabel religiusitas, produk, dan pelayanan 

berpengaruh positif dan signifikan terhadap minat nasabah menabung di bank 

syariah. 

H4 : Terdapat pengaruh signifikan variabel religiusitas (X1), produk 

(X2), dan pelayanan (X3) terhadap keputusan masyarakat 

menggunakan bank syariah (Y) 
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BAB III 

METODOLOGI PENELITIAN 

3.1 Jenis Penelitian 

Penelitian ini mencoba untuk menguji faktor yang mempengaruhi keputusan 

masyarakat menggunakan produk/jasa bank syariah berdasarkan variabel yang telah 

ditentukan oleh peneliti yaitu religiusitas, produk, dan pelayanan. Oleh karena itu, 

jenis penelitian kuantitatif menjadi yang paling relevan digunakan dalam penelitian 

ini. Penelitian dengan pendekatan kuantitatif merupakan penelitian yang digunakan 

untuk meneliti variabel independen terhadap variabel dependen dimana dalam proses 

penelitian dan analisis data hasil penelitian bersifat statistik atau banyak 

menggunakan angka dan bertujuan untuk menguji hipotesis yang telah ditetapkan.
 78

 

3.2 Lokasi dan Waktu Penelitian 

Lokasi dalam penelitian ini dilakukan di Kabupaten Blora dengan pertimbangan 

bahwa masyarakat di Kabupaten Blora mayoritas adalah seorang muslim namun 

masyarakatnya lebih banyak menjadi nasabah bank konvensional untuk memenuhi 

kebutuhan transaksi perbankannya. Penelitian ini dilaksanakan pada 1 September 

sampai 20 November 2022. 

3.3 Sumber Data Penelitian 

Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan sumber pengambilan data berupa 

data primer. Data primer merupakan data yang dikumpulkan secara langsung oleh 

peneliti terkait masalah penelitian yang diperoleh dari hasil wawancara maupun 

kuesioner penelitian.
79

 Penelitian ini mendapatkan data primer dalam bentuk 

kuesioner yang disebar kepada masyarakat Kabupaten Blora sebagai objek penelitian. 
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3.4 Populasi dan Sampel 

3.4.1 Populasi 

Populasi merupakan wilayah generalisasi dari objek yang memiliki 

kuantitas dan karakteristik tertentu yang telah ditetapkan oleh peneliti untuk 

diteliti. Populasi juga didefinisikan sebagai keseluruhan dari kumpulan objek 

yang memiliki sejumlah karakteristik umum dan terdiri dari orang, peristiwa, 

atau pun barang yang diminati oleh peneliti untuk diteliti.
80

 Dalam penelitian ini 

populasi yang dimaksud adalah seluruh masyarakat Kabupaten Blora yang 

berjumlah 925.642 orang. 

3.4.2 Sampel 

Sampel adalah sebagian dari jumlah total dan karakteristik yang dimiliki 

oleh populasi, atau juga dapat didefinisikan sebagai bagian kecil dari anggota 

populasi yang diambil menurut prosedur tertentu sehingga dapat mewakili 

populasi.
81

 Penelitian ini menggunakan sampel yang dipilih melalui teknik 

pengambilan sampel purposive random sampling (sampel acak dengan 

pertimbangan) dimana pengambilan sampel anggota populasi dilakukan dengan 

pertimbangan tertentu atau memiliki seleksi khusus.
82

 Sampel penelitian ini 

memiliki kriteria sebagai berikut: 

a) Masyarakat Kabupaten Blora dan merupakan seorang muslim. 

b) Responden merupakan nasabah bank konvensional. 

Dikarenakan keterbatasan waktu untuk mendapatkan sampel yang dapat 

menjelaskan keseluruhan populasi, peneliti menggunakan Rumus Slovin. Rumus 

Slovin digunakan dalam penentuan ukuran sampel minimal pada penelitian yang 

bertujuan untuk mengestimasi proporsi pada populasi yang telah diketahui.
83
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Maka Rumus Slovin yang digunakan adalah sebagai berikut: 

  
 

      
 

Keterangan: 

n  : ukuran sampel 

N : jumlah total populasi 

e  : batas kesalahan (10% 0,1) 

Hasil perhitungan sampel penelitian terhadap populasi penelitian ini yaitu: 

  
 

      
 

  
       

                  
 

  
       

                
 

  
       

          
 

  
       

        
 

          dibulatkan menjadi 100 

Maka yang menjadi responden dalam penelitian ini adalah masyarakat 

Kabupaten Blora dengan jumlah dibulatkan menjadi 100 orang responden. 

3.5 Teknik Pengumpulan Data 

Teknik pengumpulan data pada penelitian ini menggunakan kuesioner yang 

disebar kepada responden. Kuesioner merupakan kumpulan pertanyaan yang dibuat 

oleh peneliti berdasarkan indikator variabel penelitian yang disebar kepada responden 

dengan tujuan mendapatkan data empiris untuk menguji hipotesis dan menjawab 

masalah penelitian.
84
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3.6 Variabel Penelitian dan Skala Pengukuran 

3.6.1 Variabel Penelitian 

Variabel penelitian merupakan objek penelitian yang menjadi fokus 

permasalahan penelitian.
85

 Pada penelitian ini, peneliti menggunakan variabel 

independen dan variabel dependen. Variabel independen (variabel bebas) 

merupakan variabel yang memberikan pengaruh terhadap variabel dependen.
86

 

Pada penelitian ini, variabel independen (X) terdiri dari tiga variabel yaitu: 

X1 : Religiusitas 

X2 : Produk 

X3 : Pelayanan 

Sedangkan variabel dependen (variabel terikat) merupakan variabel yang 

mendapatkan pengaruh dari variabel independen.
87

 Pada penelitian ini, variabel 

dependen (Y) yang digunakan yaitu: 

Y : Keputusan menggunakan produk/jasa bank syariah 

3.6.2 Skala Pengukuran 

Skala pengukuran merupakan kesepakatan dalam penetapan alat ukur 

untuk mengukur panjang dalam bentuk interval. Pengukuran dengan alat ukur 

dimaksudkan agar pengolahan data penelitian menghasilkan data kuantitatif.
88

 

Penelitian ini menggunakan Skala Likert dengan menyebarkan kuesioner kepada 

responden sebagai alat ukurnya. Skala Likert merupakan skala pengukuran yang 

dikembangkan oleh Rennis Likert. 

Skala Likert menggunakan lima kategori jawaban yang mengharuskan 

responden untuk menunjukkan derajat setuju atau tidak setuju kepada setiap 

pernyataan yang berkaitan dengan variabel penelitian.
89
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Tabel 3.1 Pedoman Skor Skala Likert 

No. Pernyataan Skor  

1. Sangat tidak setuju (STS) 1 

2. Tidak setuju (TS) 2 

3. Netral 3 

4. Setuju (S) 4 

5. Sangat setuju (SS) 5 

Sumber: Priyono, 2008 (data diolah) 

3.7 Definisi Konsep dan Operasional 

3.7.1 Variabel Religiusitas (X1) 

Sikap seseorang individu dalam menyikapi sebuah agama, akan tetapi 

lebih dalam dari itu merupakan sikap dan perilaku seseorang secara menyeluruh 

terhadap agama atau aliran yang diyakininya. 

3.7.2 Variabel Produk (X2) 

Produk adalah sesuatu yang dapat ditawarkan ke pasar untuk 

diperhatikan, dipakai, dimiliki, atau dikonsumsikan sehingga dapat memuaskan 

keinginan atau kebutuhan. 

3.7.3 Variabel Pelayanan (X3) 

Pelayanan atau service adalah alat pemuas kebutuhan yang tidak 

berwujud, prestasi yang dilakukan, atau dikorbankan untuk memuaskan 

permintaan atau kebutuhan pihak lain. 

3.7.4 Variabel Keputusan Menggunakan (Y) 

Sebuah proses pendekatan penyelesaian masalah yang terdiri dari 

pengenalan masalah, mencari informasi, beberapa penilaian alternatif, membuat 

keputusan membeli, dan perilaku setelah membeli yang dilalui oleh pelanggan 

atau konsumen bank. 
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Tabel 3.2 Indikator Penelitian 

Variabel Definisi Operasional Indikator 
Skala 

Pengukuran 

Religiusitas 

(X1) 

 

Ketaatan individu 

terhadap perintah agama 

yang diyakininya. 

a. Akidah (ideologis) 

b. Ibadah (ritualistik) 

c. Amal 

(konsekuensional) 

d. Ilmu (intelektual) 

e. Ihsan 

(eksperiensial) 

(Glock & Stark, 2004) 

Skala Likert 

Produk (X2) 

 

Suatu himpunan dari 

atribut-atribut fisik atau 

abstrak yang mungkin 

akan diterima pembeli 

sebagai pemenuhan 

kebutuhannya. 

a. Kualitas produk 

b. Keanekaragaman 

produk 

c. Keunggulan produk 

(Kotler & Keller, 2012) 

Skala Likert 

Pelayanan 

(X3) 

 

Jasa yang diberikan oleh 

bank syariah terhadap 

nasabah bank syariah. 

a. Kehandalan 

(reliability) 

b. Daya tanggap 

(responsiveness) 

c. Jaminan 

(assurance) 

d. Perhatian (emphaty) 

e. Bukti fisik 

(tangibles) 

(Lupioadi, 2000) 

Skala Likert 

Keputusan 

Masyarakat 

(Y) 

 

Proses dalam membuat 

keputusan untuk 

menggunakan jasa bank 

syariah. 

a. Proses pengenalan 

kebutuhan 

b. Pencarian informasi 

c. Evaluasi alternatif 

d. Keputusan 

Skala Likert 
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pembelian 

e. Perilaku pasca 

pembelian 

(Kotler & Keller, 2012) 

3.8 Teknik Analisis Data 

3.8.1 Uji Instrumen Penelitian 

Uji instrumen penelitian adalah suatu proses analisis data sistematis 

dengan tujuan menguji instrumen data yang digunakan dalam memecahkan 

masalah penelitian. Uji instrumen pada penelitian ini yaitu sebagai berikut: 

3.8.1.1 Uji Validitas 

Uji validitas digunakan untuk mengukur valid atau tidaknya 

suatu kuesioner. Kuesioner yang disebar dapat dikatakan valid apabila 

pertanyaan pada kuesioner mampu menjelaskan variabel yang diukur 

melalui kuesioner tersebut. Uji validitas pada penelitian ini 

menggunakan korelasi Pearson dengan nilai signifikansi yang dipakai 

pada penelitian adalah 5% (0,05).
90

 Dasar pengambilan keputusan uji 

validitas yaitu: 

a) Jika nilai r hitung > nilai r tabel maka kuesioner dinyatakan valid 

b) Jika nilai r hitung < nilai r tabel maka kuesioner dinyatakan tidak valid 

3.8.1.2 Uji Reliabilitas 

Reliabilitas merupakan nilai yang menunjukkan konsistensi data 

responden dalam menjawab pertanyaan pada kuesioner. Uji reliabilitas 

digunakan untuk mengetahui kekuatan korelasi semua butir pertanyaan 

dalam kuesioner. Uji reliabilitas pada penelitian ini menggunakan nilai 

cronbach alpha (α) dimana variabel dikatakan reliabel jika nilai 

cronbach alpha (α) ≥ 0,60.
91
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3.8.2 Uji Asumsi Klasik 

Uji asumsi klasik digunakan dalam menguji data statistik untuk 

mengetahui terjadi penyimpangan atau tidak terhadap variabel dan untuk 

menghasilkan kesimpulan statistik yang dapat dipertanggung jawabkan.
92

 

Penelitian ini menggunakan 3 (tiga) jenis uji asumsi klasik sebagai berikut:  

3.8.2.1 Uji Normalitas 

Uji normalitas dilakukan untuk menguji model regresi dan untuk 

mengetahui variabel independen dan variabel dependen penelitian telah 

berdistribusi normal atau tidak normal. Penelitian ini menggunakan uji 

Kolmogorov-Smirnov yang merupakan uji statistik non-parametrik. 

Model regresi dinyatakan normal apabila nilai uji Kolmogorov-Smirnov 

lebih besar dari nilai probabilitas (nilai uji  > 0,05).
93

 

3.8.2.2 Uji Multikolinearitas 

Uji multikolinearitas ditujukan untuk menguji adanya korelasi 

antara variabel independen satu dengan variabel independen lainnya. 

Model regresi dikatakan baik ketika tidak terjadi korelasi antar variabel 

independen, gejala multikolinearitas dapat diketahui dengan melihat nilai 

condition index dan eigen value, atau melihat nilai tolerance dan 

variance inflating factor (VIF).
94

 Penelitian ini menggunakan uji 

multikolinearitas dengan melihat nilai tolerance dan variance inflating 

factor (VIF). Model regresi dinyatakan terhindar dari multikolinearitas 

jika nilai VIF < 10 dan nilai tolerance > 0,1. 

3.8.2.3 Uji Heterokedastisitas 

Uji heterokedastisitas digunakan untuk mengetahui terjadi 

penyimpangan asumsi klasik atau tidak yang terjadi apabila ada 

ketidaksesuaian varian residual terhadap seluruh model regresi yang 

diamati. Data dianggap baik apabila model regresi terhindar dari 
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penyakit heterokedastisitas.
95

 Penelitian ini menggunakan uji Glejser 

sebagai uji heterokedastisitas dengan meregresikan nilai residual 

terhadap variabel independen. Jika signifikansi < 5% (0,05) maka data 

ditemukan penyakit heterokedastisitas, sedangkan jika signifikansi > 5% 

(0,05) maka data tidak ditemukan penyakit heterokedastisitas. 

3.8.3 Analisis Regresi Linier Berganda 

Analisis regresi linier berganda digunakan untuk melihat bentuk 

hubungan antar variabel dan melihat langsung pengaruhnya secara parsial 

maupun simultan pada setiap variabel yang digunakan.
96

 Penelitian ini 

menggunakan uji statistik dan uji ekonometrika dalam membuktikan hipotesis 

penelitian sebagai berikut: 

3.8.3.1 Uji Hipotesis (T test) 

Uji hipotesis atau uji T merupakan pengujian yang dilakukan 

untuk mengetahui pengaruh secara parsial yang signifikan ataupun tidak 

variabel independen terhadap variabel dependen. Hal tersebut dilihat dari 

nilai t hitung apabila t hitung > t tabel maka hipotesis diterima.
97

 Pengambilan 

keputusan dalam uji T didasarkan pada perbandingan nilai signifikansi 

dan nilai t masing-masing koefisien regresi dengan tingkat signifikansi 

yang ditentukan, yaitu dengan tingkat kepercayaan 95% atau α = 0,05, N 

= jumlah sampel, k = jumlah variabel independen. 

3.8.3.2 Uji Simultan (F test) 

Uji simultan atau uji F merupakan pengujian yang dilakukan 

untuk mengetahui pengaruh seluruh variabel independen terhadap 

variabel dependen penelitian secara simultan dengan tingkat signifikansi 

menggunakan α = 5% (0,05) dan F hitung > F tabel.
98
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3.8.3.3 Uji Koefisien Determinasi (R
2
) 

Uji koefisien determinasi (R
2
) digunakan untuk mengukur 

besaran pengaruh variabel independen (X) terhadap variabel terikat (Y). 

Nilai koefisien korelasi adalah antara angka 0 dan 1 dimana semakin 

nilai r
2
 mendekati satu maka semakin tepat pula variabel independen 

dalam memprediksi variasi variabel dependen.
99
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BAB IV  

ANALISIS DATA DAN PEMBAHASAN  

4.1 Deskripsi Objek Penelitian 

4.1.1 Profil Kabupaten Blora 

Blora adalah sebuah wilayah kabupaten di Provinsi Jawa Tengah, 

Indonesia. Ibu kotanya adalah Kecamatan Blora Kota. Kabupaten ini terletak di 

bagian timur Jawa Tengah, Kabupaten Blora berbatasan langsung dengan 

Provinsi Jawa Timur. Kabupaten ini berbatasan dengan Kabupaten Rembang 

dan Kabupaten Pati di utara, Kabupaten Tuban dan Kabupaten Bojonegoro 

(Jawa Timur) di sebelah timur, Kabupaten Ngawi (Jawa Timur) di selatan, serta 

Kabupaten Grobogan di bagian barat.
100

 

Menurut cerita rakyat Blora berasal dari kata belor yang berarti lumpur, 

kemudian berkembang menjadi mbeloran yang akhirnya sampai sekarang lebih 

dikenal dengan nama Blora. Secara etimologi Blora berasal dari kata wai + 

lorah. Wai berarti air, dan lorah berarti jurang atau tanah rendah. Dalam bahasa 

Jawa sering terjadi pergantian atau pertukaran huruf W dengan huruf B, tanpa 

menyebabkan perubahan arti kata. Sehingga seiring dengan perkembangan 

zaman kata wailorah menjadi bailorah, dari bailorah menjadi balora dan kata 

balora akhirnya menjadi Blora. Jadi nama Blora berarti tanah rendah berair, ini 

dekat sekali dengan pengertian tanah berlumpur. Namun mitos yang beredar, 

pengucapannya di luar bahasa Jawa, terdengar seperti kata “flora” yang artinya 

“sesuatu yang berhubungan/berkaitan dengan bunga”. 

Pertanian merupakan sektor utama perekonomian di Kabupaten Blora, 

pada sub-sektor kehutanan, Blora adalah salah satu daerah utama 

penghasil kayu jati berkualitas tinggi di Pulau Jawa. Daerah Cepu sejak lama 

dikenal sebagai daerah tambang minyak bumi, yang dieksploitasi sejak 

era Hindia Belanda. Blora mendapat sorotan internasional ketika di 

kawasan Blok Cepu ditemukan cadangan minyak bumi sebanyak 250 juta barel. 

Secara administrasi, luas wilayah Kabupaten Blora adalah 1.820,59 km
2
 yang 

terbagi ke dalam 16 kecamatan, dan 295 kelurahan serta memiliki penduduk 

sebanyak 886.147 jiwa dengan mayoritas penduduknya beragama Islam 
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sebanyak 98,8% dari total populasi warga Blora. Sedangkan berdasarkan usia, 

penduduk Kabupaten Blora sebagian besar berusia produktif yaitu berumur 15-

64 tahun sebanyak 292.999 jiwa dan berusia diatas 64 tahun sebanyak 72.941 

jiwa. Penduduk usia produktif tersebut juga masih dikelompokkan menjadi 

penduduk angkatan kerja entah yang sudah bekerja maupun yang sedang 

mencari pekerjaan, serta penduduk bukan angkatan kerja yang terdiri dari 

pelajar, mengurus rumah tangga, dan lain sebagainya.
101

 

Kabupaten Blora memiliki lembaga keuangan baik lembaga keuangan 

perbankan maupun lembaga keuangan non perbankan yang terdiri dari bank 

konvensional dan bank syariah demi mendukung kelancaran perekonomian 

daerah. Bank konvensional di Kabupaten Blora diantaranya Bank Rakyat 

Indonesia (BRI) dengan empat cabang berbeda di Kabupaten Blora, Bank 

Central Asia (BCA) dengan satu cabang, Bank Nasional Indonesia (BNI) 

dengan satu cabang, Bank Mandiri dengan satu cabang, Bank BTPN dengan 

satu cabang dan Bank Jateng dengan satu cabang. Sedangkan keberadaan bank 

syariah di Kabupaten Blora hanya terdapat satu bank syariah yaitu Bank Syariah 

Indonesia (BSI) dengan satu cabang. Keberadaan lembaga keuangan non-bank 

di Kabupaten Blora diantaranya BPR Bank Blora Artha, KPRI Keluarga Blora, 

BFI Finance Gerai Blora, KSP Pinjaman Berjangka, KSU Bina Artha Mandiri 

Blora, KPRI Ikhlas, BPR Dhana Mitratama, KSP Utama Karya, Bank Purwa 

Artha, serta KSU BMT Surya Mustika. 

4.1.2 Visi dan Misi Kabupaten Blora 

4.1.2.1 Visi Kabupaten Blora 

Sesarengan mbangun Blora unggul dan berdaya saing. 

4.1.2.2 Misi Kabupaten Blora 

a) Membangun sumber daya manusia yang berkualitas, berdaya 

saing, dan berkarakter 

b) Mewujudkan infrastruktur yang baik dan tata lingkungan yang 

berkelanjutan 
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c) Mewujudkan birokrasi yang profesional, progresif, bersih, dan 

akuntabel 

d) Menciptakan kondisi wilayah yang kondusif 

e) Memperkuat ekonomi kerakyatan berbasis potensi daerah dan 

membuka peluang investasi untuk mengurangi pengangguran dan 

kemiskinan. 

4.2 Deskripsi Data Responden 

Data responden pada penelitian ini diambil menggunakan kuesioner yang 

peneliti sebar kepada masyarakat Kabupaten Blora berdasarkan kriteria sampel 

penelitian sebagai responden. Adapun karakteristik responden yang digunakan dalam 

penelitian ini yaitu jenis kelamin, usia, pendidikan, pekerjaan, penghasilan, serta asal 

kecamatan responden dengan melakukan tabulasi silang menggunakan software 

SPSS. 

4.2.1 Karakteristik Berdasarkan Usia dan Jenis Kelamin 

Tabel 4.1 Karakteristik Berdasarkan Usia dan Jenis Kelamin 

Usia * Jenis Kelamin Crosstabulation 

 

Jenis Kelamin 
Total 

Laki-laki Perempuan 

Usia 19 s/d 25 tahun 11 18 29 

26 s/d 32 tahun 7 11 18 

33 s/d 39 tahun 8 11 19 

40 s/d 46 tahun 5 9 14 

47 s/d 53 tahun 6 6 12 

54 s/d 60 tahun 2 6 8 

Total 39 61 100 

Sumber: Data primer diolah, Desember 2022 

Berdasarkan tabel 4.1 tabulasi silang karakteristik responden penelitian 

antara usia dan jenis kelamin, diketahui bahwa responden dalam penelitian ini 

terdiri dari responden berusia 19 s/d 25 tahun sebanyak 29 responden (11 laki-

laki dan 18 perempuan), usia 26 s/d 32 tahun sebanyak 18 responden (7 laki-laki 

dan 11 perempuan), usia 33 s/d 39 tahun sebanyak 19 responden (8 laki-laki dan 

11 perempuan), usia 40 s/d 46 tahun sebanyak 14 responden (5 laki-laki dan 9 

perempuan), usia 47 s/d 53 tahun sebanyak 12 responden (6 laki-laki dan 6 
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perempuan), serta usia 54 s/d 60 tahun sebanyak 8 responden (2 laki-laki dan 6 

perempuan). Maka berdasarkan data diatas, diketahui bahwa responden 

penelitian terdiri dari 39 responden laki-laki dan 61 responden perempuan 

dengan mayoritas responden berusia 19 s/d 25 tahun. 

4.2.2 Karakteristik Berdasarkan Pendidikan 

Tabel 4.2 Karakteristik Berdasarkan Pendidikan 

Pendidikan * Jenis Kelamin Crosstabulation 

 

Jenis Kelamin 

Total Laki-laki Perempuan 

Pendidikan SMP/Sederajat 2 3 5 

SMA/Sederajat 14 24 38 

D1 1 1 2 

D2 1 0 1 

D3 2 3 5 

S1 16 25 41 

S2 3 5 8 

Total 39 61 100 

Sumber: Data primer diolah, Desember 2022 

Berdasarkan tabel 4.2 tabulasi silang karakteristik responden penelitian 

antara jenis kelamin dan pendidikan dapat diketahui bahwa responden 

merupakan lulusan SMP/Sederajat sebanyak 5 responden, SMA/Sederajat 

sebanyak 38 responden, D1 sebanyak 2 responden, D2 sebanyak 1 responden, 

D3 sebanyak 5 responden, S1 sebanyak 41 responden, serta S2 sebanyak 8 

responden. Maka berdasarkan data diatas, diketahui bahwa mayoritas responden 

dalam penelitian ini adalah 16 laki-laki dan 25 perempuan responden dengan 

lulusan pendidikan S1. 
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4.2.3 Karakteristik Berdasarkan Pekerjaan 

Tabel 4.3 Karakteristik Berdasarkan Pekerjaan 

Pekerjaan * Jenis Kelamin Crosstabulation 

 

Jenis Kelamin 

Total Laki-laki Perempuan 

Pekerjaan Karyawan Swasta 7 6 13 

Wiraswasta 7 5 12 

Pedagang 2 7 9 

Guru 4 9 13 

PNS 2 5 7 

Perawat 4 5 9 

Mahasiswa 7 13 20 

IRT 1 8 9 

Pengangguran 5 3 8 

Total 39 61 100 

Sumber: Data primer diolah, Desember 2022 

Berdasarkan tabel 4.3 tabulasi silang karakteristik responden penelitian 

antara jenis kelamin dan pekerjaan dapat diketahui bahwa responden berprofesi 

sebagai karyawan swasta sebanyak 13 responden, wiraswasta sebanyak 12 

responden, pedagang sebanyak 9 responden, guru sebanyak 13 responden, PNS 

sebanyak 7 responden, perawat sebanyak 9 responden, mahasiswa sebanyak 20 

responden, ibu rumah tangga sebanyak 9 responden, serta pengangguran 

sebanyak 8 responden. Maka berdasarkan data diatas, diketahui bahwa 

responden terbanyak dalam penelitian ini adalah mahasiswa sebanyak 20 

responden yang terdiri dari 7 laki-laki dan 13 perempuan. 
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4.2.4 Karakteristik Berdasarkan Penghasilan 

Tabel 4.4  Karakteristik Berdasarkan Penghasilan 

Penghasilan * Jenis Kelamin Crosstabulation 

 

Jenis Kelamin 

Total Laki-laki Perempuan 

Penghasilan 0 - 1 juta/bulan 13 24 37 

1,1 - 2 juta/bulan 9 7 16 

2,1 - 3 juta/bulan 5 11 16 

3,1 - 4 juta/bulan 7 13 20 

< 4 juta/bulan 5 6 11 

Total 39 61 100 

Sumber: Data primer diolah, Desember 2022 

Berdasarkan tabel 4.4 tabulasi silang karakteristik responden penelitian 

antara jenis kelamin dan penghasilan responden diketahui bahwa responden 

memiliki penghasilan per bulan sejumlah Rp 0 – 1 juta/bulan sebanyak 37 

responden, Rp 1,1 – 2 juta/bulan sebanyak 16 responden, Rp 2,1 – 3 juta/bulan 

sebanyak 16 responden, Rp 3,1 – 4 juta/bulan sebanyak 20 responden, serta Rp 

< 4 juta/bulan sebanyak 11 responden. Maka berdasarkan data diatas diketahui 

bahwa responden mayoritas merupakan nasabah bank syariah dengan 

penghasilan bulanan sebesar Rp 0 – 1 juta/bulan sebanyak 37 responden (13 

laki-laki dan 24 perempuan). 

4.2.5 Karakteristik Berdasarkan Asal Kecamatan 

Tabel 4.5 Karakteristik Berdasarkan Asal Kecamatan 

Asal Kecamatan * Jenis Kelamin Crosstabulation 

 

Jenis Kelamin 
Total 

Laki-laki Perempuan 

Asal Kecamatan Banjarejo 7 5 12 

Blora 3 11 14 

Bogorejo 2 0 2 

Cepu 3 2 5 

Japah 0 7 7 

Jati 2 2 4 

Jepon 2 7 9 

Jiken 7 6 13 
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Kradenan 0 1 1 

Kunduran 1 3 4 

Ngawen 2 6 8 

Randublatung 2 0 2 

Sambong 1 1 2 

Todanan 2 6 8 

Tunjungan 5 4 9 

Total 39 61 100 

Sumber: Data primer diolah, Desember 2022 

Berdasarkan tabel 4.5 tabulasi silang karakteristik responden penelitian 

antara jenis kelamin dan asal kecamatan responden diketahui bahwa responden 

merupakan warga Kabupaten Blora yang berasal dari Kecamatan Banjarejo 

sebanyak 12 responden, Blora sebanyak 14 responden, Bogorejo sebanyak 2 

responden, Cepu sebanyak 5 responden, Japah sebanyak 7 responden, Jati 

sebanyak 4 responden, Jepon sebanyak 9 responden, Jiken sebanyak 13 

responden, Kradenan sebanyak 1 responden, Kunduran sebanyak 4 responden, 

Ngawen sebanyak 8 responden, Randublatung sebanyak 2 responden, Sambong 

sebanyak 2 responden, Todanan sebanyak 8 responden, serta Tunjungan 

sebanyak 9 responden. Maka berdasarkan data diatas diketahui bahwa 

responden mayoritas merupakan nasabah bank syariah yang berasal dari 

Kecamatan Blora sebanyak 14 nasabah (3 laki-laki dan 11 perempuan). 

4.3 Uji Instrumen Penelitian 

4.3.1 Uji Validitas 

Uji validitas digunakan untuk mengukur valid atau tidaknya suatu 

kuesioner. Uji validitas pada penelitian ini menggunakan Korelasi Pearson 

dengan nilai signifikansi yang dipakai pada penelitian adalah 5% (0,05).
102

 

Dasar pengambilan keputusan uji validitas yaitu jika nilai r hitung > nilai r tabel 

maka kuesioner dinyatakan valid. Sebaliknya, jika nilai r hitung < nilai r tabel maka 

kuesioner dinyatakan tidak valid. 
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Penentuan r tabel dapat dirumuskan sebagai berikut: 

            

       

    

Nilai untuk r tabel = 98 dengan nilai signifikansi 0,05 adalah 0,196. Maka 

hasil uji validitas yang diperoleh pada masing-masing variabel penelitian dapat 

terlihat pada tabel sebagai berikut: 

Tabel 4.6 Uji Validitas 

Variabel 
Item 

Pertanyaan 
R hitung R tabel Keterangan 

Religiusitas 

(X1) 

X1.1 0,798 0,196 Valid 

X1.2 0,832 0,196 Valid 

X1.3 0,837 0,196 Valid 

X1.4 0,768 0,196 Valid 

X1.5 0,712 0,196 Valid 

Produk (X2) 

X2.1 0,825 0,196 Valid 

X2.2 0,888 0,196 Valid 

X2.3 0,638 0,196 Valid 

Pelayanan 

(X3) 

X3.1 0,871 0,196 Valid 

X3.2 0,873 0,196 Valid 

X3.3 0,888 0,196 Valid 

X3.4 0,862 0,196 Valid 

X3.5 0,839 0,196 Valid 

X3.6 0,917 0,196 Valid 

X3.7 0,855 0,196 Valid 

X3.8 0,864 0,196 Valid 

X3.9 0,707 0,196 Valid 

Keputusan 

Penggunaan 

(Y) 

Y1 0,881 0,196 Valid 

Y2 0,921 0,196 Valid 

Y3 0,837 0,196 Valid 

Y4 0,893 0,196 Valid 

Y5 0,885 0,196 Valid 
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Y6 0,925 0,196 Valid 

Y7 0,914 0,196 Valid 

Sumber: Data primer diolah, Desember 2022 

Berdasarkan tabel 4.6 diketahui bahwa semua pertanyaan dalam 

kuesioner yang mewakili variabel-variabel dalam penelitian ini dinyatakan 

valid. Semua butir pertanyaan dalam variabel terbukti memiliki r hitung > r tabel 

dengan nilai signifikansi 5%, sehingga pertanyaan pada kuesioner dapat 

digunakan pada seluruh model pengujian. 

4.3.2 Uji Reliabilitas 

Uji reliabilitas digunakan untuk mengetahui kekuatan korelasi semua 

butir pertanyaan dalam kuesioner. Uji reliabilitas pada penelitian ini 

menggunakan nilai cronbach alpha (α) dimana variabel dikatakan reliabel jika 

nilai cronbach alpha (α) ≥ 0,60.
103

  

Tabel 4.7 Uji Reliabilitas 

Variabel 
Cronbach’s 

alpha (α) 

Critical 

value 
Keterangan 

Religiusitas (X1) 0,845 0,60 Reliabel 

Produk (X2) 0,684 0,60 Reliabel 

Pelayanan (X3) 0,952 0,60 Reliabel 

Keputusan 

Penggunaan (Y) 
0,958 0,60 Reliabel 

Sumber: Data primer diolah, Desember 2022 

Berdasarkan tabel 4.7 diketahui bahwa Cronbach‟s alpha pada variabel 

Religiusitas (X1) sebesar 0,845, variabel Produk (X2) sebesar 0,874, variabel 

Pelayanan (X3) sebesar 0,952, serta variabel Keputusan Penggunaan (Y) sebesar 

0,958. Nilai tersebut lebih besar dari nilai critical value sebesar 0,60 ( > 0,60). 

Maka seluruh item pertanyaan pada kuesioner dalam penelitian ini dinyatakan 
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reliabel dan dapat dipercaya untuk dipergunakan sebagai instrumen pengumpul 

data. 

4.4 Uji Asumsi Klasik 

4.4.1 Uji Normalitas 

Uji normalitas dilakukan untuk menguji model regresi dan untuk 

mengetahui variabel independen dan variabel dependen penelitian telah 

berdistribusi normal atau tidak normal. Penelitian ini menggunakan uji 

Kolmogorov-Smirnov yang merupakan uji statistik non-parametrik. Model 

regresi dinyatakan normal apabila nilai uji Kolmogorov-Smirnov lebih besar dari 

nilai probabilitas (nilai uji  > 0,05). 

Tabel 4.8 Uji Normalitas 

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 

 

Unstandardized 

Residual 

N 100 

Normal Parameters
a,b

 Mean .0000000 

Std. Deviation 2.83958919 

Most Extreme Differences Absolute .155 

Positive .093 

Negative -.155 

Test Statistic .155 

Asymp. Sig. (2-tailed) .199
c
 

a. Test distribution is Normal. 

b. Calculated from data. 

c. Lilliefors Significance Correction. 

Sumber: Data primer diolah, Desember 2022 

Berdasarkan tabel 4.8 diketahui bahwa uji normalitas pada penelitian ini 

memiliki nilai signifikansi 0,199 dimana lebih besar dari nilai probabilitas 0,05 

(0,200 > 0,05). Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa nilai residual 

berdistribusi normal sehingga model regresi layak digunakan dalam penelitian, 

karena telah memenuhi asumsi normalitas yaitu memiliki nilai signifikansi lebih 

dari 0,05. 
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4.4.2 Uji Multikolinearitas 

Uji multikolinearitas ditujukan untuk menguji adanya korelasi antara 

variabel independen satu dengan variabel independen lainnya. Penelitian ini 

menggunakan uji multikolinearitas dengan melihat nilai tolerance dan variance 

inflating factor (VIF). Model regresi dinyatakan terhindar dari multikolinearitas 

jika nilai VIF < 10 dan nilai tolerance > 0,1. 

Tabel 4.9 Uji Multikolinearitas 

Model 

Collinearity Statistics 

Tolerance VIF 

1 (Constant)   

Religiusitas .691 1.447 

Produk .428 2.335 

Pelayanan .391 2.558 

Sumber: Data primer diolah, Desember 2022 

Berdasarkan tabel 4.9 diketahui nilai tolerance variabel Religiusitas (X1) 

diperoleh sebesar 0,691 dengan nilai VIF sebesar 1,447. Variabel Produk (X2) 

memiliki nilai tolerance sebesar 0,428 dengan nilai VIF sebesar 2,335. Variabel 

Pelayanan (X3) memiliki nilai tolerance sebesar 0,391 dengan nilai VIF sebesar 

2,558. Seluruh variabel independen pada penelitian memiliki nilai tolerance 

lebih dari 0,1 (nilai tolerance > 0,1) dengan nilai VIF kurang dari 10 (nilai VIF 

< 10), maka dapat dipastikan tidak terjadi gejala multikolinearitas dalam 

penelitian ini. 

4.4.3 Uji Heterokedastisitas 

Uji heterokedastisitas digunakan untuk mengetahui terjadi 

penyimpangan asumsi klasik atau tidak yang terjadi apabila ada ketidaksesuaian 

varian residual terhadap seluruh model regresi yang diamati. Penelitian ini 

menggunakan uji Glejser sebagai uji heterokedastisitas dengan meregresikan 

nilai residual terhadap variabel independen. Jika signifikansi < 5% (0,05) maka 

data ditemukan penyakit heterokedastisitas, sebaliknya jika signifikansi > 5% 

(0,05) maka data tidak ditemukan penyakit heterokedastisitas. 
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Tabel 4.10 Uji Heterokedastisitas 

Coefficients
a
 

Model 

Unstandardized 

Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

t Sig. B Std. Error Beta 

1 (Constant) 3.306 1.264  2.616 .010 

Religiusitas -.085 .062 -.166 -1.370 .174 

Produk .131 .131 .154 1.001 .319 

Pelayanan -.024 .045 -.086 -.535 .594 

a. Dependent Variable: Abs_RES 

Sumber: Data primer diolah, Desember 2022 

Berdasarkan tabel 4.10 diketahui variabel Religiusitas (X1) memiliki 

nilai sig. sebesar 0,174. Variabel Produk (X2) memiliki nilai sig. sebesar 0,319. 

Variabel Pelayanan (X3) memiliki nilai sig. sebesar 0,594. Semua variabel 

independen memiliki nilai signifikansi diatas 0,05 (nilai sig. > 0,05). Maka dari 

itu dapat disimpulkan bahwa model regresi tidak mengalami gejala asumsi 

klasik heterokedastisitas. 

4.5 Analisis Regresi Linier Berganda 

Analisis regresi linier berganda digunakan untuk melihat bentuk hubungan 

antar variabel dan pada setiap variabel dependen dan independen yang digunakan. 

Tabel 4.11 Uji Analisis Regresi Linier Berganda 

Coefficients
a
 

Model 

Unstandardized Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

t Sig. B Std. Error Beta 

1 (Constant) -2.043 2.035  -1.004 .318 

Religiusitas .127 .099 .079 1.282 .203 

Produk .063 .211 .023 .297 .767 

Pelayanan .701 .072 .800 9.732 .000 

a. Dependent Variable: Keputusan Penggunaan 

Sumber: Data primer diolah, Desember 2022 

Berdasarkan tabel 4.11 hasil uji regresi linier berganda diketahui persamaan 

regresi yang terbentuk pada penelitian ini sebagai berikut: 
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Persamaan regresi tersebut menghasilkan temuan sebagai berikut: 

a. Konstanta (α) 

Nilai konstanta (α) bertanda negatif sebesar 2,043 yang berarti jika 

variabel religiusitas (X1), produk (X2), dan pelayanan (X3) sama dengan 0 (nol) 

atau tidak dimasukkan dalam penelitian maka variabel keputusan penggunaan 

(Y) masyarakat Kabupaten Blora sebagai nasabah bank syariah akan mengalami 

penurunan sebesar 2,043. 

b. Religiusitas (X1) terhadap keputusan penggunaan (Y) 

Nilai koefisien regresi variabel religiusitas (X1) bernilai positif sebesar 

0,127 yang berarti jika variabel religiusitas (X1) ditingkatkan sebesar 1 poin 

maka keputusan penggunaan (Y) masyarakat Kabupaten Blora sebagai nasabah 

bank syariah akan meningkat sebesar 0,127 dengan asumsi variabel independen 

yang lain ceteris paribus (tetap). 

c. Produk (X2) terhadap keputusan penggunaan (Y) 

Nilai koefisien regresi variabel produk (X2) bernilai positif sebesar 

0,063 yang berarti jika variabel produk (X2) ditingkatkan sebesar 1 poin maka 

keputusan penggunaan (Y) masyarakat Kabupaten Blora sebagai nasabah bank 

syariah akan meningkat sebesar 0,063 dengan asumsi variabel independen yang 

lain ceteris paribus (tetap). 

d. Pelayanan (X3) terhadap keputusan penggunaan (Y) 

Nilai koefisien regresi variabel pelayanan (X3) bernilai positif sebesar 

0,701 yang berarti jika variabel pelayanan (X3) ditingkatkan sebesar 1 poin 

maka keputusan penggunaan (Y) masyarakat Kabupaten Blora sebagai nasabah 

bank syariah akan meningkat sebesar 0,701 asumsi variabel independen yang 

lain ceteris paribus (tetap). 

4.5.1 Uji Hipotesis (Uji t) 

Uji hipotesis atau uji t merupakan pengujian yang dilakukan untuk 

mengetahui pengaruh secara parsial yang signifikan ataupun tidak variabel 

independen terhadap variabel dependen. Pengambilan keputusan dalam uji t 
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didasarkan pada perbandingan nilai signifikansi dan nilai t masing-masing 

koefisien regresi dengan tingkat signifikansi yang ditentukan yaitu dengan 

tingkat kepercayaan 95% atau α = 0,05, N = jumlah sampel, k = jumlah variabel 

independen. Maka df = n-k (100-3) = 97 dan diperoleh nilai t tabel = 1,984. 

Tabel 4.12 Uji Hipotesis (Uji T) 

Coefficients
a
 

Model 

Unstandardized 

Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

t Sig. B Std. Error Beta 

1 (Constant) -2.043 2.035  -1.004 .318 

Religiusitas .127 .099 .079 1.282 .203 

Produk .063 .211 .023 .297 .767 

Pelayanan .701 .072 .800 9.732 .000 

a. Dependent Variable: Keputusan Penggunaan 

Sumber: Data primer diolah, Desember 2022 

Berdasarkan tabel 4.12 hasil uji hipotesis dapat dilakukan pengujian 

hipotesis pada masing-masing variabel independen sebagai berikut: 

a. Uji t Variabel Religiusitas (X1) 

Variabel religiusitas (X1) memperoleh thitung sebesar 1,282 

sehingga thitung lebih kecil dari ttabel sebesar 1,984 (1,282 < 1,984) dengan 

nilai signifikansi sebesar 0,203 lebih besar dari 0,05 (0,203 > 0,05). Maka 

dapat diketahui bahwa H1 ditolak dan dapat dijelaskan bahwa religiusitas 

tidak berpengaruh signifikan terhadap keputusan penggunaan (Y) 

masyarakat Kabupaten Blora sebagai nasabah bank syariah. 

b. Uji t Variabel Produk (X2) 

Variabel produk (X2) memperoleh thitung sebesar 0,297 sehingga 

thitung lebih kecil dari ttabel sebesar 1,984 (0,297 < 1,984) dengan nilai 

signifikansi sebesar 0,767 lebih besar dari 0,05 (0,767 > 0,05). Maka dapat 

diketahui bahwa H2 ditolak dan dapat dijelaskan bahwa produk tidak 

berpengaruh signifikan terhadap keputusan penggunaan (Y) masyarakat 

Kabupaten Blora sebagai nasabah bank syariah. 



84 

 

c. Uji t Variabel Pelayanan (X3) 

Variabel pelayanan (X3) memperoleh thitung sebesar 9,732 sehingga 

thitung lebih besar dari ttabel sebesar 1,984 (9,732 > 1,984) dengan nilai 

signifikansi sebesar 0,000 lebih kecil dari 0,05 (0,000 < 0,05). Maka dapat 

diketahui bahwa H3 diterima dan dapat dijelaskan bahwa pelayanan 

secara parsial berpengaruh signifikan terhadap keputusan penggunaan (Y) 

masyarakat Kabupaten Blora sebagai nasabah bank syariah. 

4.5.2 Uji Simultan (Uji F) 

Uji simultan (uji F) merupakan pengujian yang dilakukan untuk 

mengetahui pengaruh seluruh variabel independen terhadap variabel dependen 

penelitian secara simultan dengan tingkat signifikansi menggunakan α = 5% 

(0,05) dan F hitung > F tabel. 

Tabel 4.13 Uji Simultan (Uji F) 

ANOVA
a
 

Model Sum of Squares df Mean Square F Sig. 

1 Regression 2347.847 3 782.616 94.118 .000
b
 

Residual 798.263 96 8.315   

Total 3146.110 99    

a. Dependent Variable: Keputusan Penggunaan 

b. Predictors: (Constant), Pelayanan, Religiusitas, Produk 

Sumber: Data primer diolah, Desember 2022 

Berdasarkan tabel 4.13 uji simultan didapatkan hasil nilai Fhitung sebesar 

94,118 dengan nilai sig. 0,000 dengan demikian diketahui nilai sig. lebih kecil 

dari 0,05 (0,000 < 0,05) sehingga dapat dijelaskan bahwa religiusitas, produk, 

dan pelayanan secara simultan berpengaruh positif dan signifikan terhadap 

keputusan penggunaan (Y) masyarakat Kabupaten Blora sebagai nasabah bank 

syariah. 
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4.5.3 Koefisien Determinasi (R
2
) 

Uji koefisien determinasi (R
2
) digunakan untuk mengukur besaran 

pengaruh variabel independen (X) terhadap variabel terikat (Y). 

Tabel 4.14 Koefisien Determinasi (R2) 

Model Summary
b
 

Model R R Square 

Adjusted R 

Square 

Std. Error of the 

Estimate 

1 .864
a
 .746 .738 2.884 

a. Predictors: (Constant), Pelayanan, Religiusitas, Produk 

b. Dependent Variable: Keputusan Penggunaan 

Sumber: Data primer diolah, Desember 2022 

Berdasarkan tabel 4.14 uji koefisien determinasi diketahui nilai koefisien 

determinasi ditunjukkan oleh nilai adjusted R square sebesar 0,738. Maka dapat 

disimpulkan bahwa variabel religiusitas (X1), produk (X2), dan pelayanan (X3) 

secara simultan mampu mempengaruhi variabel keputusan penggunaan (Y) 

masyarakat Kabupaten Blora sebagai nasabah bank syariah sebesar 73,8%. 

Sedangkan sisanya sebesar 0,262 atau 26,2% dijelaskan oleh variabel lain di luar 

variabel penelitian ini. 

4.6 Pembahasan dan Analisis Data 

4.6.1 Pengaruh Religiusitas terhadap Keputusan Penggunaan Bank Syariah 

Berdasarkan hasil analisis data menggunakan aplikasi statistik SPSS, 

menunjukkan bahwa religiusitas memiliki thitung sebesar 1,282 yang mana lebih 

kecil dari ttabel sebesar 1,984 (1,282 < 1,984) dan memiliki nilai signifikansi 

sebesar 0,203 yang mana lebih besar dari 0,05 (0,203 > 0,05). Maka dapat 

dipastikan hipotesis satu (H1) ditolak sehingga dapat dijelaskan bahwa 

religiusitas terbukti tidak berpengaruh signifikan terhadap keputusan 

penggunaan masyarakat Kabupaten Blora sebagai nasabah bank syariah. 

Menurut Magill, religiusitas merupakan sikap individu terhadap suatu agama 

secara umum tanpa keberpihakan pada satu aspek maupun satu sisi saja, namun 

lebih terhadap sikap individu dalam menunjukkan intensitas individu dalam 

menjalankan ibadah agamanya. Pada penelitian ini, religiusitas mengacu 

terhadap teori yang dikemukakan oleh Glock & Stark, dimana religiusitas 
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dianalisis dalam 5 (lima) dimensi yang berbeda yaitu dimensi keyakinan, 

dimensi ritual, dimensi pengalaman, dimensi pengetahuan beragama, serta 

dimensi konsekuensi.
104

 

Hasil penelitian ini diketahui bahwa religiusitas tidak berpengaruh 

terhadap keputusan penggunaan masyarakat Kabupaten Blora sebagai nasabah 

bank syariah, hal tersebut dikarenakan tinggi rendahnya religiusitas seseorang 

tidak akan berdampak terhadap keputusan penggunaan bank syariah pada diri 

seorang muslim. Orang-orang yang memiliki tingkat religiusitas yang tinggi 

tidak serta merta mempunyai minat untuk menabung di bank syariah. Begitu 

pula sebaliknya, orang-orang yang terindikasi memiliki tingkat religiusitas yang 

rendah juga tidak membuat mereka mengurungkan niatnya untuk menabung di 

bank syariah. Sehingga religiusitas belum tepat jika digunakan sebagai prediktor 

yang menentukan keputusan penggunaan masyarakat Kabupaten Blora menjadi 

nasabah bank syariah. 

Penelitian ini sesuai dengan yang dilakukan Hilmi Musyaffa & 

Muhammad Iqbal (2022)
105

 dan penelitian Uniyanti (2018)
106 

yang menyatakan 

bahwa religiusitas tidak berpengaruh signifikan terhadap minat menabung di 

bank syariah serta religiusitas tidak memiliki pengaruh signifikan terhadap 

keputusan menabung di bank syariah. Hasil penelitian ini tidak sejalan dengan 

penelitian Rani Surya Resiana dan Cupian (2020)
107

 dan penelitian Fadhilatul 

Hasanah (2019)
108

 yang menyatakan bahwa religiusitas berpengaruh signifikan 

terhadap minat masyarakat untuk bertransaksi dengan bank syariah serta 

religiusitas berpengaruh terhadap preferensi menabung. 

Artinya sekalipun religiusitas masyarakat Kabupaten Blora mengalami 

peningkatan, hal tersebut tidak berpengaruh terhadap keputusan penggunaan 

mereka menjadi nasabah bank syariah, sebab responden dalam penelitian ini 

memiliki anggapan bahwa keputusan penggunaan menjadi nasabah bank syariah 

tidak selalu dipengaruhi oleh tingkat religiusitas responden, hal tersebut 

diperkuat dengan alasan responden penelitian menjadi nasabah bank syariah 

                                                 
104

 Glock & Stark, dkk, Psikologi Terapan: Mengupas Dinamika …, hlm. 58. 
105

 Hilmi Musyaffa & Muhammad Iqbal, “Pengaruh Religiusitas, Kualitas Layanan, 

…,” 
106

 Uniyanti, “Faktor-Faktor yang Memengaruhi Minat …” 
107

 Rani Surya Resiana & Cupian, “Pengaruh Religiusitas, Produk, dan Layanan …,” 
108

 Fadhilatul Hasanah, “Pengaruh Tingkat Religiusitas, Pengetahuan, …,” 
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bukan karena kesadaran diri untuk menjalankan perintah agama secara 

menyeluruh melainkan lebih karena kebutuhan mendesak seperti keperluan 

dalam pencairan beasiswa maupun tuntutan pekerjaan dimana bank syariah 

dipilih sebagai bank penerima gaji (akun payroll) mengingat mayoritas 

responden dalam penelitian ini didominasi oleh mahasiswa dan karyawan 

swasta. 

4.6.2 Pengaruh Produk terhadap Keputusan Penggunaan Bank Syariah 

Berdasarkan hasil analisis data menggunakan aplikasi statistik SPSS, 

menunjukkan bahwa produk memiliki thitung sebesar 0,297 yang mana lebih 

kecil dari ttabel sebesar 1,984 (0,297 < 1,984) dan memiliki nilai signifikansi 

sebesar 0,767 yang mana lebih besar dari 0,05 (0,767 > 0,05). Maka dapat 

dipastikan hipotesis dua (H2) ditolak sehingga dapat dijelaskan bahwa produk 

terbukti tidak berpengaruh signifikan terhadap keputusan penggunaan 

masyarakat Kabupaten Blora sebagai nasabah bank syariah. Menurut Kasmir, 

produk merupakan segala sesuatu yang mampu menghasilkan sebuah barang 

maupun jasa yang bernilai melalui proses produksi, setelah itu dapat ditawarkan 

pada pasar serta dapat memberikan kepuasan dalam memenuhi kebutuhan 

maupun keinginan konsumen. Sedangkan dalam penelitian ini, produk 

dimaksudkan sebagai segala hal yang dimungkinkan untuk memenuhi 

kebutuhan serta keinginan nasabah.109 Produk yang diteliti dalam penelitian ini 

mengacu pada produk penghimpunan dana bank syariah berupa produk 

tabungan. 

Pada penelitian ini diketahui bahwa produk tidak berpengaruh terhadap 

keputusan penggunaan masyarakat Kabupaten Blora sebagai nasabah bank 

syariah, hal tersebut dikarenakan oleh jenis produk yang diteliti dalam penelitian 

ini hanya terbatas pada satu jenis produk bank syariah yaitu produk tabungan. 

Sehingga produk belum tepat digunakan sebagai prediktor yang menentukan 

keputusan penggunaan masyarakat Kabupaten Blora menjadi nasabah bank 

syariah. 

Penelitian ini sesuai dengan yang dilakukan oleh Rani Surya Resiana & 

Cupian (2020)
110

 dan penelitian oleh Abdul Haris Romdhoni & Dita Ratna Sari 

                                                 
109 Kasmir, Pemasaran Bank, … hlm.136. 
110
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(2018)
111

 yang menyatakan bahwa produk tidak memiliki pengaruh positif 

terhadap minat masyarakat untuk bertransaksi dengan bank syariah serta produk 

tidak berpengaruh signifikan terhadap minat nasabah menggunakan produk 

simpanan. Hasil ini tidak sejalan dengan temuan Melita Puji Pramudani & 

Annisa Fithria (2021)
112

 dan penelitian Niken Nastiti, dkk (2018)
113

 yang 

menyatakan bahwa produk berpengaruh positif dan signifikan terhadap 

keputusan menabung di bank syariah serta produk berpengaruh positif dan 

signifikan terhadap preferensi menggunakan jasa perbankan syariah. 

Artinya, produk yang ditawarkan oleh bank syariah belum mampu 

menarik masyarakat Kabupaten Blora yang telah menjadi nasabah bank syariah 

untuk mengubah preferensi mereka dalam menggunakan produk lain dari bank 

syariah. Dalam penelitian ini, diketahui bahwa produk tabungan yang digunakan 

responden hanya terbatas untuk kebutuhan tertentu sehingga tidak berpengaruh 

apapun pada keputusan penggunaan karena dimiliki bukan atas kemauan pribadi 

responden. Selain itu, produk yang dimaksudkan dalam penelitian ini hanya 

berbatas pada produk tabungan saja padahal bank syariah memiliki banyak 

produk yang bisa ditawarkan guna memenuhi kebutuhan transaksional 

nasabahnya. 

4.6.3 Pengaruh Pelayanan terhadap Keputusan Penggunaan Bank Syariah 

Berdasarkan hasil analisis data menggunakan aplikasi statistik SPSS, 

menunjukkan bahwa pelayanan memiliki thitung sebesar 9,732 yang mana lebih 

besar dari ttabel sebesar 1,984 (9,732 > 1,984) dan memiliki nilai signifikansi 

sebesar 0,000 yang mana lebih kecil dari 0,05 (0,000 < 0,05). Maka dapat 

dipastikan hipotesis tiga (H3) diterima sehingga dapat dijelaskan bahwa 

pelayanan terbukti berpengaruh signifikan terhadap keputusan penggunaan 

masyarakat Kabupaten Blora sebagai nasabah bank syariah. Menurut Kotler, 

pelayanan adalah sesuatu yang tidak berwujud yang merupakan tindakan atau 

unjuk kerja yang ditawarkan oleh salah satu pihak ke pihak lain dan tidak 
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menyebabkan perpindahan kepemilikan apapun. Sedangkan dalam penelitian 

ini, pelayanan diartikan sebagai sebuah pengalaman yang dialami oleh 

pelanggan secara langsung. Apabila kualitas yang diberikan oleh sebuah 

perusahaan buruk maka akan menyebabkan konsumen akan berpaling kepada 

perusahaan lain yang memiliki kualitas pelayanan yang baik. Pelayanan yang 

dimaksud mengacu pada kehandalan, daya tanggap, jaminan, perhatian, serta 

bukti fisik yang dimiliki bank syariah untuk nasabahnya. 

Pada penelitian ini diketahui bahwa produk berpengaruh terhadap 

keputusan penggunaan nasabah bank syariah, hal tersebut menunjukkan bahwa 

keputusan penggunaan masyarakat Kabupaten Blora sebagai nasabah bank 

syariah ditentukan oleh pelayanan yang diberikan bank syariah pada nasabahnya 

ketika sedang melakukan transaksi keuangan. Penelitian ini sesuai dengan yang 

dilakukan oleh Syamsurizal, dkk (2021)
114

 dan penelitian Niken Nastiti, dkk 

(2018)
115

 yang menyatakan bahwa pelayanan berpengaruh positif dan signifikan 

dalam bertransaksi dengan bank syariah serta pelayanan berpengaruh positif dan 

signifikan terhadap preferensi menggunakan jasa perbankan syariah. Hasil ini 

bertolak belakang dengan temuan Abdul Haris Romdhoni & Dita Ratna Sari 

(2018)
116

 dan penelitian Fadhilatul Hasanah (2019)
117

 yang menyatakan bahwa 

pelayanan tidak berpengaruh signifikan terhadap minat nasabah menggunakan 

produk simpanan serta pelayanan tidak memiliki pengaruh terhadap preferensi 

menabung. 

Artinya, semakin baik pelayanan yang diberikan bank syariah maka akan 

semakin meningkatkan keputusan penggunaan masyarakat Kabupaten Blora 

sebagai nasabah bank syariah. Pelayanan yang diberikan bank syariah akan 

memudahkan masyarakat sebagai nasabah bank syariah dalam menilai suatu 

bank syariah. Hal itu dibuktikan dengan masyarakat Kabupaten Blora yang 

merasakan kepuasan atas pelayanan yang diberikan bank syariah selama 

menjadi nasabah bank syariah. Responden dalam penelitian ini setuju bahwa 

semakin baik pelayanan bank syariah terutama atas penerapan prinsip service 

                                                 
114 Syamsurizal et al., “Pengaruh Kualitas Pelayanan dan Religiusitas …” 
115
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quality bank syariah dapat menjadi faktor penentu masyarakat Kabupaten Blora 

dalam keputusan penggunaan sebagai nasabah bank syariah. 

4.6.4 Pengaruh Religiusitas, Produk, dan Pelayanan terhadap Keputusan 

Penggunaan Bank Syariah 

Berdasarkan hasil analisis data menggunakan aplikasi statistik SPSS 

menunjukkan bahwa nilai uji fhitung didapatkan sebesar 94,118. Sementara itu, 

ftabel ditentukan dengan (k; n-k) dengan k merupakan jumlah variabel 

independen dan n merupakan jumlah sampel penelitian maka didapatkan hasil 

(3; 100-3) = (3; 97). Angka tersebut merupakan acuan nilai ftabel pada tabel 

statistik sehingga diketahui ftabel sebesar 2,70. 

Variabel independen dikatakan berpengaruh secara simultan jika fhitung 

lebih besar dari ftabel sehingga diketahui bahwa fhitung pada penelitian ini 

sebesar 94,118 lebih besar dari ftabel sebesar 2,70 (94,118 > 2,70) dan memiliki 

nilai signifikansi lebih kecil dari 0,05 yaitu 0,000 (0,000 < 0,05). Dengan 

demikian model regresi antara variabel religiusitas, produk, dan pelayanan 

secara simultan berpengaruh positif terhadap variabel keputusan penggunaan 

masyarakat Kabupaten Blora sebagai nasabah bank syariah. 

Hasil uji koefisien determinasi juga menunjukkan nilai adjusted R square 

sebesar 0,738. Maka dapat disimpulkan bahwa variabel religiusitas (X1), produk 

(X2), dan pelayanan (X3) secara simultan mampu mempengaruhi variabel 

keputusan penggunaan (Y) masyarakat Kabupaten Blora sebagai nasabah bank 

syariah sebesar 73,8%. Sedangkan sisanya sebesar 0,262 atau 26,2% dijelaskan 

oleh variabel lain di luar variabel penelitian ini. 

Hasil penelitian ini sesuai dengan temuan oleh Melita Puji Pramudani & 

Annisa Fithria (2021)
118

, Rani Surya Resiana & Cupian (2020)
119

, Fadhilatul 

Hasanah (2019)
120

, Abdul Haris Romdhoni & Dita Ratna Sari (2018)
121

, dan 

Niken Nastiti, dkk (2018)
122

 yang menyatakan bahwa secara simultan variabel 
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religiusitas, produk, dan pelayanan berpengaruh positif dan signifikan terhadap 

minat nasabah menabung di bank syariah. 
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BAB V 

PENUTUP 

5.1 Kesimpulan 

 Berdasarkan hasil analisis dan pembahasan terkait rumusan masalah 

penelitian berupa pengaruh religiusitas, produk, dan pelayanan terhadap keputusan 

penggunaan masyarakat Kabupaten Blora sebagai nasabah bank syariah, maka 

peneliti menarik kesimpulan sebagai berikut: 

a) Secara parsial religiusitas tidak berpengaruh signifikan terhadap keputusan 

penggunaan masyarakat Kabupaten Blora sebagai nasabah bank syariah. Hal ini 

dibuktikan dengan nilai thitung sebesar 1,282 lebih kecil dari ttabel sebesar 1,984 

(1,282 < 1,984) dengan nilai signifikansi sebesar 0,203 lebih besar dari 0,05 

(0,203 > 0,05). Artinya sekalipun religiusitas masyarakat Kabupaten Blora 

mengalami peningkatan, hal tersebut tidak berpengaruh terhadap keputusan 

penggunaan mereka menjadi nasabah bank syariah, sebab responden dalam 

penelitian ini memiliki anggapan bahwa keputusan penggunaan menjadi 

nasabah bank syariah tidak selalu dipengaruhi oleh tingkat religiusitas nasabah. 

b) Secara parsial produk tidak berpengaruh signifikan terhadap minat keputusan 

penggunaan masyarakat Kabupaten Blora sebagai nasabah bank syariah. Hal ini 

dibuktikan dengan nilai thitung sebesar 0,297 lebih kecil dari ttabel sebesar 1,984 

(0,297 < 1,984) dengan nilai signifikansi sebesar 0,767 lebih besar dari 0,05 

(0,767 > 0,05). Artinya, produk yang ditawarkan oleh bank syariah belum 

mampu menarik masyarakat Kabupaten Blora yang telah menjadi nasabah bank 

syariah untuk mengubah preferensi mereka dalam menggunakan produk lain 

dari bank syariah. 

c) Secara parsial pelayanan berpengaruh positif dan signifikan terhadap minat 

generasi Z menjadi nasabah bank syariah. Hal ini dibuktikan dengan nilai thitung 

sebesar 9,732 lebih besar dari ttabel sebesar 1,984 (9,732 > 1,984) dengan nilai 

signifikansi sebesar 0,000 lebih kecil dari 0,05 (0,000 < 0,05). Artinya, semakin 

baik pelayanan yang diberikan bank syariah maka akan semakin meningkatkan 

keputusan penggunaan masyarakat Kabupaten Blora sebagai nasabah bank 

syariah. 
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d) Berdasarkan hasil uji koefisien determinasi didapatkan nilai adjusted R square 

sebesar 0,738 yang berarti variabel religiusitas, produk, dan pelayanan memiliki 

pengaruh secara simultan terhadap terhadap keputusan penggunaan masyarakat 

Kabupaten Blora sebagai nasabah bank syariah sebesar 73,8%. Sedangkan 

sisanya sebesar 26,2% dijelaskan variabel lain di luar model penelitian ini. 

5.2 Saran 

Berdasarkan kesimpulan serta adanya keterbatasan dalam penelitian ini maka 

untuk meningkatkan keputusan penggunaan produk perbankan syariah terutama pada 

masyarakat Kabupaten Blora yang telah menjadi nasabah bank syariah, peneliti dapat 

memberikan saran sebagai berikut: 

a) Bagi peneliti selanjutnya dapat menambahkan dan mengembangkan variabel 

lainnya guna mengembangkan variabel lain di luar variabel penelitian ini 

sehingga variabel yang digunakan dapat berubah dan dapat mengetahui 

variabel lain yang dapat berpengaruh terhadap keputusan penggunaan produk 

perbankan syariah sebagai nasabah. 

b) Bagi bank syariah setempat diharapkan untuk meningkatkan kegiatan 

sosialisasi secara konsisten mengenai produk bank syariah agar semakin 

menarik keputusan penggunaan produk bank syariah, serta diharapkan untuk 

selalu menjaga kualitas pelayanan agar masyarakat Kabupaten Blora yang 

telah menjadi nasabah bank syariah tetap memiliki keyakinan bahwa bank 

syariah adalah bank yang memiliki pelayanan yang berkualitas sehingga 

mampu menjadi preferensi lembaga keuangan yang dipercayai oleh 

masyarakat Kabupaten Blora yang telah maupun akan menjadi nasabah bank 

syariah. 

c) Bagi masyarakat Kabupaten Blora diharapkan dapat meningkatkan literasi 

keuangan syariahnya agar dapat semakin menyadari bahwa dengan 

bertransaksi di bank syariah bukan lagi hanya sebagai pemenuh tuntutan akan 

sesuatu melainkan sebagai wujud nyata keimanan kepada Allah SWT dengan 

menggunakan produk keuangan berprinsip syariah. 
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LAMPIRAN 

Lampiran 1. Kuesioner Penelitian 

KUESIONER PENELITIAN 

PETUNJUK PENGISIAN 

Berilah tanda (√) pada kolom yang sesuai dengan pendapat anda atas pertanyaan di bawah 

ini: 

Apakah anda merupakan masyarakat Kabupaten Blora dan beragama Islam? 

YA   TIDAK 

IDENTITAS RESPONDEN 

Nama     :………………………………………...…... (Opsional) 

Jenis Kelamin    : Perempuan    Laki-laki 

Usia     : ………………………………………..…………….… 

Pendidikan Terakhir   : ………………………………...……………………… 

Pekerjaan    : …………………………………………..………….… 

Penghasilan    : ……………………………………………..……….… 

Produk Bank Syariah yg digunakan : ……………………………..……………………….… 

Asal Kecamatan   : ……………………………..……………………….… 

PETUNJUK PENGISIAN KUESIONER 

Pilihlah salah satu jawaban yang menurut saudara/i paling sesuai dengan cara memberikan 

tanda check list (√) dalam kotak di depan salah satu pilihan jawaban yang tersedia. Silahkan 

baca dan pahami dengan baik setiap pertanyaan tersebut. Pada setiap pertanyaan pernyataan 

yang telah disediakan bagian lima (5) point skala di sampingnya dengan keterangan sebagai 

berikut: 

1) STS : Sangat tidak setuju 

2) TS : Tidak setuju 

3) N  : Netral 

4) S  : Setuju 

5) SS : Sangat Setuju 
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No. PERNYATAAN STS TS N S SS 

RELIGIUSITAS 

Akidah (ideologis) 

1. 

Saya meyakini Nabi dan Rasul sebagai pembimbing dan 

panutan bagi umat manusia melalui kitab yang diturunkan 

oleh Allah SWT. 

     

Ibadah (ritualistik) 

2. 
Saya selalu melaksanakan sholat lima waktu dan 

menunaikan zakat, serta puasa bulan Ramadhan. 

     

Amal (konsekuensional) 

3. Saya mematuhi prinsip dan aturan ajaran Islam di 

kehidupan sehari-hari seperti ekonomi berdasarkan hukum 

syariah. 

     

Ilmu (intelektual) 

4. Saya memahami kaidah ekonomi dalam Islam dengan baik 

seperti haramnya riba pada bank konvensional. 

     

Ihsan (eksperiensial) 

5. Saya selalu merasa dekat dan dicintai Allah SWT karena 

mengamalkan ajaran Islam dengan baik. 

     

PRODUK 

6. Produk tabungan bank syariah bervariasi atau beraneka 

ragam. 

     

7. Produk tabungan bank syariah memiliki keunggulan 

manfaat yang banyak. 

     

8. Produk tabungan bank syariah memiliki keunggulan 

manfaat yang banyak. 

     

PELAYANAN 

Kehandalan (reliability) 

9. Pegawai bank syariah selalu menyelesaikan pelayanan 

tepat waktu. 
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10. Pegawai bank syariah dapat diandalkan dalam penanganan 

keluhan nasabah. 

     

Daya tanggap (responsiveness) 

11. Pegawai bank syariah selalu bersedia membantu bila 

nasabah dalam kesulitan. 

     

Jaminan (assurance) 

12. Bank syariah memberikan rasa aman terhadap nasabah 

pada saat melakukan transaksi. 

     

13. Bank syariah memberikan informasi yang lengkap terkait 

pelayanan maupun produk yang ditawarkan. 

     

Perhatian (emphaty) 

14. Pegawai bank syariah selalu berusaha memberikan solusi 

terbaik terkait masalah yang nasabah sedang alami. 

     

Bukti fisik (tangibles) 

15. Fasilitas ruang tunggu antrian bank syariah nyaman, 

bersih, dan tenang. 

     

16. Fasilitas ATM bank syariah selalu dalam keadaan operasi 

24 jam. 

     

KEPUTUSAN PENGGUNAAN 

Pengenalan Kebutuhan 

17. Saya memutuskan menggunakan produk bank syariah 

karena membantu saya menyiapkan kebutuhan saya di 

masa depan. 

     

Informasi 

18. Saya memutuskan menggunakan produk bank syariah 

karena mengetahui dengan jelas informasi tentang bank 

syariah. 

     

19. Saya memutuskan menggunakan produk bank syariah 

karena banyak media yang mempromosikan bank syariah. 

     

Evaluasi 
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20. Saya memutuskan menjadi nasabah bank syariah karena 

kinerjanya yang memuaskan. 

     

Keputusan pembelian 

21. Bank syariah memberikan solusi/alternatif atas keperluan 

transaksional perbankan saya. 

     

22. Saya memutuskan menggunakan produk bank syariah 

karena sesuai syariat Islam dan handal. 

     

Perilaku pasca pembelian 

22. Saya akan merasa puas dengan produk dan pelayanan yang 

diberikan oleh bank syariah jika memutuskan 

menggunakan produk tabungan bank syariah. 

     

24. Saya akan menggunakan kembali produk  tabungan yang 

ditawarkan bank syariah. 

     

Lampiran 2. Data Responden 

Responden 

ke- 

Jenis 

Kelamin 
Usia Pendidikan Pekerjaan Asal Kecamatan 

1 Perempuan 20 S1 Mahasiswa Jiken 

2 Laki-laki 27 D3 Perawat Blora 

3 Laki-laki 33 SMA Karyawan Swasta Tunjungan 

4 Laki-laki 41 SMA Wiraswasta Banjarejo 

5 Laki-laki 50 S1 Pedagang Banjarejo 

6 Laki-laki 55 SMA Wiraswasta Banjarejo 

7 Perempuan 38 S2 Guru Japah 

8 Laki-laki 28 SMA Karyawan Swasta Tunjungan 

9 Laki-laki 33 S1 Perawat Randublatong 

10 Perempuan 26 S1 IRT  Ngawen 

11 Perempuan 23 S1 Mahasiswa Jiken 

12 Perempuan 40 SMA IRT Ngawen 

13 Laki-laki 35 D1 Wiraswasta  Bogorejo 
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14 Laki-laki 48 S1 Guru  Bogorejo 

15 Perempuan 25 D1 Pedagang Tunjungan 

16 Laki-laki 42 D2 Karyawan Swasta Blora 

17 Laki-laki 27 S1 Mahasiswa Jiken 

18 Perempuan 33 S1 Wiraswasta Jepon 

19 Perempuan 19 SMA Mahasiswa Blora 

20 Laki-laki 45 S1 Perawat Todanan 

21 Laki-laki 32 S1 Pedagang Kunduran 

22 Perempuan 26 S1 Guru Jiken 

23 Laki-laki 39 SMA Pengangguran Jiken 

24 Perempuan 53 S1 Guru Blora 

25 Perempuan 50 SMA IRT Todanan 

26 Perempuan 57 SMA IRT  Blora 

27 Perempuan 48 SMA IRT Blora 

28 Perempuan 60 S1 Guru Jepon 

29 Perempuan 45 SMA Karyawan Swasta Blora 

30 Perempuan 55 SMP IRT  Cepu 

31 Laki-laki 56 SMP Wiraswasta Jiken 

32 Perempuan 21 S1 Mahasiswa Kunduran 

33 Laki-laki 50 S1 Guru Jiken 

34 Perempuan 54 S1 Karyawan Swasta Banjarejo 

35 Perempuan 35 SMA Guru  Blora 

36 Perempuan 56 SMA IRT  Japah 

37 Perempuan 50 S1 Karyawan Swasta Jiken 

38 Laki-laki 20 SMA Mahasiswa Sambong 

39 Perempuan 22 S1 Mahasiswa  Cepu 

40 Perempuan 20 S1 Mahasiswa Sambong 

41 Perempuan 57 S1 Wiraswasta Tunjungan 

42 Perempuan 22 SMA Mahasiswa Kunduran 

43 Laki-laki 22 SMP Pedagang  Cepu 
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44 Perempuan 26 S1 Karyawan Swasta Blora 

45 Perempuan 25 SMA Pedagang Jepon 

46 Perempuan 28 S1 PNS  Blora 

47 Perempuan 27 SMA Karyawan Swasta Banjarejo 

48 Perempuan 20 SMA Mahasiswa  Banjarejo 

49 Perempuan 28 SMP IRT Ngawen 

50 Perempuan 28 SMA IRT Todanan 

51 Perempuan 21 SMA Mahasiswa Jepon 

52 Perempuan 21 S1 Mahasiswa Blora 

53 Perempuan 39 S1 Karyawan Swasta Tunjungan 

54 Laki-laki 24 S1 Guru Ngawen 

55 Perempuan 26 S1 Wiraswasta Tunjungan 

56 Laki-laki 22 S1 Perawat Banjarejo 

57 Perempuan 47 S2 Wiraswasta Ngawen 

58 Perempuan 21 S1 Mahasiswa Ngawen 

59 Perempuan 20 SMA Mahasiswa Jati 

60 Laki-laki 22 S1 Karyawan Swasta Jiken 

61 Laki-laki 19 S1 Mahasiswa Jiken 

62 Laki-laki 53 S2 Guru Jepon 

63 Laki-laki 19 SMA Pengangguran Jepon 

64 Perempuan 49 SMA Wiraswasta Jepon 

65 Laki-laki 47 SMA Pengangguran Tunjungan 

66 Laki-laki 38 SMA Karyawan Swasta Cepu 

67 Laki-laki 48 S2 PNS Banjarejo 

68 Perempuan 22 SMA Mahasiswa Japah 

69 Perempuan 47 S2 Guru Japah 

70 Laki-laki 40 S1 PNS Banjarejo 

71 Perempuan 41 S1 PNS Banjarejo 

72 Perempuan 35 S2 PNS Blora 

73 Perempuan 33 SMA Pengangguran Jepon 
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74 Perempuan 35 SMA Pedagang Japah 

75 Perempuan 23 S1 Mahasiswa  Ngawen 

76 Laki-laki 33 SMA Wiraswasta Randublatong 

77 Perempuan 35 S1 PNS Blora 

78 Laki-laki 29 SMA Wiraswasta Ngawen 

79 Perempuan 30 SMP Karyawan Swasta  Banjarejo 

80 Laki-laki 30 SMA Pengangguran Tunjungan 

81 Laki-laki 23 S1 Mahasiswa Todanan 

82 Perempuan 45 S2 PNS Jiken 

83 Laki-laki 20 SMA Mahasiswa  Jiken 

84 Perempuan 44 SMA Pengangguran  Todanan 

85 Laki-laki 40 SMA Pengangguran  Tunjungan 

86 Laki-laki 19 SMA Pengangguran Cepu 

87 Laki-laki 39 D3 Perawat Blora 

88 Perempuan 41 S1 Guru Jepon 

89 Laki-laki 37 S1 Karyawan Swasta Jati 

90 Perempuan 40 SMA Wiraswasta Todanan 

91 Perempuan 35 D3 Perawat Kunduran 

92 Perempuan 37 D3 Perawat Japah 

93 Perempuan 28 D3 Perawat Japah 

94 Perempuan 27 SMA Pedagang Kradenan 

95 Perempuan 26 S1 Perawat Todanan 

96 Perempuan 45 S1 Guru Jiken 

97 Perempuan 38 S1 Pedagang Jati 

98 Laki-laki 24 S1 Pedagang Jati 

99 Perempuan 23 SMA Mahasiswa Todanan 

100 Laki-laki 26 S2 Guru Banjarejo 
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Lampiran 3. Hasil Data Kuesioner 

No. 
RELIGIUSITAS (X1) 

X1 
X1.1 X1.2 X1.3 X1.4 X1.5 

1. 5 5 4 3 5 22 

2. 5 5 3 4 2 19 

3. 5 4 4 3 3 19 

4. 5 4 5 4 3 21 

5. 5 5 5 5 5 25 

6. 1 2 1 2 5 11 

7. 5 5 5 3 4 22 

8. 5 4 4 3 3 19 

9. 5 3 5 5 4 22 

10. 5 5 5 5 5 25 

11. 5 5 4 4 3 21 

12. 5 5 4 3 3 20 

13. 5 5 5 5 5 25 

14. 5 5 5 4 3 22 

15. 5 5 5 5 5 25 

16. 5 5 5 5 2 22 

17. 5 5 4 5 4 23 

18. 5 5 5 4 3 22 

19. 5 5 4 3 4 21 

20. 5 5 5 4 5 24 

21. 5 5 5 5 5 25 

22. 5 5 5 5 4 24 

23. 5 4 5 5 4 23 

24. 5 5 5 5 5 25 

25. 5 5 3 3 2 18 

26. 5 5 5 5 4 24 

27. 5 4 3 4 4 20 

28. 5 5 3 5 4 22 

29. 5 5 4 4 3 21 
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30. 5 5 4 4 4 22 

31. 5 4 4 4 4 21 

32. 5 4 4 5 5 23 

33. 5 5 5 5 4 24 

34. 5 4 5 2 5 21 

35. 4 5 3 3 4 19 

36. 5 4 4 4 5 22 

37. 5 5 4 5 5 24 

38. 5 5 4 4 5 23 

39. 5 5 4 3 4 21 

40. 5 5 5 4 4 23 

41. 5 5 4 3 4 21 

42. 4 4 4 4 4 20 

43. 5 5 5 5 5 25 

44. 5 5 5 5 5 25 

45. 5 5 4 4 4 22 

46. 5 5 5 5 5 25 

47. 5 4 3 3 4 19 

48. 5 5 5 5 5 25 

49. 5 5 5 4 4 23 

50. 5 5 5 5 5 25 

51. 5 5 5 5 5 25 

52. 5 5 5 4 5 24 

53. 5 4 3 3 4 19 

54. 5 5 5 5 5 25 

55. 5 5 4 4 5 23 

56. 3 3 3 3 3 15 

57. 5 5 5 4 4 23 

58. 5 5 5 5 5 25 

59. 5 5 4 4 4 22 

60. 5 5 4 4 5 23 

61. 1 1 1 1 1 5 
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62. 5 2 2 3 2 14 

63. 5 4 3 5 3 20 

64. 5 5 5 5 5 25 

65. 5 3 3 4 4 19 

66. 5 5 5 4 4 23 

67. 1 1 1 2 1 6 

68. 5 5 5 5 5 25 

69. 5 5 1 5 5 21 

70. 4 4 5 5 3 21 

71. 4 4 5 3 5 21 

72. 4 4 4 4 4 20 

73. 5 5 5 5 5 25 

74. 5 5 5 5 5 25 

75. 5 5 5 5 5 25 

76. 5 5 5 5 5 25 

77. 5 5 4 4 5 23 

78. 5 4 3 3 5 20 

79. 5 5 4 4 3 21 

80. 5 3 4 5 4 21 

81. 4 4 4 4 4 20 

82. 5 5 5 5 5 25 

83. 5 5 4 4 4 22 

84. 5 5 5 5 5 25 

85. 4 4 3 4 3 18 

86. 5 5 5 5 5 25 

87. 5 4 5 5 5 24 

88. 5 5 4 4 4 22 

89. 5 5 4 4 4 22 

90. 5 5 4 3 5 22 

91. 5 5 4 3 5 22 

92. 5 5 4 4 4 22 

93. 5 5 5 3 4 22 
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94. 5 5 4 5 3 22 

95. 5 4 3 3 3 18 

96. 5 5 4 4 4 22 

97. 5 5 4 4 4 22 

98. 5 4 4 4 4 21 

99. 5 5 5 4 4 23 

100. 3 3 3 3 3 15 

 

No. 
PRODUK (X2) 

X2 
X2.1 X2.2 X2.3 

1. 5 3 4 12 

2. 4 3 4 11 

3. 4 3 3 10 

4. 4 4 4 12 

5. 5 5 5 15 

6. 2 1 1 4 

7. 5 5 5 15 

8. 3 3 3 9 

9. 5 5 5 15 

10. 3 3 3 9 

11. 4 3 4 11 

12. 4 4 4 12 

13. 4 4 4 12 

14. 4 5 3 12 

15. 5 5 5 15 

16. 4 4 5 13 

17. 5 5 5 15 

18. 4 4 4 12 

19. 4 4 5 13 

20. 3 4 4 11 

21. 3 4 4 11 

22. 4 4 4 12 
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23. 4 4 3 11 

24. 3 3 3 9 

25. 4 4 5 13 

26. 3 4 3 10 

27. 4 4 4 12 

28. 5 5 5 15 

29. 4 4 4 12 

30. 4 5 4 13 

31. 3 4 5 12 

32. 4 5 5 14 

33. 5 5 5 15 

34. 2 2 4 8 

35. 4 4 4 12 

36. 4 5 5 14 

37. 5 5 4 14 

38. 4 4 4 12 

39. 5 4 4 13 

40. 4 4 3 11 

41. 3 3 3 9 

42. 4 4 3 11 

43. 5 5 5 15 

44. 4 4 3 11 

45. 3 3 4 10 

46. 5 5 5 15 

47. 3 3 4 10 

48. 4 4 5 13 

49. 4 4 4 12 

50. 5 5 3 13 

51. 3 3 2 8 

52. 4 4 4 12 

53. 3 3 3 9 

54. 5 5 4 14 
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55. 5 4 5 14 

56. 3 3 5 11 

57. 5 5 4 14 

58. 3 3 4 10 

59. 3 3 5 11 

60. 5 3 2 10 

61. 1 1 4 6 

62. 3 3 4 10 

63. 4 4 4 12 

64. 5 5 3 13 

65. 3 3 4 10 

66. 5 5 4 14 

67. 2 2 5 9 

68. 5 5 4 14 

69. 4 5 5 14 

70. 4 3 4 11 

71. 4 4 5 13 

72. 4 4 5 13 

73. 5 5 5 15 

74. 3 3 4 10 

75. 4 5 4 13 

76. 5 5 4 14 

77. 4 4 4 12 

78. 3 4 5 12 

79. 4 5 5 14 

80. 5 5 4 14 

81. 4 5 5 14 

82. 3 5 4 12 

83. 3 3 5 11 

84. 5 5 4 14 

85. 3 3 5 11 

86. 5 5 5 15 
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87. 3 3 5 11 

88. 4 4 4 12 

89. 4 4 5 13 

90. 5 4 5 14 

91. 5 4 3 12 

92. 4 4 4 12 

93. 3 3 5 11 

94. 3 4 4 11 

95. 5 5 5 15 

96. 4 4 1 9 

97. 4 4 2 10 

98. 4 4 3 11 

99. 4 4 5 13 

100. 3 3 4 10 

 

No. 
PELAYANAN (X3) 

X3 
X3.1 X3.2 X3.3 X3.4 X3.5 X3.6 X3.7 X3.8 X3.9 

1. 5 4 5 4 4 5 4 4 3 38 

2. 4 4 4 3 4 3 4 4 3 33 

3. 3 3 3 3 3 3 3 3 3 27 

4. 4 3 4 4 4 4 4 4 4 35 

5. 5 5 5 5 5 5 5 5 5 45 

6. 2 2 1 1 1 1 2 2 2 14 

7. 5 5 5 5 5 5 5 4 5 44 

8. 3 4 4 4 3 3 3 3 3 30 

9. 5 5 5 5 5 5 5 5 5 45 

10. 3 3 3 3 3 3 3 3 3 27 

11. 4 4 4 4 4 4 4 4 4 36 

12. 4 3 4 4 4 4 4 4 4 35 

13. 4 3 4 4 4 4 4 4 4 35 
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14. 5 5 5 5 3 5 4 4 3 39 

15. 5 5 5 5 5 5 5 5 5 45 

16. 5 5 5 5 5 5 5 5 5 45 

17. 5 5 5 5 5 5 5 5 5 45 

18. 4 4 4 4 4 4 4 4 4 36 

19. 5 5 5 5 5 5 5 5 5 45 

20. 4 4 4 4 4 4 4 4 4 36 

21. 3 4 4 3 4 3 4 3 4 32 

22. 4 4 4 4 4 4 4 4 4 36 

23. 4 4 4 4 3 4 4 4 3 34 

24. 3 3 3 3 3 3 4 4 4 30 

25. 4 4 4 4 5 5 4 4 3 37 

26. 4 3 3 3 3 4 5 4 3 32 

27. 4 2 3 4 4 5 3 4 5 34 

28. 5 5 5 5 5 5 5 5 5 45 

29. 3 3 4 4 4 3 4 4 3 32 

30. 5 5 5 5 4 5 5 5 5 44 

31. 3 4 5 5 5 4 4 4 3 37 

32. 5 4 4 5 5 4 5 4 3 39 

33. 5 5 5 5 5 5 5 5 3 43 

34. 5 5 5 5 4 5 5 4 5 43 

35. 3 3 3 3 4 3 3 4 4 30 

36. 4 4 5 5 5 5 5 4 4 41 

37. 4 4 4 4 4 4 4 4 4 36 

38. 4 4 4 4 4 4 4 4 4 36 

39. 5 5 4 5 4 4 4 5 4 40 

40. 3 3 3 3 3 3 3 4 4 29 

41. 3 3 3 3 3 3 3 3 3 27 

42. 3 4 4 4 3 3 3 3 3 30 

43. 5 5 5 5 5 5 5 5 5 45 
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44. 4 3 4 3 3 3 3 3 4 30 

45. 3 3 4 3 4 4 3 3 3 30 

46. 5 5 5 5 5 5 5 4 5 44 

47. 4 4 4 4 4 4 4 3 2 33 

48. 4 4 5 5 5 4 4 5 5 41 

49. 4 4 4 3 4 4 5 4 5 37 

50. 3 3 3 3 3 3 5 3 3 29 

51. 3 3 3 3 3 3 3 3 3 27 

52. 4 4 4 4 4 4 4 4 4 36 

53. 3 3 3 3 3 3 3 3 3 27 

54. 5 5 5 5 5 5 5 5 5 45 

55. 4 4 4 4 4 4 4 3 3 34 

56. 3 3 3 3 3 3 3 3 3 27 

57. 4 3 4 4 4 4 4 4 5 36 

58. 4 4 5 5 5 5 5 4 3 40 

59. 3 3 3 3 3 3 3 3 3 27 

60. 4 4 3 4 3 4 4 5 4 35 

61. 2 2 2 2 2 2 2 2 2 18 

62. 3 3 4 5 2 2 4 3 1 27 

63. 3 3 4 3 3 4 4 4 4 32 

64. 5 5 5 4 4 4 4 5 4 40 

65. 3 3 4 4 4 4 4 3 4 33 

66. 5 5 5 5 4 5 5 5 4 43 

67. 2 3 3 2 2 2 3 2 2 21 

68. 4 4 4 5 4 4 4 5 4 38 

69. 4 4 4 5 5 5 5 5 5 42 

70. 4 5 3 3 5 5 4 5 3 37 

71. 4 5 5 5 4 5 4 5 5 42 

72. 4 4 4 4 4 4 4 4 4 36 

73. 5 5 5 5 5 5 5 5 5 45 
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74. 3 3 3 3 3 3 3 3 3 27 

75. 4 4 4 4 4 4 4 4 4 36 

76. 5 5 5 5 5 5 5 5 5 45 

77. 4 4 4 4 4 4 4 4 4 36 

78. 3 3 3 4 4 3 4 4 4 32 

79. 4 5 5 5 5 5 5 5 4 43 

80. 5 3 3 5 1 3 4 4 1 29 

81. 4 5 5 5 5 5 5 5 5 44 

82. 3 3 3 4 5 4 3 3 5 33 

83. 3 3 3 4 4 4 4 3 4 32 

84. 5 5 5 5 5 5 5 5 5 45 

85. 3 2 3 4 2 4 4 4 4 30 

86. 4 4 4 4 4 4 5 4 4 37 

87. 3 3 3 3 3 3 3 4 4 29 

88. 4 4 4 4 4 4 4 4 3 35 

89. 5 4 4 4 4 4 4 4 4 37 

90. 3 3 4 3 4 3 3 3 5 31 

91. 4 4 4 4 4 4 4 4 4 36 

92. 4 4 4 4 4 4 4 4 4 36 

93. 3 3 4 4 4 4 4 3 3 32 

94. 4 4 4 4 4 4 4 5 5 38 

95. 3 3 4 4 4 4 3 4 3 32 

96. 4 4 4 4 4 4 4 4 4 36 

97. 4 4 4 4 4 4 4 4 4 36 

98. 4 4 4 4 4 4 4 4 4 36 

99. 4 4 4 4 4 4 4 4 4 36 

100. 3 3 3 3 3 3 3 3 3 27 

 

No. KEPUTUSAN PENGGUNAAN (Y) Y 
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Y1 Y2 Y3 Y4 Y5 Y6 Y7 

1. 4 4 2 4 5 4 5 28 

2. 4 4 3 4 4 4 3 26 

3. 3 3 3 3 3 3 3 21 

4. 4 4 4 4 4 4 4 28 

5. 5 5 5 5 5 5 5 35 

6. 2 2 2 2 2 2 2 14 

7. 3 4 4 5 3 3 3 25 

8. 3 3 3 3 3 3 3 21 

9. 5 5 5 5 5 5 5 35 

10. 3 3 3 3 3 3 3 21 

11. 2 3 3 3 4 3 4 22 

12. 4 4 3 4 4 4 4 27 

13. 5 4 4 4 4 4 5 30 

14. 5 5 4 3 3 3 4 27 

15. 5 5 5 5 5 5 5 35 

16. 5 5 5 3 5 4 5 32 

17. 5 4 5 5 5 5 5 34 

18. 4 4 4 4 4 4 4 28 

19. 5 5 5 5 5 5 5 35 

20. 4 4 5 4 4 4 4 29 

21. 3 3 5 4 3 4 4 26 

22. 4 4 4 4 4 4 4 28 

23. 4 4 4 4 4 4 4 28 

24. 3 3 3 3 4 2 3 21 

25. 4 3 3 4 4 4 4 26 

26. 2 3 3 2 3 3 3 19 

27. 4 3 2 4 4 3 3 23 

28. 5 5 5 5 5 5 4 34 

29. 2 2 3 3 3 3 3 19 



117 

 

30. 5 4 4 4 4 4 4 29 

31. 4 4 3 3 4 4 4 26 

32. 4 4 4 3 4 3 3 25 

33. 5 5 5 5 5 5 5 35 

34. 5 4 3 4 3 4 5 28 

35. 3 3 3 3 3 3 3 21 

36. 5 5 4 4 4 5 4 31 

37. 4 3 3 4 4 4 3 25 

38. 4 4 4 4 4 4 3 27 

39. 4 4 3 4 4 4 4 27 

40. 3 3 3 3 4 3 3 22 

41. 3 3 3 3 3 3 3 21 

42. 4 4 3 4 4 3 3 25 

43. 5 5 5 5 5 5 5 35 

44. 2 2 3 3 3 3 3 19 

45. 3 3 3 3 3 3 3 21 

46. 5 5 5 5 5 5 4 34 

47. 3 3 3 3 4 3 3 22 

48. 4 5 5 5 5 5 5 34 

49. 4 5 5 3 4 4 4 29 

50. 3 3 3 3 3 3 3 21 

51. 3 3 3 3 3 3 3 21 

52. 4 4 4 4 4 4 4 28 

53. 3 3 3 3 3 3 3 21 

54. 5 5 5 5 5 5 5 35 

55. 3 3 3 3 3 3 3 21 

56. 3 3 3 3 3 3 3 21 

57. 4 4 5 4 4 4 4 29 

58. 5 4 3 4 3 4 4 27 

59. 3 3 3 3 3 3 3 21 
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60. 4 2 2 4 4 4 4 24 

61. 2 2 2 2 2 2 2 14 

62. 1 1 2 1 1 1 1 8 

63. 4 4 4 3 3 3 3 24 

64. 4 4 5 4 4 5 4 30 

65. 3 3 3 3 3 3 3 21 

66. 4 5 5 5 4 5 5 33 

67. 2 3 2 2 2 2 2 15 

68. 5 5 5 5 5 5 5 35 

69. 5 5 3 5 5 5 5 33 

70. 4 5 4 5 5 5 5 33 

71. 5 5 4 5 4 4 4 31 

72. 4 4 4 4 4 4 4 28 

73. 5 5 5 5 5 5 5 35 

74. 3 3 3 3 3 3 3 21 

75. 4 4 4 4 4 4 4 28 

76. 5 5 5 5 5 5 5 35 

77. 3 3 3 3 3 4 3 22 

78. 5 3 4 4 3 3 3 25 

79. 4 4 4 4 4 4 4 28 

80. 4 4 5 5 3 3 4 28 

81. 5 5 5 5 5 5 5 35 

82. 5 3 3 3 3 3 3 23 

83. 3 3 3 3 3 3 2 20 

84. 5 5 5 5 5 5 5 35 

85. 3 3 3 4 3 4 3 23 

86. 3 3 3 4 3 4 3 23 

87. 4 3 3 3 3 3 4 23 

88. 4 4 4 4 4 4 4 28 

89. 4 4 4 4 5 5 4 30 
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90. 4 3 3 4 4 4 3 25 

91. 4 4 4 4 4 4 4 28 

92. 4 4 4 4 4 5 4 29 

93. 3 3 3 3 3 3 3 21 

94. 4 4 4 4 5 4 4 29 

95. 3 3 2 3 2 3 3 19 

96. 4 4 4 4 4 4 4 28 

97. 4 4 4 3 5 5 5 30 

98. 4 4 4 4 4 4 4 28 

99. 4 3 3 4 5 4 3 26 

100. 3 3 3 3 3 3 3 21 

Lampiran 4. Hasil Uji Validitas SPSS Religiusitas (X1) 

Correlations 

 X1.1 X1.2 X1.3 X1.4 X1.5 X1 

X1.1 Pearson Correlation 1 .742
**
 .590

**
 .516

**
 .382

**
 .798

**
 

Sig. (2-tailed)  .000 .000 .000 .000 .000 

N 100 100 100 100 100 100 

X1.2 Pearson Correlation .742
**
 1 .628

**
 .493

**
 .465

**
 .832

**
 

Sig. (2-tailed) .000  .000 .000 .000 .000 

N 100 100 100 100 100 100 

X1.3 Pearson Correlation .590
**
 .628

**
 1 .575

**
 .475

**
 .837

**
 

Sig. (2-tailed) .000 .000  .000 .000 .000 

N 100 100 100 100 100 100 

X1.4 Pearson Correlation .516
**
 .493

**
 .575

**
 1 .436

**
 .768

**
 

Sig. (2-tailed) .000 .000 .000  .000 .000 

N 100 100 100 100 100 100 

X1.5 Pearson Correlation .382
**
 .465

**
 .475

**
 .436

**
 1 .712

**
 

Sig. (2-tailed) .000 .000 .000 .000  .000 

N 100 100 100 100 100 100 

X1 Pearson Correlation .798
**
 .832

**
 .837

**
 .768

**
 .712

**
 1 

Sig. (2-tailed) .000 .000 .000 .000 .000  

N 100 100 100 100 100 100 

**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed). 

Lampiran 5. Hasil Uji Validitas SPSS Produk (X2) 
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Correlations 

 X2.1 X2.2 X2.3 X2 

X2.1 Pearson Correlation 1 .778
**
 .174 .825

**
 

Sig. (2-tailed)  .000 .083 .000 

N 100 100 100 100 

X2.2 Pearson Correlation .778
**
 1 .310

**
 .888

**
 

Sig. (2-tailed) .000  .002 .000 

N 100 100 100 100 

X2.3 Pearson Correlation .174 .310
**
 1 .638

**
 

Sig. (2-tailed) .083 .002  .000 

N 100 100 100 100 

X2 Pearson Correlation .825
**
 .888

**
 .638

**
 1 

Sig. (2-tailed) .000 .000 .000  

N 100 100 100 100 

**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed). 

Lampiran 6. Hasil Uji Validitas SPSS Pelayanan (X3) 

Correlations 

 X3.1 X3.2 X3.3 X3.4 X3.5 X3.6 X3.7 X3.8 X3.9 X3 

X3.1 Pearson Correlation 1 .806
**
 .748

**
 .759

**
 .592

**
 .789

**
 .757

**
 .769

**
 .493

**
 .871

**
 

Sig. (2-tailed)  .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 

N 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100 

X3.2 Pearson Correlation .806
**
 1 .820

**
 .716

**
 .681

**
 .742

**
 .729

**
 .736

**
 .488

**
 .873

**
 

Sig. (2-tailed) .000  .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 

N 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100 

X3.3 Pearson Correlation .748
**
 .820

**
 1 .819

**
 .733

**
 .784

**
 .740

**
 .667

**
 .519

**
 .888

**
 

Sig. (2-tailed) .000 .000  .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 

N 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100 

X3.4 Pearson Correlation .759
**
 .716

**
 .819

**
 1 .647

**
 .774

**
 .749

**
 .726

**
 .449

**
 .862

**
 

Sig. (2-tailed) .000 .000 .000  .000 .000 .000 .000 .000 .000 

N 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100 

X3.5 Pearson Correlation .592
**
 .681

**
 .733

**
 .647

**
 1 .794

**
 .655

**
 .640

**
 .655

**
 .839

**
 

Sig. (2-tailed) .000 .000 .000 .000  .000 .000 .000 .000 .000 

N 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100 

X3.6 Pearson Correlation .789
**
 .742

**
 .784

**
 .774

**
 .794

**
 1 .762

**
 .764

**
 .625

**
 .917

**
 

Sig. (2-tailed) .000 .000 .000 .000 .000  .000 .000 .000 .000 

N 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100 

X3.7 Pearson Correlation .757
**
 .729

**
 .740

**
 .749

**
 .655

**
 .762

**
 1 .715

**
 .493

**
 .855

**
 

Sig. (2-tailed) .000 .000 .000 .000 .000 .000  .000 .000 .000 

N 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100 
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X3.8 Pearson Correlation .769
**
 .736

**
 .667

**
 .726

**
 .640

**
 .764

**
 .715

**
 1 .628

**
 .864

**
 

Sig. (2-tailed) .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000  .000 .000 

N 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100 

X3.9 Pearson Correlation .493
**
 .488

**
 .519

**
 .449

**
 .655

**
 .625

**
 .493

**
 .628

**
 1 .707

**
 

Sig. (2-tailed) .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000  .000 

N 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100 

X3 Pearson Correlation .871
**
 .873

**
 .888

**
 .862

**
 .839

**
 .917

**
 .855

**
 .864

**
 .707

**
 1 

Sig. (2-tailed) .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000  

N 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100 

**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed). 

Lampiran 7. Hasil Uji Validitas SPSS Keputusan Menggunakan (Y) 

Correlations 

 Y1 Y2 Y3 Y4 Y5 Y6 Y7 Y 

Y1 Pearson Correlation 1 .820
**
 .655

**
 .769

**
 .727

**
 .759

**
 .775

**
 .881

**
 

Sig. (2-tailed)  .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 

N 100 100 100 100 100 100 100 100 

Y2 Pearson Correlation .820
**
 1 .794

**
 .765

**
 .764

**
 .795

**
 .818

**
 .921

**
 

Sig. (2-tailed) .000  .000 .000 .000 .000 .000 .000 

N 100 100 100 100 100 100 100 100 

Y3 Pearson Correlation .655
**
 .794

**
 1 .699

**
 .652

**
 .718

**
 .710

**
 .837

**
 

Sig. (2-tailed) .000 .000  .000 .000 .000 .000 .000 

N 100 100 100 100 100 100 100 100 

Y4 Pearson Correlation .769
**
 .765

**
 .699

**
 1 .760

**
 .832

**
 .766

**
 .893

**
 

Sig. (2-tailed) .000 .000 .000  .000 .000 .000 .000 

N 100 100 100 100 100 100 100 100 

Y5 Pearson Correlation .727
**
 .764

**
 .652

**
 .760

**
 1 .840

**
 .804

**
 .885

**
 

Sig. (2-tailed) .000 .000 .000 .000  .000 .000 .000 

N 100 100 100 100 100 100 100 100 

Y6 Pearson Correlation .759
**
 .795

**
 .718

**
 .832

**
 .840

**
 1 .849

**
 .925

**
 

Sig. (2-tailed) .000 .000 .000 .000 .000  .000 .000 

N 100 100 100 100 100 100 100 100 

Y7 Pearson Correlation .775
**
 .818

**
 .710

**
 .766

**
 .804

**
 .849

**
 1 .914

**
 

Sig. (2-tailed) .000 .000 .000 .000 .000 .000  .000 

N 100 100 100 100 100 100 100 100 

Y Pearson Correlation .881
**
 .921

**
 .837

**
 .893

**
 .885

**
 .925

**
 .914

**
 1 

Sig. (2-tailed) .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000  

N 100 100 100 100 100 100 100 100 

**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed). 

Lampiran 8. Hasil Uji Reliabilitas SPSS Religiusitas (X1) 
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Reliability Statistics 

Cronbach's 

Alpha 

Cronbach's 

Alpha Based on 

Standardized 

Items N of Items 

.845 .849 5 

 

Item-Total Statistics 

 

Scale Mean if 

Item Deleted 

Scale Variance 

if Item Deleted 

Corrected Item-

Total 

Correlation 

Squared 

Multiple 

Correlation 

Cronbach's 

Alpha if Item 

Deleted 

X1.1 16.91 8.608 .694 .590 .806 

X1.2 17.14 8.081 .729 .621 .794 

X1.3 17.51 7.485 .713 .517 .796 

X1.4 17.59 8.265 .623 .403 .821 

X1.5 17.57 8.450 .532 .297 .847 

Lampiran 9. Hasil Uji Reliabilitas SPSS Produk (X2) 

 

Reliability Statistics 

Cronbach's 

Alpha 

Cronbach's 

Alpha Based on 

Standardized 

Items N of Items 

.684 .685 3 

 

Item-Total Statistics 

 

Scale Mean if 

Item Deleted 

Scale Variance 

if Item Deleted 

Corrected Item-

Total 

Correlation 

Squared 

Multiple 

Correlation 

Cronbach's 

Alpha if Item 

Deleted 

X2.1 8.04 2.160 .588 .610 .474 

X2.2 8.01 1.848 .703 .636 .296 

X2.3 7.89 2.806 .259 .108 .874 

 

Lampiran 10. Hasil Uji Reliabilitas SPSS Pelayanan (X3) 

Reliability Statistics 

Cronbach's 

Alpha 

Cronbach's 

Alpha Based on 

Standardized 

Items N of Items 
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.952 .953 9 

 

Item-Total Statistics 

 

Scale Mean if 

Item Deleted 

Scale Variance 

if Item Deleted 

Corrected Item-

Total 

Correlation 

Squared 

Multiple 

Correlation 

Cronbach's 

Alpha if Item 

Deleted 

X3.1 31.56 32.916 .834 .786 .945 

X3.2 31.61 32.564 .835 .785 .944 

X3.3 31.46 32.776 .857 .815 .943 

X3.4 31.43 32.652 .821 .769 .945 

X3.5 31.54 32.473 .790 .727 .947 

X3.6 31.48 31.989 .892 .818 .941 

X3.7 31.42 33.620 .817 .692 .946 

X3.8 31.48 33.282 .827 .740 .945 

X3.9 31.62 33.773 .622 .539 .957 

 

Lampiran 11. Hasil Uji Reliabilitas SPSS Keputusan Menggunakan (Y) 

Reliability Statistics 

Cronbach's 

Alpha 

Cronbach's 

Alpha Based on 

Standardized 

Items N of Items 

.958 .958 7 

 

Item-Total Statistics 

 

Scale Mean if 

Item Deleted 

Scale Variance 

if Item Deleted 

Corrected Item-

Total 

Correlation 

Squared 

Multiple 

Correlation 

Cronbach's 

Alpha if Item 

Deleted 

Y1 22.50 23.384 .834 .736 .953 

Y2 22.59 23.194 .890 .819 .948 

Y3 22.66 23.843 .776 .662 .957 

Y4 22.56 23.744 .853 .749 .951 

Y5 22.53 23.706 .843 .748 .952 

Y6 22.54 23.281 .896 .834 .948 

Y7 22.60 23.434 .881 .793 .949 
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Lampiran 12. Daftar Riwayat Hidup 

1. Identitas Diri Penulis 

 

Nama    : Arief Rahman Chakim 

Tempat, Tanggal Lahir : 20 Januari 2000 

Jenis Kelamin   : Laki-laki 

Agama    : Islam 

Alamat    : Desa Jiken, RT/RW 04/04, 

Kecamatan Jiken, Kabupaten Blora 

No. Handphone/Whatsapp : 089613521861 

Email    : Arief_1805036095@student.walisongo.ac.id  

Nama Ayah   : Achmad Supandi 

Nama Ibu   : Siti Rofi‟ah 

2. Riwayat Pendidikan 

 MI Islamiyah Jiken     (2006-2012) 

 MTs Ma‟arif 1 Blora     (2012-2015) 

 MAN Blora       (2015-2018) 

 UIN Walisongo Semarang    (2018-2022) 

 

 

Semarang, 14 Desember 2022 

 

 

 

 

Arief Rahman Chakim 

NIM. 1805036095 

mailto:Arief_1805036095@student.walisongo.ac.id

